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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran melalui pendekatan saintifik kurikulum 2013 di kelas V SD Negeri 
3 Pengasih Kabupaten Kulon Progo.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah guru kelas V dan peserta didik kelas V. Setting penelitian ini 
di kelas  V SD Negeri 3 Pengasih. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini adalah 
peneliti dengan menggunakan alat bantu berupa pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi 
teknik dan sumber. Data dianalisis dengan menggunakan reduksi data, display 
data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
melalui pendekatan saintifik di kelas V SD Negeri 3 Pengasih Kabupaten Kulon 
Progo dilakukan melalui kegiatan ilmiah. Kegiatan tersebut antara lain kegiatan 
mengamati, menanya, mencoba/ mengumpulkan informasi, menalar, dan 
mengkomunikasi. Kegiatan-kegiatan dalam pendekatan saintifik secara 
keseluruhan terlaksana dengan baik. Guru mengembangkan kompetensi yang ada 
pada kurikulum 2013 yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimiliki 
peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran. 
 








THE PROCESS OF 2013 CURRICULUM SCIENTIFIC APPROACH ON 








This research aims to describe the process of 2013 Curriculum scientific 
approach in learning has been done on 5th  grade of Pengasih 3 elementary school 
in Kulon Progo. 
This research uses qualitative research. The data source in this research is 
grade V teacher and students in grade 5. The setting reseach in grade 5 in 
pengasih 3 elemtary school. the data collection technique in this reseach is 
observation, interview, and documentary. The instrument of this research using 
the observational guide, interview guide,  and documentacy study. Data validation 
is using technique, data and source triangulate. Data was analyzed using data 
display reduction, and making a conclusion.  
This research results learning activity through scientific approach done on 
5th grade of Pengasih 3 elementary school using observing, questioning, gathering 
information, reasoning, and communicating. The whole activities have been done 
well. The teacher has pursue competence development for 2013 Curriculum as 
well as knowledge, affection and competition owned by students in every learning 
process. 







































































































“Barang siapa keluar mencari ilmu, maka dia berada di jalan Allah” 
(HR.Turmudzi) 
“Pendidikan merupakan jalan yang paling mematikan di dunia, karena dengan 
pendidikan mampu mengubah dunia” 
(Nelson Mandela) 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan investasi penting yang menentukan masa depan 
bangsa. Pendidikan berlangsung sepanjang hayat. Berikut adalah pengertian 
pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 
2003 Bab 1 Pasal 1 yaitu: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktifmengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa. Dan 
Negara. 
Penddikan bertujuan untuk terus menerus mengadakan perubahan dan 
pembaharuan, seperti dalam pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan No. 20 
Tahun 2003 menjelaskan Bahwa: 
Fungsi dan tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta tanggung 
jawab. 
Tujuan pendidikan Indonesia megedepankan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Dilihat dari aspek kognitif, tujuan pendidikan Indonesia ialah untuk 
mendidik peserta didik agar memiliki pengetahuan yang luas dan cerdas. 
Selanjutnya, dilihat dari aspek sikap, tujuan pendidikan Indonesia ialah untuk 
membentuk watak peserta didik menjadi warga Negara yang memiliki sikap 
sesuai dengan nilai-nilai karakter yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Adapun 
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jika di lihat dari aspek psikomotor atau keterampilan, pendidikan Indonesia 
bertujuan untuk mendidik peserta didik agar memiliki keterampilan yang 
bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat. 
Pencapaian tujuan pendidikan yang mencakup aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor dapat terlaksana melalui pelaksanaan Kurikulum 2013 di sekolah 
dasar. Orientasi Kurikulum 2013 menekankan pada peningkatan dan 
keseimbangan antara soft skills dan hard skills yang meliputi kompetensi aspek 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Kurikulum 2013 diharapkan mampu 
membekali peserta didik memiliki kompetensi pada aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor agar mampu menyelesaikan masalah pada diri sendiri maupun 
lingkungannya.  
Sani (2014: 49) mengungkapkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
Kurikulum 2013 sebagai kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang 
mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. Acuan dan prinsip penyusunan 
kurikulum 2013 mengacu pada pasal 36 undang-undang No. 20 tahun 2003, yang 
menyatakan bahwa penyusunan kurikulum harus memperhatikan peningkatan 
iman dan takwa; peningkatan potensi, kecerdasan,  dan minat peserta didik; 
keragaman potensi daerah dan lingkungan; tuntutan pembangunan daerah dan 
nasional; tuntutan dunia kerja; perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 




Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan saintifik (scientific 
approach) dalam pembelajaran. Pendekatan saintifik menekankan pentingnya 
kolaborasi dan kerja sama di antara peserta didik untuk aktif dalam setiap 
pelaksanaan pembelajaran. Peserta didik dilibatkan ketika melakukan pengamatan 
atau observasi yang dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau pengumpulan 
data. Guru lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan motivator bagi peserta 
didik.  
Pelaksanaan pembelajaran dapat dikatakan saintifik jika memenuhi kriteria 
ilmiah. Majid & Chaerul (2014: 70) mengungkapkan bahwa kriteria pembelajaran 
ilmiah ialah materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat 
dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu. Pembelajaran tidak sebatas kira-
kira, khayal, legenda, atau dongeng semata. Pelaksanaan pembelajaran 
berpendekatan saintifik melalui beberapa langkah pembelajaran antara lain: 1) 
mengamati; 2) menanya; 3) mencoba/ mengumpulkan informasi; 4) 
menalar/asosiasi, 5) membentuk jejaring (melakukan komunikasi). Langkah-
langkah pembelajaran yang di tempuh dalam pendekatan saintifik memungkinkan 
peserta didik aktif dalam setiap pembelajaran. Pendekatan saintifik memberikan 
kesempatan peserta didik untuk memahami konsep yang berasal dari mana saja, 
kapan saja, tidak bergantung informasi searah dari guru. 
Sekolah Dasar Negeri 3 Pengasih merupakan Sekolah Dasar yang 
menerapkan Kurikulum 2013 di Kecamatan Pengasih. Kelas I dan IV sudah 
menerapkan Kurikulum 2013 pada tahun pelajaran 2016/ 2017. Sedangkan tahun 
pelajaran 2017/ 2018, kelas yang menerapkan Kurikulum 2013 adalah kelas I, II, 
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IV, dan V. Kelas III dan VI menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
2006. 
Peserta didik yang menggunakan Kurikulum 2013 dari tahun pelajaran 
2016/ 2017 tentu akan lebih terbiasa dengan penerapan Kurikulum 2013 dari pada 
peserta didik yang baru menggunakan Kurikulum 2013 tahun 2017/ 2018. 
Berdasarkan hal ini, peneliti melakukan observasi lebih jauh di kelas V pada 
tanggal 22 September 2017 - 24 Oktober 2017. Alasan peneliti melakukan 
observasi di kelas V karena kelas V baru menerapkan kurikulum 2013 pada tahun 
pelajaran 2017/2018 namun terlihat penekanan kompetensi aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor melalui langkah pendekatan saintifik. 
Pelaksanaan pembelajaran di kelas V melibatkan peserta didik secara aktif. 
Kegiatannya antara lain pada kegiatan mencoba/ mengumpulkan informasi, 
peserta didik mencoba membuat minuman kesehatan berupa infuse water, 
pembuatan batik celup. Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengumpulkan 
infromasi dari berbagai sumber, atara lain bersumber dari internet. Kegiatan 
mengkomunikasi, peserta didik kelas V melakukan pameran mini. Peserta didik 
membuat sebuah poster ajakan untuk menjaga kesehatan. Pameran dikunjungi 
oleh peserta didik lain dari kelas I, II, III, IV, VI, serta guru di SD Negeri 3 
pengasih. Kegiatan lain pada pendekatan saintifik belum teramati secara 
maksimal. 
Peserta didik secara mandiri membentuk kelompok yang beranggotakan 5-
6 anggota. Anggota kelompok setiap minggu akan berganti berdasarkan undian. 
5 
 
Pola tempat duduk dalam kelompok berputar setiap hari. berdasarkan wawancara 
dengan guru kelas V pada tanggal 24 Oktober, pola duduk memutar agar 
penglihatan peserta didik dan posisi duduknya dapat berganti dan tidak monoton 
sehingga mengurangi resiko rabun dan mata yang lelah. Sedangkan untuk 
pemilihan metode pembelajaran pada pendekatan saintifik disesuaikan dengan 
Kompetensi Dasar pada pembelajaran yang dilakukan. 
Kendala yang dihadapi guru adalah alokasi waktu. Materi yang telah 
disiapkan terkadang tidak tersampaikan karena ada kepentingan atau tugas lain 
yang di bebankan Kepala Sekolah kepada guru kelas V, dan banyaknya materi 
yang akan disampaikan. Dalam pelaksanaan pembelajaran terkadang ada peserta 
didik yang asyik bermain tanpa ikut berpartisipasi dalam kelompok, namun hal 
tersebut segera di atasi oleh guru dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan agar 
peserta didik kembali fokus pada proses pembelajaran. Guru secara rutin 
memberikan nasihat kepada peserta didik dengan mengingatkan akan kewajiban 
ibadah dan imbalan yang akan diberikan tuhan bagi orang yang menuntut ilmu. 
Guru mengungkapkan, jika peserta didik telah melakukan kewajiban beribadah 
secara sadar sebagai bentuk kebutuhan hidup rohaninya maka peserta didik juga 
akan sadar bahwa belajar merupakan kewajiban yang dibutuhkan bagi masa 
depan. Guru menganggap bahwa nasihat agama akan menjadi motivasi dan 
pondasi bagi peserta didik. 
Berdasarkan uraian tentang masalah di atas, peneliti tertarik untuk melihat 
lebih jauh bagaimana deskripsi pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan 
saintifik Kurikulum 2013 di kelas V SD Negeri 3 Pengasih. Pelaksanaan 
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pembelajaran melalui pendekatan saintifik dilakukan dengan indera dan akal 
pikiran sendiri sehingga peserta didik mengalami secara langsung dalam proses 
mendapatkan ilmu pengetahuan. Peserta didik diharapkan mampu memecahkan 
masalah yang dihadapi di masa mendatang. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa 
masalah yang terjadi, yaitu 
1. Ada materi pembelajaran yang belum tersampaikan karena alokasi waktu 
yang tidak mencukupi. 
2. Kecenderungan guru yang masih menekankan aspek kognitif. 
3. Belum terlaksanyanya pembelajaran kurikulum 2013 di semua kelas SD 
Negeri 3 Pengasih 
4. Terdapat peserta didik yang belum ikut secara aktif dalam pelaksanaan 
pembelajaran melalui pendekatan saintifik di kelas V SD Negeri 3 Pengasih. 
5. Belum diketahui secara keseluruhan deskripsi pelaksanaan pembelajaran 
melalui pendekatan saintifik di kelas V SD Negeri 3 Pengasih. 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini difokuskan 
pada belum diketahui deskripsi keseluruhan pelaksanaan pembelajaran melalui 
pendekatan saintifik kelas V SD Negeri 3 Pengasih. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan fokus masalah, maka rumusan 
masalah yang dapat peneliti ajukan adalah “Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
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melalui pendekatan saintifik di kelas V SD Negeri 3 Pengasih Kabupaten Kulon 
Progo?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan saintifik di 
kelas V SD Negeri 3 Pengasih Kabupaten Kulon Progo. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini disusun untuk memberikan manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan dan acuan untuk menambah 
ilmu pengetahuan terkait pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan saintifik 
kurikulum 2013. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai refleksi dan acuan sekolah dalam 
rangka pembuatan kebijakan terkait pelaksanaan pendekatan saintifik kurikulum 
2013. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai refleksi dan masukan bagi guru 
sebagai fasilitator dan motivator dalam penyelenggaraan pembelajaran melalui 





c. Bagi Mahasiswa PGSD 
Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa PGSD sebagai calon 
guru untuk menambah pengetahuan mengenai pelaksanaan pembelajaran melalui 
























A. Kajian Pustaka 
1. Kurikulum 2013 
a. Pengertian Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada 
tahun pelajaran 2013/ 2014. Kurikulum ini adalah pengembangan dari kurikulum 
yang telah ada sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis Kompetensi yang dirintis 
tahun 2004 maupun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tahun 2006.  
Kurikulum 2013 berupaya untuk memadukan antara kemampuan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan. Tiga kemampuan tersebut diharapkan dapat 
berjalan seimbang dan beriringan sehingga pencapaian pembelajaran dapat 
berhasil dengan maksimal. 
Fadillah (2014: 16), mengemukakan bahwa kurikulum 2013 adalah sebuah 
kurikulum yang dikembangkan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan 
kemampuan soft skills dan hard skills yang berupa sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan. Dalam konteks ini, Kurikulum 2013 berusaha untuk lebih 
menanamkan nilai-nilai yang tercermin pada sikap dapat berbanding lurus dengan 
keterampilan yang diperoleh peserta didik melalui pengetahuan di sekolah. 
Dengan kata lain, soft skills dan hard skills  dapat tertanam secara seimbang, 
berdampingan, dan mampu di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Senada dengan pendapat fadillah (2014: 16), Majid, & Chaerul. (2014: 9) 
mengemukakan bahwa pengembangan kurikulum 2013 diorientasikan agar terjadi 
peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), keterampilan 
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(skill), dan pengetahuan (knowledge). Peningkatan dan penguatan pada ketiga 
kompetensi tersebut diharapkan mampu membentuk peserta didik yang produktif, 
kreatif, inovatif, dan efektif.   
Kurniasih & Sani (2014: 133) menambahkan orientasi pengembangan 
Kurikulum 2013 adalah tercapainya kompetensi yang berimbang antara sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan, disamping cara pembelajarannya yang holistik 
dan menyenangkan. Pembelajaran menekankan keterlibatan langsung peserta 
didik. Peserta didik dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran agar dapat 
mengkonstruksi konsep secara mandiri berdasarkan pemahamannya. 
Pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum 2013 merupakan 
kurikulum yang dikembangkan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan 
kemampuan soft skills dan hard skills yang berupa sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan.kemampuan sikap, keterampilan, dan pengetauhuan. Peningkatan 
dan penguatan pada ketiga kompetensi tersebut diharapkan mampu membentuk 
peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan efektif. Peserta didik dilibatkan 
dalam kegiatan pembelajaran agar dapat mengkonstruksi konsep secara mandiri 
berdasarkan pemahamannya. 
Kurikulum 2013 memiliki karakteristik yang menjadi ciri khas pembeda 
dengan kurikulum-kurikulum yang telah ada sebelumnya. Karakteristik 
Kurikulum 2013 salah satunya adalah pendekatan pembelajaran yang digunakan 
adalah pendekatan saintifik. Fadillah (2014: 175) mengungkapkan bahwa 
pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran Kurikulum 2013 ialah 
pendekatan saintifik dan tematik-integeratif. Pendekatan saintifik ialah 
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pendekatan yang digunakan melalui proses ilmiah. Pendekatan saintifik ialah 
pendekatan pembelajaran yang dilakukan melalui proses mengamati (observing), 
menanya (questioning), mencoba (experimenting), menalar (associating), dan 
mengkomunikasikan (communicating). Melalui pendekatan tersebut, peserta didik 
mampu menghadapi dan memcahkan masalah yang dihadapi dengan baik. 
b. Kompetensi Inti Kelas V Sekolah Dasar dalam Kurikulum 2013 
Kemendikbud mengungkapkan bahwa kompetensi Inti merupakan 
terjemahan atau operasionalisasi Standar Kompetensi Lulusan dalam bentuk 
kualitas yang harus dimiliki oleh peserta didik yang telah menyelesaikan 
pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau jenjang pendidikan tertentu, 
gambaran mengenai kompetensi utama yang dikelompokkan ke dalam aspek 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang harus dipelajari peserta didik untuk 
suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. Kompetensi Inti harus 
menggambarkan kualitas yang seimbang antara pencapaian hard skills dan soft 
skills.  
Kompetensi Inti dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait 
yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan (Kompetensi Inti 1), sikap sosial 
(Kompetensi Inti 2), pengetahuan (Kompetensi Inti 3), dan penerapan 
pengetahuan (Kompetensi Inti 4). Keempat kelompok itu menjadi acuan dari 
Kompetensi Dasar dan harus dikembangkan dalam proses pembelajaran secara 
integratif. Berikut ini merupakan kompetensi inti kelas V Sekolah Dasar 
Kurikulum 2013 Revisi 2017. 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
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2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 
tahap perkembangannya. 
2. Pendekatan Saintifik 
a. Pengertian Pendekatan Saintifik 
Pendekatan saintifik atau  dikenal dengan istilah pendekatan ilmiah dalam 
pembelajaran. Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah telah mengisyaratkan kompetensi sikap 
diperoleh melalui aktivitas “menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, 
dan mengamalkan”. Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas “mengingat, 
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, mencipta”. Keterampilan 
diperoleh melalui aktivitas “mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, 
dan mencipta”. Peserta didik dilibatkan dalam kegiatan penelitian untuk 
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mendorong peserta didik mampu menghasilkan karya konseptual baik secara 
kelompok maupun individu. Hasil akhir yang diharapkan dari proses 
pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah ini adalah peningkatan dan 
keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik dan manusia 
yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak.  
Pendekatan pembelajaran ilmiah menekankan pada pentingnya kolaborasi 
dan kerja sama di antara peserta didik. Pendekatan saintifik merupakan salah satu 
pendekatan pembelajaran ilmiah. Majid (2014: 193) mengungkapkan bahwa 
penerapan pendekatan saintifik bertujuan untuk pemahaman kepada peserta didik 
dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, 
bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada 
informasi searah dari guru. Kondisi pembelajaran diarahkan agar peserta didik 
mampu merumuskan masalah (dengan banyak menanya), bukan hannya 
menjawab saja. Proses pembelajaran diarahkan untuk melatih peserta didik 
berpikir kritis. 
Daryanto (2014: 51) menambahkan bahwa pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa 
agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip 
melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis 
data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip 
yang ditemukan. Pendekatan saintifik diarahkan untuk memberikan pemahaman 
kepada peserta didik bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, 
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tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Proses pembelajaran 
diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu 
dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu. 
Sejalan dengan pendapat Majid dan Daryanto, Menurut Abidin (2014: 
125) Pendekatan saintifik dikatakan sebagai proses pembelajaran yang memandu 
peserta didik untuk memecahkan masalah melalui kegiatan perencanaan yang 
matang, pengumpulan data yang cermat, dan analisis data yang diteliti untuk 
menghasilkan sebuah kesimpulan. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut, peserta 
didik harus dibina kepekaannya terhadap fenomena, ditingkatkan kemampuannya 
dalam mengajukan pertanyaan, dilatih ketelitiannya dalam mengumpulkan data, 
dikembangkan kecermatannya dalam mengolah data untuk menjawab pertanyaan, 
serta dipandu dalam membuat kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
saintifik merupakan suatu pendekatan yang melibatkan peserta didik secara aktif 
dalam mengontruksi konsep, hukum, atau prinsisp dalam pemecahan suatu 
masalah melalui tahapan pengamatan, perumusan masalah, perumusan hipotesis, 
pengumpulan informasi, penarikan kesimpulan, dan mengkomunikasikan konsep 
yang ditemukan. Pendekatan saintifik diarahkan untuk memberikan pemahaman 
kepada peserta didik bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, 
tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Hasil akhir yang diharapkan 
dari proses pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah ini adalah peningkatan dan 
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keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik dan manusia 
yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak 
b. Karakteristik Pendekatan Saintifik 
Pendekatan saintifik dikembangkan untuk membina kemampuan peserta 
didik dalam berkomunikasi dan berargumentasi. Kemampuan tersebut akan 
terbentuk sejalan dengan proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik. 
Sudarwan (Majid, 2014: 194) mengungkapkan bahwa pendekatan saintifik 
(scientific) bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, 
pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan demikian, proses 
pembelajaran harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau 
kriteria ilmiah. 
Senada dengan pendapat Sudarwan (Majid 2014: 194), Sani (2014: 52-53) 
mengungkapkan aktivitas dalam pendekatan saintifik bercirikan tidak terlepas dari 
pengajuan pertanyaan yang terkait dengan permasalahan yang dikaji. Perumusan 
hipotesis (jika ada) terkait dengan pertanyaan yang diperlukan untuk melakukan 
percobaan dalam upaya menjawab pertanyaan yang diajukan, upaya mengolah 
data yang diperoleh membutuhkan penalaran berdasarkan konsep yang ada, 
perolehan data dan pengolahan data, serta penyampaian informasi juga 
membutuhkan kerjasama baik sesama anggota kelompok belajar maupun dengan 





Daryanto (2014: 53), mengungkapkan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Berpusat pada peserta didik 
b. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, hukum, 
atau prinsip. 
c. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang, 
perkembangan intelek, khusunya keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta 
didik. 
d. Dapat mengembangkan karakter peserta didik. 
Pendekatan saintifik bercirikan berpusat pada peserta didik dan bukan 
pada guru. Proses pembelajaran melibatkan keterampilan berpikir yang menuntut 
peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum, atau prinsip. 
Pendekatan saintifik mengembangkan karakter peserta didik melalui penekanan 
aspek sikap. Oleh karena itu diharapkan terjadi keseimbangan antara pengetahuan, 




































Gambar 1. bagan: Hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, 
kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan yang terintegrasi.  
Ranah sikap menyentuh pemberian materi pelajaran agar peserta “tahu 
mengapa”. Ranah keterampilan menyentuh pemberian materi pelajaran agar 
peserta “tahu bagaimana”. Ranah pengetahuan menyentuh pemberian materi 
pelajaran agar peserta “tahu apa”. Hasil akhir yang diharapkan adalah peningkatan 
dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft 
skills) dan manusia yang memiliki kecakapan serta pengetahuan untuk hidup 
layak (hard skills) dari siswa yang meliputi kopetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Hasil belajar melahirkan siswa yang produktif, kreatif, inovatif, dan 
afektif melalui penguatan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terintegrasi. 
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Senada dengan tiga pendapat di atas, Abidin (2014: 129-130) 
mengungkapkan bahwa dalam penerapannya, pendekatan saintifik (Scientific 
Approach) memiliki karakteristik khusus diantaranya sebagai berikut.  
a. Objektif, artinya pembelajaran senantiasa dilakukan atas objek tertentu dan 
peserta didik dibiasakan memberikan penilaian secara objektif terhadap objek 
tersebut.  
b. Faktual, artinya pembelajaran senantiasa dilakukan terhadap masalah-masalah 
faktual yang terjadi di sekitar peserta didik sehingga peserta didik dibiasakan 
untuk menemukan fakta yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.  
c. Sistematis, artinya pembelajaran dilakukan atas tahapan belajar yang 
sistematis dan tahapan belajar ini berfungsi sebagai panduan pelaksanaan 
pembelajaran.  
d. Bermetode, artinya dilaksanakan berdasarkan metode pembelajaran ilmiah 
tertentu yang sudah teruji keefektifannya.  
e. Cermat dan tepat, artinya pembelajaran dilakukan untuk membina kecermatan 
dan ketepatan peserta didik dalam mengkaji sebuah fenomena atau objek 
belajar tertentu.  
f. Logis, artinya pembelajaran senantiasa mengangkat hal yang masuk akal.  
g. Aktual, yakni bahwa pembelajaran senantiasa melibatkan konteks kehidupan 
anak sebagai sumber belajar yang bermakna.  
h. Disinterested, artinya pembelajaran harus dilakukan dengan tidak memihak 




i. Unsupported opinion, artinya pembelajaran tidak dilakukan untuk 
menumbuhkan pendapat atau opini yang tidak disertai bukti-bukti nyata.  
j. Verifikatif, artinya hasil belajar yang diperoleh s peserta didik dapat 
diverifikasi kebenarannya dalam arti dikonfirmasi, direvisi, dan diulang 
dengan cara yang sama atau berbeda.  
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa karakteristik pendekatan 
scientific yaitu berpusat pada peserta didik. Pendekatan saintifik secara khusus 
meliputi objektif, faktual, sistematis, bermetode, cermat, logis, aktual, disinterted, 
unsupported opinion, dan verifikatif. Hasil belajar melahirkan peserta didik yang 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan yang terintegrasi. 
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran menggunakan kaidah-kaidah ilmiah. Proses pembelajaran 
dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah.  
Majid & Chaerul (2014: 70) mengungkapkan kriteria pembelajaran ilmiah antara 
lain. 
1. Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang 
dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira-
kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. 
2. Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi eduktif guru-peserta didik 
tidak terbatas dari prasangka yang serta merta, pemikiran subjektif, atau 
penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis. 
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3. Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis, analitis, 
dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan 
mengaplikasi substansi atau materi pembelajaran. 
4. Mendorong menginspirasi peserta didik mampu berpikir hipotetik dalam 
melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari substansi atau 
materi pembelajaran. 
5. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu memahami, menerapkan, 
dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dan merespons 
substansi atau materi pembelajaran. 
6. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik 
sistem penyajiannya.  
Uraian di atas dapat disimpulkan pelaksanaan pembelajaran berpendekatan 
ilmiah memiliki berbagai kriteria. Kriteria ilmiah dilakukan meliputi substansi 
materi pembelajaran berbasis pada fakta, interaksi guru-peserta didik mendorong 
untuk berpikir kritis, analitik, hipotetik, mendorong peserta didik berpikir rasional 
dan objektif, berbasis konsep yang empiris, serta tujuan yang sederhana. Guru 
diharapkan mampu melaksanakan proses pembelajaran secara ilmiah. 
c. Langkah-langkah Pendekatan Saintifik 
Pendekatan saintifik merupakan suatu pendekatan yang melibatkan peserta 
didik secara aktif dalam mencari pemecahan masalah pada pembelajaran. 
Serangkaian kegiatan pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan 
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pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi, 
dan mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber. Lampiran 
Permendikbud No 103 Tahun 2014 menyatakan dalam pembelajaran langsung 
peserta didik melakukan kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 
Sani (2014: 53) mengungkapkan bahwa langkah-langkah pembelajaran 
saintifik tidak harus dilakukan mengikuti prosedur yang kaku, namun dapat 
dengan pengetahuan yang hendak dipelajari. Kegiatan pembelajaran mungkin 
dilakukan observasi terlebih dahulu sebelum mengajukan pertanyaan. 
Pembelajaran yang lain mungkin peserta didik mengajukan pertanyaan terlebih 
dahulu sebelum melakukan eksperimen. 
 Kemendikbud (Abidin, 2014: 133-141) mengungkapkan bahwa langkah-
langkah pembelajaran dalam pendekatan saintifik sebagai berikut.  
 
Gambar 2. Bagan langkah-langkah pendekatan saintifik (sumber: Abidin, 2014: 
133) 
a. Mengamati  
Langkah mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 
(meaningfull learning). Guru menyajikan media agar peserta didik menjadi 
senang dan tertantang. Dalam penyajian pembelajaran, guru dan peserta didik 






perlu memahami apa yang hendak dicatat, melalui kegiatan pengamatan. Metode 
mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik, 
sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Dengan 
metode observasi peserta didik menemukan fakta bahwa ada hubungan antara 
objek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh guru.  
b. Menanya  
kegiatan menanya dilakukan guru dengan membuka kesempatan secara 
luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat atau 
diamati. Guru membimbing peserta didik agar dapat mengajukan pertanyaan. 
Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan 
beragam. Dengan media gambar, peserta didik diajak bertanya jawab kegiatan apa 
saja yang harus dilakukan.  
c. Menalar  
Penalaran adalah proses berpikir logis dan sistematis atas fakta empiris 
yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Guru 
dan peserta didik merupakan pelaku aktif dalam proses pembelajaran. Titik 
tekannya tentu banyak hal dan situasi peserta didik harus lebih aktif dari pada 
guru. Dalam kegiatan ini guru memberikan instruksi singkat dengan contoh-
contoh, bisa dilakukan sendiri maupun dengan cara simulasi.  
d. Mencoba  
Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata, atau otentik, peserta didik 
harus mencoba atau melakukan percobaan terutama untuk materi yang sesuai. 
Mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar, 
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yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam kegiatan mencoba ini guru 
merumuskan tujuan dan menjelaskan secara singkat dan jelas apa yang akan 
dilaksanakan oleh peserta didik. Guru membimbing setiap langkah yang 
dilakukan oleh peserta didik agar kegiatan mencoba ini dilakukan dengan baik dan 
perhitungan waktu yang tepat. 
e. Menganalisis data dan menyimpulkan  
Kemampuan menganalisis data adalah kemampuan mengkaji data yang 
telah dihasilkan. Data tersebut selanjutnya dimaknai. Proses pemaknaan ini 
melibatkan penggunaan sumber-sumber penelitian atau pengetahuan yang telah 
ada. Kemampuan menyimpulkan merupakan kemampuan membuat intisari atas 
seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan.  
f. Mengomunikasikan  
Kemampuan ini adalah kemampuan menyampaikan hasil kegiatan yang 
telah dilaksanakan baik secara lisan maupun tulisan. Dalam hal ini, siswa harus 
mampu menuliskan dan berbicara secara komunikatif dan efektif tentang hasil 
yang telah disimpulkan. Guru bertindak sebagai fasilitator yang memfasilitasi 
kegiatan mengkomunikasikan. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa langkah-langkah pendekatan saintifik 
ialah mengamati, mananya, menalar, mencoba, menganalisis data dan 
menyimpulkan, serta mengkomunikasikan. Interaksi guru dengan peserta didik 
penting dilakukan dalam langkah-langkah pendekatan saintifik. Peserta didik aktif 
dalam proses pembelajaran, sedangkan guru berperan menumbuhkan keaktifan 
peserta didik dalam proses pembelajaran.     
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Selain itu, langkah-langkah pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
menurut Daryanto (2014: 59-80), yaitu: 
a. Mengamati (Observasi) 
Kegiatan mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran. 
Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media obyek secara 
nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan mudah dalam pelaksanaan. 
kegiatan mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta 
didik, sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Peserta 
didik diharapkan menemukan fakta bahwa ada hubungan anatara objek yang di 
analisis dengan materi pembelajaran yang digunakan. Kompetensi yang 
diharapkan dari peserta didik adalah melatih kesungguhan, ketelitian, dan mencari 
informasi. 
b. Menanya   
Guru membuka kesempatan kepada peserta didik secara luas untuk 
bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, atau dibaca. Guru yang 
efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk meningkatkan dan 
mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuannya. Pada saat guru 
bertanya, pada saat itu pula dia membimbing atau memandu peserta didik belajar 
dengan baik. Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan 






c. Mengumpulkan informasi 
Kegiatan mengumpulkan informasi merupakan tindak lanjut dari kegiatan 
bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan menvari informasi dari 
berbagai sumber melalui berbagai cara.peserta didik dapat membaca buku, 
memperhatikan fenomena atau objek yang diteliti, atau melakukan experiment. 
Kegiatan tersebut dapat membantu peserta didik dalam mengumpulkan informasi. 
d. Menalar 
Kegiatan menalar adalah memproses informasi yang sudah dikumpulkan 
baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan atau eksperimen maupun hasil 
dan kegiatan mengumpulkan informasi. Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan 
keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari 
keterkaitan informasi tersebut. 
e. Mencoba 
Hasil belajar yang nyata atau otentik akan didapat bila peserta didik 
mencoba atau melakukan percobaan. Aplikasi mencoba atau eksperimen 
dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar, yaitu sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan. 
f. Mengkomunikasikan 
Guru diharapkan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari dalam pendekatan saintifik. 
Kegiatan mengkomunikasikan dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan 




Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pendekatan 
saintifik ialah mengamati (observasi), mananya, mengumpulkan informasi, 
menalar, mencoba, menganalisis data dan menyimpulkan, serta 
mengkomunikasikan. Interaksi guru dengan peserta didik penting dilakukan dalam 
langkah-langkah pendekatan saintifik. Peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran, sedangkan guru berperan menumbuhkan keaktifan peserta didik. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Sani (2014: 54-71) mengungkapkan, 
langkah-langkah dalam pendekatan saintifik adalah. 
a. Melakukan Pengamatan atau Observasi 
Observasi adalahmneggunakan panca indera untuk memperoleh informasi. 
Sebuah benda dapat diobservasi untuk mengetahui karakteristiknya, 
misalnya:warna bentuk, suhu, volume, berat, bau, suara, dan teksturnya. 
Pengamatan yang cermat sangat dibutuhkan untuk dapat menganalisis 
suatupermasalahan atau fenomena. Guru dapat menayangkan sebuah video dan 
meminta peserta didik melakukan pengamatan tentang hal-hal tertentu serta 
membuat catatan, misalnya menayangkan vodeo tentang tingkah laku hewan, 
kegiatan gotong royong disebuah desa, renovasi candi Borobudur dan sebagainya 
b. Mengajukan Pertanyaan 
Peserta didik perlu dilatih untuk mengajukan pertanyaan terkait dengan 
topik yang akan dipelajari. Aktivitas belajar ini sangat penting untuk 
meningkatkan  keingintahuan (curiosity) dalam diri peserta didik dan 
mengembangkan kemampuan mereka untuk belajar sepanjang hayat. Guru 
membimbing peserta didik untuk mengajukan dan menjawab pertanyaan. 
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c. Melakukan Eksperimen/Percobaan atau Memperoleh Informasi 
Belajar dengan pendekatan ilmiah akan melibatkan peserta didik dalam 
melakukan aktivitas menyelidiki fenomena dalam upaya menjawab suatu 
permasalahan. Guru juga dapat menugaskan peserta didik untuk mengumpulkan 
data atau informasi dari berbagai sumber. Peserta didik dapat memanfaatkan 
baahan bacaan berupa buku, mencari informasi dari kegiatan mengamati, dan 
melakukan eksperimen. 
d. Mengasosiasikan/ Menalar 
Kemampuan mengolah informasi melalui penalaran dan berpikir rasional 
merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki oleh peserta didik. Informasi 
yang diperoleh dari pengamatan atau percobaan yang dilakukan harus diproses 
untuk menemukan keterkaitan suatu informasi dengan informasi lainnya, 
menumukan pola dari keterkaitan informasi, dan mengambil kesimpulan dari 
berbagai pola yang ditemukan. Kegiatan menalar menuntut peserta didik berpikir 
kritis berdasarkan fenomena yang ada. 
e. Membangun atau Mengembangkan Jaringan dan berkomunikasi 
Kemampuan untuk membangun jaringan dan berkomunikasi perlu dimiliki 
oleh peserta didik karena kompetensi tersebut sama pentingnya dnegan 
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman. Bekerjasama dalam sebuah 
kelompok merupakan salah satu cara membentuk kemampuan peserta didik untuk 
dapat membangun jaringan dan berkomunikasi. Setiap peserta didik perlu diberi 
kesempatan untuk berbicara dnegan orang lain, menjalin persahabatan yang 
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potensial, mengenal orang yang dapat memberi nasihat atau informasi, dan 
dikenal oleh orang lain. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa langkah-langkah pendekatan saintifik 
ialah Melakukan pengamatan atau observasi, mengajukan pertanyaan, melakukan 
eksperimen/ percobaan atau memperoleh informasi, mengasosiasikan/ menalar, 
membangun atau mengembangkan jaringan dan berkomunikasi. Interaksi guru 
dengan peserta didik penting dilakukan dalam langkah-langkah pendekatan 
saintifik. Peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara langsung dalam proses 
pembelajaran. 
Sejalan dengan tiga pendapat di atas, Kurniasmi & Sani (2014: 38-53) 
mengungkapkan langkah-langkah pembelajaran melalui pendekatan saintifik 
meliputi: 
a. Mengamati  
Kegiatan mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 
(meaningfull learning). Kegiatan ini memiliki keunggulan tertentu, seperti 
menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan 
mudah melaksanakannya. Kegiatan mengamati sangat bermanfaat bagi 
pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik, sehingga proses pembelajaran memiliki 
kebermaknaan yang tinggi. Dengan observasi peserta didik menemukan fakta 
bahwa ada hubungan antara obyek yang dianalisis dengan materi pembelajaran 
yang digunakan oleh guru. Kegiatan observasi dalam proses pembelajaran 
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meniscayakan keterlibatan peserta didik secara langsung. dalam kaitan ini, guru 
harus memahami bentuk keterlibatan peserta didik dalam observasi tersebut. 
a. Menanya  
Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk meningkatkan 
dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan dan pengetahuan. Pada saat guru 
bertanya, pada saat itu pula dia membimbing atau memandu peserta didiknya 
belajar dengan baik. Ketika guru menjawab pertanyaan peserta didiknya, ketika 
itu pula dia mendorong asuhannya itu untuk menjadi penyimak dan pembelajar 
yang baik. Salah satu fungsi bertanya ialah membangkitkan rasa ingin tahu, minat, 
dan perhatian peserta didik tentang suatu tema atau topik pembelajaran. 
b. Mengumpulkan Informasi 
Kegiatan “mengumpulkan informasi” adalah tindak lanjut dari kegiatan 
bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi 
dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Peserta didik dapat membaca buku 
yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang diteliti, atau bahkan 
melakukan eksperimen. Aktivitas mengumpulkan informasi dilakukan melalui 
eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati objek/ kejadian/ 
aktivitas wawancara dengan nara sumber dan sebagainya. 
c. Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/Menalar 
Kegiatan mengasosiasi/ mengolah informasi/ menalar dalam kegiatan 
pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam permendikbud Nomor 81a Tahun 
2003, adalah memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari 
hasil kegiatan mengumpulkan/ eksperimen/ maupun dari hasil kegiatan 
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mengamati dan kegiatanmengumpulkan informasi. Pengolahan informasi yang 
dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasaan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber 
yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan. 
Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan ketrkaitan suatu informasi dengan 
informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi tersebut. 
d. Menarik Kesimpulan 
Kegiatan menyimpulkan dalam pembelajaran melalui pendekatan saintifik 
merupakan kelanjutan dari kegiatan mengolah data atau informasi. Setelah 
menemukan keterkaitan anatara informasi dan menemukan berbagai pola dari 
keterkaitan tersebut, selanjutnya secara bersama-sama dalam satu kesatuan 
kelompok, atau secara individual membuat kesimpulan.  
e. Mengkomunikasikan 
Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan 
ini dapat dilakukan melalui menuliskan  atau menceritakan apa yang ditemukan  
dalam kegiatan mencari informasi, megasosiasikan dan menemukan pola. Hasil 
tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta 
didik. Kegiatan mengkomunikasikan sebagaimana disampaikan dalam 
permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah menyampaikan hasil pengamatan, 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.  
Uraian di atas menunjukkan bahwa langkah-langkah pendekatan saintifik 
ialah mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan/ 
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mengolah informasi/ menalar, menarik kesimpulan, mengkomunikasikan. 
Interaksi guru dengan peserta didik penting dilakukan dalam langkah-langkah 
pendekatan saintifik. Peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Guru 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara langsung 
dalam proses pembelajaran. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan, langkah-langkah dalam 
pendekatan pembelajaran saintifik meliputi (1) Mengamati, (2) Menanya, (3) 
Mencoba/ mengumpulkan informasi, (4) Menalar/ mengasosiasi, (5) 
Mengkomunikasi. Interaksi guru dengan peserta didik penting dilakukan dalam 
langkah-langkah pendekatan saintifik. Peserta didik berperan aktif dan terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran. Guru berperan untuk menumbuhkan 
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.   
d. Pelaksanaan Pembelajaran dalam Pendekatan Saintifik 
Pembelajaran Saintifik tidak hanya memandang hasil belajar sebagai 
muara akhir, namun proses proses pembelajaran dipandang sangat penting. Oleh 
karena itu pembelajaran saintifik menekankan pada keterampilan proses. 
Pelaksanaan pendekatan pembelajaran saintifik menggunakan langkah-langkah 
pembelajaran yang mementingkan keterampilan proses belajar. Sebagai mana 
yang telah dikemukakan para ahli di halaman sebelumnya bahwa langkah-langkah 
pendekatan pembelajaran melalui proses mengamati, menanya, mencoba/ 
mengumpulkan informasi, mengasosiasi/ menalar, dan mengomunikasi. 




1. Mengamati   
Lampiran Permendikbud 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada  
Pendidikan  Dasar  dan  Pendidikan  Menengah  (2014: 5), menyebutkan  bahwa  
aktivitas mengamati dilakukan  melalui  kegiatan (membaca,  mendengar,  
menyimak,  melihat,  menonton,  dan  sebagainya) dengan atau tanpa alat. Rincian 
deskripsi kegiatan tersebut dilakukan aktif oleh peserta didik. Peran  guru  adalah 
memfasilitasi peserta didik  untuk  melakukan  proses mengamati.  
Kemendikbud (Abidin, 2014: 133) menambahkan, kegiatan mengamati 
mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran (meaningfull learning). Guru 
menyajikan media, peserta didik senang dan tertantang, dan mudah 
pelaksanaannya. Dalam penyajian pembelajaran, guru dan peserta didik perlu 
memahami apa yang hendak dicatat, melalui kegiatan pengamatan. Kegiatan 
mengamati menuntut peserta didik menemukan fakta bahwa ada hubungan antara 
objek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh guru.  
Selanjutnya, Majid & Chaerul (2014: 5) mengungkapkan bahwa 
pelaksanaan Kegiatan mengamati mengutamakan kebermaknaan proses 
pembelajaran (meaningfull learning). Kegiatan mengamati bertujuan agar 
pembelajaran berkaitan erat dengan konteks situasi nyata yang dihadapi dalam 
kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini memiliki keunggulan tertentu, seperti 
menyajikan media objek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan 
pelaksanaannya cukup mudah. Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara 
luas dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan 
melalui kegiatan melihat, menyimak, mendengarkan, dan membaca. Guru 
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memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk 
memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal penting dari suatu benda atau 
objek. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Daryanto (2014: 60-61) mengungkapkan 
bahwa kegiatan mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 
(meaningfull learning). Kegiatan mengamati memiliki keunggulan tertentu, 
seperti penyajian penyajian objek secara nyata, peserta didik  senang dan 
tertantang, dan mudah pelaksanaannya. Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan 
mengamati dalam pembelajaran sebagai berikut. 
 Menentukan objek yang akan di amati/ observasi. 
 Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan di 
observasi. 
 Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservasi, baik primer 
maupun sekunder. Menentukan di mana tempat objek yang akan diobservasi. 
 Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk 
mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar. 
 Menentukan cara dan melakukan pencatatan hasil observasi, seperti 
menggunakan buku catatan, kamera, tape recorder, video perekam, dan alat-
alat tulis lainnya. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa pada kegiatan mengamati, peserta 
didik terlibat langsung dalam kegiatan pengamatan. Guru dan peserta didik 
menentukan dengan jelas apa saja yang akan di amati pada objek yang 
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ditampilkan. Peserta didik tidak hanya melakukan pengamatan, namun juga 
pencatatan menggunalat bantu buku, video, dan alat tulis lainnya. 
Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan mengamati 
mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran (meaningfull learning). 
Dalam kegiatan mengamati, guru memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan 
mengamati. Guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta didik 
untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan melihat, menyimak, 
mendengarkan, dan membaca dengan  menyajikan objek nyata atau menggunakan 
media tiruan seperti miniatur dan gambar agar peserta didik merasa senang dan 
tertantang. Guru dan peserta didik menentukan dengan jelas apa saja yang akan di 
amati pada objek yang ditampilkan sehingga tujuan kegiatan mengamati dapat 
tercapai. 
2. Menanya. 
Lampiran Permendikbud 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada  
Pendidikan  Dasar  dan  Pendidikan  Menengah  (2014: 5), menyebutkan  bahwa  
aktivitas menanya dilakukan dengan membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya 
jawab, berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami, informasi tambahan 
yang ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi. Peserta didik tidak hanya menjawab 
pertanyaan, namun juga mengajukan pertanyaan. Pertanyaan dapat diajukan 
kepada guru, teman,orang tua, dan lain-lain. 
Kemendikbud (dalam Abidin, 2014: 136) menambahkan dalam kegiatan 
menanya, guru membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk 
bertanya mengenai apa yang sudah dilihat atau diamati. Guru membimbing 
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peserta didik agar dapat mengajukan pertanyaan. Pertanyaan tersebut menjadi 
dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam. Dengan media 
gambar, peserta didik diajak bertanya jawab kegiatan apa saja yang harus 
dilakukan.  
Sejalan dengan dua pendapat di atas, Majid & Chaerul (2014: 5) 
mengungkapkan bahwa kegiatan menanya dilakukan sebagai salah satu proses 
membangun pengetahuan peserta didik dalam bentuk konsep, prinsip, prosedur, 
hukum, dan teori, hingga berpikir metakognitif. Tujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan metakognitif tingkat tinggi  (critical thinking skill) secara 
kritis, logis, dan sistematis. Proses menanya dilakukan melalui kegiatan diskusi 
dan kerja kelompok serta diskusi kelas.  
Praktik  diskusi kelompok memberikan ruang kebebasan mengemukakan 
ide/ gagasan dengan bahasa sendiri, termasuk dengan menggunakan bahasa 
daerah. Berbeda dengan penugasan yang menginginkan tindakan nyata, 
pertanyaan dimaksudkan untuk memperoleh tanggapan verbal. Istilah 
“pertanyaan” tidak selalu dalam bentuk “kalimat Tanya”, melainkan juga dapat 
dalam bentuk pernyataan, asalkan keduanya menginginkan tanggapan verbal. 
Bentuk pertanyaan misalnya: Apakah ciri-ciri kalimat efektif? Bentuk pernyataan 
misalnya: Sebutkan ciri-ciri kalimat efektif. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
menanya dapat dilakukan melalui bimbingan dari guru untuk mengajukan 
pertanyaan berdasarkan objek yang di amati. Kegiatan menanya dilakukan melalui 
tanya jawab, berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami, informasi 
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tambahan yang ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi agar memberikan ruang 
bebas bagi peserta didik untuk mengungkapkan idenya. Tujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan metakognitif tingkat tinggi  (critical thinking skill) secara 
kritis, logis, dan sistematis. 
3. Mencoba/mengumpulkan data/ mengumpulkan informasi  
Lampiran Permendikbud 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada 
Pendidikan  Dasar  dan  Pendidikan  Menengah  (2014: 5), menyebutkan  bahwa  
aktivitas mencoba/ mengumpulkan informasi dilakukan dengan mengeksplorasi, 
mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, melakukan 
eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengumpulkan data dari nara 
sumber melalui angket, wawancara, dan memodifikasi/ menambahi/ mengem-
bangkan. Deskripsi kegiatan tersebut dilakukan peserta didik dengan bimbingan 
oleh guru. Guru memastikan tujuan dari kegiatan mencoba/ mengumpulkan 
informasidapat tercapai. 
Kemendikbud (Abidin, 2014: 140) menambahkan, dalam kegiatan 
mencoba ini guru merumuskan tujuan dan menjelaskan secara singkat dan jelas 
apa yang akan dilaksanakan oleh peserta didik. Guru membimbing setiap langkah 
yang dilakukan oleh peserta didik agar kegiatan mencoba ini dilakukan dengan 
baik dan perhitungan waktu yang tepat. Peserta didik melakukan percobaan, 
eksperimen, menirukan bentuk/ gerak, mengumpulkan informasi dari berbagai 
sumber dan teknik. 
Sejalan dengan dua pendapat di atas, Majid & Chaerul (2014: 5) kegiatan 
mencoba/ mengumpulkan data/ mengumpulkan informasi bermanfaat untuk 
37 
 
meningkatkan keingintahuan peserta didik untuk memperkuat pemahaman konsep 
dan prinsip/ prosedur dengan mengumpulkan data, mengembangkan kreativitas, 
dan keterampilan prosedural. Kegiatan ini mencakup merencanakan, merancang, 
dan melaksanakan kegiatan, serta memperoleh, menyajikan, dan mengolah data/ 
informasi. Pemanfaatan sumber belajar termasuk teknologi informasi dan 
komunikasi sangat disarankan dalam kegiatan ini. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan kegiatan mencoba/ 
mengumpulkan data/ mnegumpulkan informasi dilakukan dengan cara guru 
memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan mencoba/ mengumpulkan informasi. 
Guru memberikan bimbingan atas setiap penugasan  untuk mengeksplorasi, 
mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru bentuk/ gerak, melakukan 
eksperimen, mengumpulkan informasi dari berbagai sumber termasuk 
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Guru memastikan tujuan 
kegiatan mencoba/ mengumpulkan informasi dapat dicapai dengan baik. 
4. Menalar/ Mengasosiasi 
Lampiran Permendikbud 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada  
Pendidikan  Dasar  dan  Pendidikan  Menengah  (2014: 5), menyebutkan  bahwa  
aktivitas menalar/mengasosiasi dilakukan dengan mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, mengasosiasi 
atau menghubungkan fenomena/ informasi yang terkait dalam rangka menemukan 




Majid & Chaerul (2014: 5) mengungkapkan bahwa kegiatan mengasosiasi 
bertujuan untuk membangun kemampuan berpikir dan bersikap ilmiah. Data yang 
diperoleh dibuat klasifikasi, diolah, dan ditemukan hubungan-hubungan yang 
spesifik. Kegiatan dapat dirancang oleh guru melalui situasi yang direkayasa 
dalam kegiatan tertentu sehingga peserta didik melakukan aktivitas antara lain 
menganalisis data, mengelompokkan, membuat kategori, meyimpulkan, dan 
memprediksi/ mengestimasi dengan memanfaatkan lembar kerja diskusi atau 
praktik. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Majid (2014: 228) mengungkapkan, 
terdapat dua cara menalar, yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. 
Penalaran induktif yaitu penarikan kesimpulan dari kasus-kasus yang bersifat 
nyata  secara individual atau spesifik menjadi simpulan yang bersifat umum. 
Sedangkan penalaran deduktif meripakan cara penalaran dengan menarik 
kesimpulan dari pernyataan-pernyatan dari fenomena yang bersifat umum menuju 
pada hal yang bersifat khusus. Pada kegiatan menyimpulkan dapat dilakukan 
bersama-sama dalam kelompok, maupun dilakukan sendiri. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan menalar/ 
mengasosiasi dapat dilakukan oleh guru memfasilitasi peserta didik melakukan 
aktivitas antara lain menganalisis data, mengelompokkan, membuat kategori, 
meyimpulkan, dan memprediksi/ mengestimasi secara berkelompok maupun 





5. Mengkomunikasi  
Lampiran Permendikbud 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada  
Pendidikan  Dasar  dan  Pendidikan  Menengah  (2014: 5), menyebutkan  bahwa  
aktivitas mengkomunikasi dapat dilakukan dengan menyajikan laporan dalam 
bentuk bagan, diagram, atau grafik; menyusun laporan tertulis; dan menyajikan 
laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan. Kegiatan 
mengkomunikasi tertulis selanjutnya dapat dilisankan. Guru membimbing peserta 
didik melakukan komunikasi secara lisan berupa presentasi. 
Kemendikbud (dalam Abidin, 2014: 141) mengungkapkan bahwa 
kemampuan ini adalah kemampuan menyampaikan hasil kegiatan yang telah 
dilaksanakan baik secara lisan maupun tulisan. Komunikasi tulis dapat berupa 
gambar, grafik/diagram, laporan. Komunikasi lisan dapat berupa presentasi. 
Kegiatan mengkomunikasi dilakukan dengan bimbingan guru. 
Majid & Chaerul (2014: 5) menambahkan bahwa kegiatan mengomunikasi 
adalah sarana untuk menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, 
tulisan, gambar/sketsa, diagram, atau grafik. Kegiatan ini dilakukan agar siswa 
mampu mengomunikasikan pengetahuan, membuat laporan, dan/atau unjuk karya. 
Guru memfasilitasi dan mendorong peserta didik dalam kegiatan 
mengkomunikasi. 
Menurut pendapat  di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
mengomunikasi dapat dilakukan secara lisan, dan tulisan melalui gambar/sketsa, 
diagram, atau grafik. Kegiatan ini dilakukan agar siswa mampu membuat laporan 
dan/atau unjuk karya. Guru memfasilitasi dan mendorong peserta didik dalam 
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kegiatan mengkomunikasi. Guru dapat memberikan apresiasi, refleksi, dan tindak 
lanjut dari kegiatan mengkomunikasi. 
3. Karakteristik Peserta Didik 
Guru perlu memahami karakteristik peserta didik. Pemahaman guru terkait 
karakteristik peserta didik dapat mempermudah memberikan penanganan yang 
tepat kepada peserta didk. Tentang perkembangan kognitif anak, dapat dipahami 
dari sudut mengapa dan bagaimana kemampuan-kemampuan mental (pikiran) 
berubah dari waktu ke waktu. Perkembangan sebagian besar ditentukan oleh 
manipulasi dan interaksi aktif anak dengan lingkungan. 
Piaget (Suwardi dan Daryanto, 2017: 24) mengungkapkan bahwa pengalaman-
pengalaman fisik dan manipulasi lingkungan sangat penting bagi terjadinya 
perubahan perkembangan. Perkembangan intelektual anak atau kemampuan 
kognitif terjadi melalui empat tahap yang berbeda. Tiap tahap disyarati dengan 
munculnya kemampuan-kemampuan dan cara-cara baru dalam memproses 
informasi. Keempat tahap perkembangan kognitf peserta didik antara lain: 
a) Sensorimotor (0-2 tahun) 
Pada tahap sensorimotor, anak berinteraksi dengan stimulus dari luar. Pada 
tahap ini anak mengkoordinasi pengalaman-pengalaman sensori (melihat dan 
mendengar) dengan tindakan-tindakan motorik fisik. Berkembangnya konsep 
tentang benda dan kemampuan untuk menirukan tingkah laku baru dari hasil 





b) Pra Operasional (2-7 tahun) 
Pada tahap pra operasional, anak belum dapat membedakan antara 
permainan dengan kenyataan atau belum dapat mengembangkan struktur rasional 
yang cukup. Kemampuan kognitif anak mulai tumbuh namun masih terbatas pada 
hal-hal yang dijumpai di lingkungannya saja. Anak menggambarkan 
pengetahuannya melalui kata-kata dan gambar-gambar. 
c) Operasional Konkret (7-12 tahun) 
Pada tahap operasional konkret, anak sudah memasuki usia sekolah dasar, 
dimana anak sudah dapat mengembangkan operasi mental, seperti menambah dan 
mengurang. Selain itu, anak juga mulai mengembangkan struktur kognitif berupa 
ide atau konsep. 
d) Operasional Formal (12 tahun ke atas) 
Pada tahap operasional formal, anak mulai berpikir secara sistematis 
meliputi proses yang kompleks. Pengertian tentang konsep, waktu, dan ruang 
telah meningkat secara signifikan. Anak berpikir secara abstrak dan lebih logis. 
Berdasarkan tahap perkembangan di atas, peserta didik usia SD yang 
umumnya berusia 7-12 tahun termasuk ke dalam tahap operasional konkret. 
Konsep yang samar-samar pada masa kanak-kanak awal menjadi lebih konkret 
pada masa ini. Masa usia Pendidikan Dasar disebut juga masa intelektual atau 
masa keserasian bersekolah. Pada umur 6-7 tahun peserta didik dianggap sudah 
matang untuk memasuki sekolah. Tohirin (Dirman dan Juarsih, 2014: 34) 
mengungkapkan bahwa ciri-ciri utama peserta didik yang sudah matang, yaitu 1) 
memiliki dorongan untuk keluar dari rumah dan memasuki kelompok sebaya 
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(peer group); 2) keadaan fisik yang memungkinkan para peserta didik memasuki 
dunia bermain dan pekerjaan yang yang membutuhkan keterampilan jasmani; 3) 
memasuki dunia mental untuk memasuki dunia konsep.  
Anak usia Sekolah Dasar di bagi menjadi dua fase yaitu fase kelas rendah 
pada  kelas 1, 2, 3 SD dan fase kelas tinggi pada kelas 4, 5, 6 SD. Guru hendaknya 
memberikan penanganan kepada peserta didik sesuai pada fasenya. Dirman dan 
Juarsih (2014: 58-59) mengungkapkan ciri-ciri pada masa kelas rendah antara 
lain: 
1) Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan jasmani dengan prestasi 
2) Sikap tunduk kepada peraturan-peraturan permainan tradisional 
3) Adanya kecenderungan memuji diri sendiri 
4) Membandingkan dirinya dengan peserta didik yang lain 
5) Apabila tidak dapat menyelesaikan suatu soal, maka soal itu dianggap tidak 
penting 
6) Pada masa ini (terutama usia 6 sampai 8 tahun) peserta didik menghendaki 
nilai angka rapor yang baik, tanpa mengingat apakah prestasinya memang 
pantas diberi nilai baik atau tidak. 
Berdasarkan ciri-ciri di atas, peserta didik kelas rendah memiliki 
kecenderungan memuji diri sendiri, membandingkan dengan peserta didik lain, 
tidak dapat menyelesaikan suatu soal. Peserta didik kelas rendah masih perlu 
bimbingan dan arahan oleh guru. Guru menjadi sosok sentral dalam mendidik 
peserta didik di kelas rendah.  
Sedangkan, ciri-ciri pada masa kelas tinggi antara lain: 
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1) Minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkrit. 
2) Amat realistik, rasa ingin tahu dan ingin belajar 
3) Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal atau mata pelajaran 
khusus sebagai mulai menonjolnya bakat-bakat khusus 
4) Sampai usia 11 tahun, peserta didik membutuhkan guru atau orang dewasa 
lainnya untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi keinginannya. Setelah usia 
ini, pada umumnya peserta didik menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas 
dan berusaha untuk meyelesaikannya 
5) Pada masa ini peserta didik memandang nilai (angka rapor) sebagi ukuran 
tepat mengenai prestasi sekolahnya. 
6) Gemar membentuk kelompok sebaya untuk bermain bersama. Dalam 
permainan itu, mereka tidak terikat lagi dengan aturan permainan tradisional 
(yang sudah ada), mereka membuat peraturan sendiri. 
Berdasarkan ciri-ciri di atas, peserta didik kelas atas memiliki minat terhadap 
sesuatu yang konkret. Peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan 
keinginan untuk belajar. Masa ini, bimbingan dari guru amat dibutuhkan. Guru 
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk belajar seluas-luanya secara 
mandiri maupun bersama kelompoknya. Namun, guru hendaknya tetap 
memberikan bimbingan pada tiap kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta 
didik. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Ade Ayu Firdausi (2016) dalam penelitiannya yang berjudul Identifikasi 
Kesulitan Pembelajaran IPA Berpendekatan Saintifik di Kelas IVA SDN 
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Panggang Sedayu Kabupaten Bantul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru adalah mengkaji silabus, serta 
mneyusun RPP yang menjabarkan langkah kegiatan pendekatan saintifik. Guru 
telah melaksanakan pembelajaran IPA berpendekatan saiktifik meliputi 
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Pelaksanaan 
pembelajaran IPA berpendekatan saintifik terlaksanan sebesar 82%. Guru telaj 
menggunakan penilaian autentik berupa penilaian sikap, penilaian keterampilan, 
dan penilaian hasil belajar. Namun guru jarang menggunkan instrument dan rubric 
penilaian. Kesulitan yang dialami guru dalam pembelajaran IPA berpendekatan 
saintifik meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. 
Ika Budhi Utami (2015) dalam penelitiannya yang berjudul Implementasi 
Pendekatan Saintifik dalam Kurikulum 2013 pada Siswa Kelas II SD N 
Prembulan, Pandowan, Galur, Kulon Progo. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru adalah mengkaji silabus dan buku 
guru, serta menyusun RPP yang menjabarkan langkah kegiatan Pendekatan 
Saintifik. Guru sudah melaksanakan pembelajaran menggunakan Pendekatan 
Saintifik meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan. Namun, 
pelaksanaan pembelajaran tersebut belum maksimal. Guru sudah menggunakan 
penilaian autentik untuk menilai sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa. 
Namun, guru jarang menggunakan instrumen dan rubrik penilaian.Hambatan yang 
dialami guru dalam implementasi pendekatan saintifik meliputi hambatan dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. 
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada. Penelitian ini 
akan berfokus pada deskripsi pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan 
saintifik kurikulum 2013. Melihat tiap kegiatan pada langkah pembelajaran 
melalui pendekatan saintifik yaitu kegiatan mengamati, menanya,  mencoba/ 
mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasi. Penelitian ini menjadi 
menarik karena akan melihat sejauh mana kegiatan 5M yang dilakukan pada tiap 
pembelaran di kelas V SD N 3 Pengasih. 
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran melalui Pendekatan Saintifik pada 
Kegiatan Mengamati? 
2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran melalui Pendekatan Saintifik pada 
Kegiatan Menanya? 
3. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran melalui Pendekatan Saintifik pada 
Kegiatan Mengumpulkan Informasi? 
4. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran melalui Pendekatan Saintifik pada 
Kegiatan Menalar? 










A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 
Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif ialah karena peneliti ingin 
meneliti objek alamiah tentang pelaksanaan pembelajaran mealui pendekatan 
saintifik kurikulum 2013 di kelas V SD Negeri 3 Pengasih, Kecamatan Pengasih, 
Kabupaten Kulon Progo. Lexy J. Moloeng (2005: 6) menjelaskan bahwa 
penelitian kualitatif adalah untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami 
oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara 
holistic dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata pada suatu konteks secara 
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
Hasil dalam penelitian ini dijelaskan dalam bentuk deskriptif kata-kata dan 
gambar, bukan dalam bentuk angka/statistik. Suharsimi (2010: 234) menyatakan 
bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk  
mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala yag ada, yaitu gejala menurut 
apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Dengan demikian penelitian ini akan 
mendeskripsikan tentang pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan saintifik 
kurikulum 2013 di kelas V SD Negeri 3 Pengasih. Dari hasil penelitian tersebut 
akan diperoleh data mengenai pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan 






B. Setting Penelitian 
Setting penelitian ini adalah di Sekolah Dasar Negeri 3 Pengasih yang 
beralamat di JL. Pracoyo No. 1 Pengasih, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon 
Progor, Yogyakarta. Peneliti fokus pada kelas V, alasan dilakukan di kelas V 
karena telah melaksanakan pembelajaran melalui pendekatan saintifik dengan 
baik. Penelitian ini berlangsung dari tanggal 3 Januari tahun 2018 hingga 31 
Januari tahun 2018. Penentuan waktu karena data yang didapat peneliti selama di 
lapangan sudah jenuh. Penjabaran proses penelitian yang diawali dari koordinasi 
dengan pihak sekolah baik kepala sekolah, guru, dan warga sekolah yang lain. 
Dilanjutkan dengan malakukan tahap observasi pertama, observasi kedua, dan 
seterusnya kemudian diakhiri dengan pemeriksaan hasil penelitian. 
C. Sumber Data 
Suharsimi (2010: 174) menyatakan bahwa sumber data dalam penelitian 
ialah subjek dari mana data dapat diperoleh. Penentuan subjek pada penelitian ini 
dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan 
tertentu. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru kelas V, dan peserta 
didik kelas V di SD Negeri 3 Pengasih. Adapun tujuan pemilihan guru kelas V 
sebagai sumber data yaitu karena guru kelas V merupakan salah satu guru yang 
mengajar dengan menggunakan pendekatan saintifik pada kurikulum 2013, 
sehingga peneliti ingin mengetahui apa saja upaya yang dilakukan dalam 
pembelajarn melalui langkah-langkah pembelajaran melalui pendekatan saintifik. 
Selanjutnya alasan peneliti memilih peserta didik kelas V yaitu karena peserta 
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didik kelas V terlibat secara langsung dalam pembelajaran melalui pendekatan 
saintifik. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2007: 224) menyatakan bahwa teknik  pengumpulan  data  
adalah  langkah  yang  paling  strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari 
penelitian adalah untuk mendapatkan data. Dalam mengumpulkan data-data 
dilapangan, peneliti akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang biasa disebut dengan triangulasi 
data. Sugiyono (2008: 330) mengungkapkan bahwa triangulasi sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Teknik pengumpulan data ini 
berupa. 
1. Observasi 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi non partisipan. Sugiyono (2011: 204) mengungkapkan bahwa dalam 
observasi nonpartisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 
independen. Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung tentang 
kondisi yang terjadi di lapangan atau pengamatan langsung pelaksanaan 
pembelajaran melalui pendekatan saintifik di SD N 3 Pengasih, Kecamatan 
Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. Melalui observasi ini akan diperoleh data 
secara kualitatif mengenai berbagai kegiatan yang dilakukan dalam langkah-
langkah pembelajaran melelui pendekatan saintifik kurikulum 2013 di SD N 3 




Wawancara digunakan peneliti untuk menemukan permasalahan yang 
ingin diteliti dan mendalam. Pada penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan 
wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur merupakan jenis 
wawancara yang termasuk dalam kategori in-depth interview, dimana dalam 
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 
Sugiyono (2013: 233) mengungkapkan bahwa tujuan dari wawancara semi 
terstruktur ialah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam penelitian 
ini, wawancara dilakukan dengan guru dan siswa. Isi dari wawancara sesuai 
dengan fokus masalah yaitu, Pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan 
saintifik di kelas V SD Negeri 3 Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. 
3. Dokumentasi 
Sugiyono (2013: 240) menyatakan bahwa dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya 
seperti gambar, patung, dan film. Dokumentasi pada penelitian ini digunakan 
untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan 
saintifik kurikulum 2013. Dokumentasi pada penelitian kualitatif ini yaitu 
perekaman data dokumen arsip berupa RPP, laporan hasil pekerjaan peserta didik, 






E. Instrument Penelitian 
Intrumen penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Sugiyono (2008: 
306) mengungkapkan bahwa peneliti kualitatif sebagai human instrument 
memiliki fungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan dari temuannya. Namun dalam 
penelitian ini, peneliti juga harus menggunakan pedoman dalam pengumpulan 
data, baik pedoman wawancara maupun pedoman observasi yang akan menjadi 
landasan dalam pengumpulan data di lapangan.  
F. Keabsahan Data 
Sugiyono (2008, 366) mengungkapkan bahwa uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), uji transferability 
(validitas eksternal), uji dependability (reliabilitas), serta uji conformabilitas 
(obyektifitas). Dalam penelitian ini uji keabsahan data menggunakan uji 
kredibilitas yaitu triangulasi. 
Triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi teknik dan sumber 
data. Triangulasi teknik menekankan penggunaan teknik  pengumpulan  data yang 
berbeda pada sumber data yang sama untuk menguji kemantapannya. Cara yang 
dilakukan dapat dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara serta studi dokumentasi yang dilakukan.  Sedangkan triangulasi 
sumber data menekankan penggunaan teknik yang sama pada sumber yang 
berbeda. Cara yang dilakukan untuk memastikan keabsahan data dengan 
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triangulasi sumber adalah mengunakan teknik wawancara dengan tema yang sama 
pada sumber yang berbeda. 
G. Teknik Analisis Data 
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2013: 246) mengemukakan bahwa 
aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.  Analisis data 
merupakan  proses penyususnan data yang diperoleh dari kegiatan observasi, 
wawancara, dokumentasi secara sistematis.  
Analisis yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah analisis data 
model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman (2009: 20) mengemukakan 
















Gambar 3. Komponen dalam analisis data (Interactive Model) 
1. Data reduction (Reduksi data) 
Tujuan dar reduksi data adalah untuk merangkum, memilih hal-hal yang 











data akan memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data yang selanjutnya 
sehingga memberikan gambaran yang jelas mengenai hal yang diteliti. 
2. Data display (penyajian data) 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berupa table, bagan, uraian 
singkat, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. data yang disajikan bertujuan 
agar memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
3. Verification (penarikan kesimpulan) 
Dalam penelitian kualitatif ini akan diungkapkan makna dari data yang 
telah dikumpulkan. Dalam penelitian kualitatif penarikan kesimpulan dilakukan 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDN 3 Pengasih, Pengasih, Kulon Progo. SDN 
3 Pengasih menghadap kearah selatan dan terletak di dekat jalan raya, tepatnya di 
Jl. Pracoyo No. 1 Pengasih, Kulon Progo. Berikut ini batas-batas SD N 3 
Pengasih: 
Selatan : Sawah 
Barat  : Pemukiman Penduduk 
Utara  : Jalan Raya 
Timur  : Jalan Raya 
Sekolah ini merupakan SD inti yang ada di Kecamatan Pengasih yang 
menerapkan Kurikulum 2013 sejak tahun pelajaran 2016/2017. Jumlah siswa SD 
N 3 Pengasih pada tahun ajaran 2017/2018 adalah 167 siswa. Untuk peserta didik 
yang dijadikan subjek penelitian adalah kelas V dengan jumlah peserta didik 27 
yang terbagi 16 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan. Guru kelas 
yang mengampu kelas V adalah TM. 
2. Hasil Penelitian 
Penelitian yang dilakukan peneliti tentang Pelaksanaan Pembelajaran 
melalui Kurikulum 2013 di Kelas V SD Negeri 3 Pengasih Kabupaten Kulon 
Progo untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan 
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saintifik yang meliputi Mengamati, Menanya, Mencoba/ Mengumpulkan 
Informasi, Menalar, Mengkomunikasi. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, 
dan studi dokumentasi diperoleh data bahwa pelaksanaan pembelajaran di kelas V 
SD Negeri 3 Pengasih selalu menggunakan pendekatan saintifik yang 
menonjolkan kegiatan 5 M, yaitu mengamati, menanya, mencoba/ mengumpulkan 
informasi, menalar, dan mengkomunikas. Deskripsi hasil kegiatan 5M dijabarkan 
sebagai berikut. 
a. Mengamati  
Berdasarkan hasil observasi, peserta didik melakukan kegiatan menyimak 
dengan mengamati gambar yang sebagian besar ada di buku siswa. Seluruh 
peserta didik memiliki buku pegangan berupa buku siswa secara pribadi maupun 
dari sekolah yang merupakan salah satu fasilitas yang di berikan oleh sekolah. 
Kegiatan melihat gambar juga dilakukan melalui tayangan LCD, kegiatan tersebut 
dapat dilihat pada observasi ke 2 dan observasi ke 9 peserta didik mengamati 
gambar hewan dan gambar nelayan di dermaga melalui tayangan LCD, sedangkan 
pada observasi ke 8 peserta didik melihat gambar benda sebagai media 
perpindahan yang di gambar guru pada papan tulis. 
Kegiatan mengamati yang dilakukan peserta didik tidak hanya melihat 
gambar, namun juga menyimak, mendengarkan, dan membaca. Berdasarkan hasil 
observasi diketahui peserta didik melihat tayangan video tari, membaca teks 
bacaan dan teks percakapan, melihat langsung lingkungan sekitarnya, 
mendengarkan penjelasan guru, dan menyimak objek yang sedang diamati. 
Temuan tersebut diperkuat dari hasil wawancara dengan guru dan beberapa 
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peserta didik. Guru TM mengungkapkan kegiatan mengamati dilakukan meliputi 
melihat gambar yang telah ada maupun peserta didik membawa gambar sendiri, 
melihat lingkungan sekitar, membaca teks percakapan dan teks bacaan, melihat 
video, dan bernyanyi. Senada dengan pernyataan guru, beberapa peserta didik 
(AZSH, MSS, EAP) yang telah di wawancara juga mengungkapkan hal serupa. 
Peserta didik mengungkapkan kegiatan mengamati meliputi mengamati 
lingkungan sekitar, membaca teks percakapan dan teks percakapan, membaca 
puisi, melihat gambar, dan menonton video. Dari hasil observasi dan wawancara 
tersebut diketahui bahwa kegiatan mengamati di kelas V SD Negeri 3 Pengasih 
meliputi melihat gambar, melihat lingkungan sekitar, menonton video, membaca 
teks bacaan dan membaca teks percakapan, serta bernyanyi.  
Kegiatan megamati dilakukan pada semua mata pelajaran yang 
terintegerasi dalam satu pembelajaran. Berbagai materi yang ada dalam mata 
pelajaran tertentu mengharuskan peserta didik melakukan kegiatan mengamati 
agar pembelajaran yang di sampaikan menjadi maksimal. Hasil observasi ke 8 
peserta didik melihat gambar benda-benda yang dapat menjadi media dalam 
perpindahan panas, materi tersebut masuk kedalam mata pelajaran IPA. Observasi 
peserta didik melihat video gerakan tari, materi tersebut masuk ke dalam mata 
pelajaran SBdP. Hal tersebut di perkuat dari hasil wawancara dengan guru 
Peneliti : Biasanya kegiatan mengamati dilakukan pada materi apa saja 
bu? 
Guru : Kalau mengamati, kalau itu di buku itu kok semuanya 
mengamati ya mbak ya. Jadi tidak kudu IPA kudu mengamati 
gitu engga e. semuanya e mbak. SBdP pun dia mengamati e 
mbak karena misalnya kaya properti itukan harus mengamati 
terus koyo opo PKN pun mengamati mbak, misalnya kayak 
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gambar kerja bakti dan saya di ulangan, ulangan itu mengamati 
itu penting mbak. Misalnya gini, kayak PKN nggih? PKN itu 
saya tidak melulu materine kudu gotong royong adalah? Ya itu 
ada tapi ada juga saya suruh analisis gambarnya itu. Jadi ini 
ada gambar, menurut dia (anak-anak) apasih yang dia (anak-
anak) lihat di situ. Itu jadi soal kalau saya mbak, “ceritakan 
pendapatmu atau sampaikan pendapatmu mengenai gambar 
ini?” nah dia (anak-anak) nanti akan cerita macam-macam, jadi 
selain saya dapat dia (anak-anak) bisa mengarang, bisa nulis to 
itu dia juga bisa menyampaikan pikirannya apa yang ada di 
gambar itu. Soalnya penting mbak nek mengamati itu saya 
penting, saya masukkan ke ulangan itu.  
Aktifitas membaca yang dilakukan peserta didik yaitu membaca teks 
bacaan dan teks percakapan yang sebagian besar berasal dari buku siswa. Peneliti 
menemukan bahwa kegiatan membaca dilakukan peserta didik pada semua 
pertemuan kecuali observasi ke 10 dikarenakan sebagian besar peserta didik izin 
sakit dan kelelahan sehingga tidak hadir ke sekolah. Pada seluruh hasil observasi, 
peserta didik membaca secara bergantian kecuali pada observasi ke 11 tanggal 13 
Januari 2018 membaca teks bacaan “Festival Mane’e, Tradisi Nelayan di Pantai 
Malo” dan “Kewajiban Warga Negara Indonesia”, serta obesrvasi ke 12 tanggal 
15 Januari 2018 membaca teks bacaan “Kehidupan Nelayan Indonesia” peserta 
didik membaca teks bacaan secara mandiri. Temuan tersebut diperkuat dari hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru TM sebagai berikut. 
Peneliti : Kalau untuk kegiatan membaca bacaan/ teks itu sering 
dilakukan juga ya bu? 
Guru : Iya, kalau bacaan pasti saya suruh anak, soalnya gini mbak 
kadang itu ada ya beberapa  kasus itu ketika anak itu mbuh 
karena deg-degan, mbuh kui karena apa ketika upacara moco 
kadang moco itu lompat kesini, lompat baris, tidak nyambung 
dan sebagainya. Nah itu sebenarnya saya juga “pie to kalian 
itu bisa baca atau gimana? Kata anak karena deg-degan bu”. 
Tapi kalau tidak sering membaca memang jadi tidak PD dia. 
Makanya latihannya yo dengan tak suruh bergantian ketika 
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membaca satu paragraf, kalau bentuknya percakapan kan ada 
ya itu ganti-gantian lah anaknya. 
 Kegiatan membaca teks bacaan dan membaca percakapan dilakukan 
pesera didik secara bergantian dan mandiri. Ketika membaca teks bacaan secara 
bergantian maka peserta didik membaca tiap paragraf secara bergantian, 
sedangkan peserta didik yang lain menyimaknya. Membaca secara bergantian 
digunakan guru untuk mengetahui seberapa jauh keterampilan peserta didik dalam 
membaca dan digunakan guru untuk melatih kepercayaan diri peserta didik tampil 
membaca yang didengarkan banyak orang. 
Guru berperan besar dalam kegiatan mengamati yang dilakukan peserta 
didik ketika pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, guru 
memberikan bimbingan dan mengecek peserta didik agar tetap fokus ketika 
kegiatan mengamati dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan ataupun tanya 
jawab, guru juga memberikan penjelasan pada kegiatan mengamati. Temuan 
tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan guru TM 
dan beberapa peserta didik (AZSH, MSS, EAP) yang mengatakan guru 
memberikan penjelasan, bercerita, membuat suasana mengamati menjadi menarik 
dengan bercerita dan memberikan isyarat-isyarat agar peserta didik tetap fokus 
pada kegiatan mengamati yang sedang dilakukan. Hasil observasi dan wawancara 
tersebut di perkuat dari dengan lampiran pada gambar 12, gambar 13, gambar 14, 
gambar 20, dan gambar 27 
Berdasarkan hasil penelitian, peran guru dalam kegiatan mengamati ialah 
membuat kegiatan mengamati menjadi lebih menarik dengan memberikan isyarat 
58 
 
untuk bertanya/ tanya jawab dan cerita agar peserta didik tetap fokus untuk 
menyimak objek yang sedang di amati. Guru juga memberikan penjelasan terkait 
objek yang sedang di amati ketika kegiatan mengamati berlangsung.  
b. Menanya  
Berdasarkan hasil observasi kegiatan menanya yang dilakukan kelas V SD 
Negeri 3 Pengasih sebagian besar dengan kegiatan tanya jawab secara lisan antara 
guru dengan peserta didik. Hasil observasi ke 1-14 menunjukkan kegiatan tanya 
jawab selalu dilakukan. Temuan tersebut diperkuat dari hasil wawancara peneliti 
dengan beberapa peserta didik (AZSH, MSS, EAP) ketiga peserta didik sepakat 
bahwa kegiatan menanya selalu dilakukan, kadang guru yang bertanya dan kadang 
peserta didik yang bertanya, sedangkan jawaban akan di berikan oleh guru 
maupun di bahas bersama-sama dengan seluruh peserta didik. Berdasarkan hasil 
wawancara bersama guru TM kegiatan tanya jawab secara lisan sangat berguna 
agar peserta didik tetap fokus dan konsentrasi pada pelaksanaan pembelajaran.  
Kegiatan menanya juga dilakukan secara tertulis. Pertanyaan yang di 
ajukan secara tertulis biasanya dilakukan setelah peserta didik melakukan kegiatan 
mengamati. pada hasil observasi ke 9 dan observasi ke 12 tema 6 kalor dan 
perpindahannya diketahui peserta didik menuliskan pertanyaan setelah membaca 
teks bacaan “Kehidupan Nelayan Indonesia” yang terdapat pada buku siswa. Dari 
hasil studi dokumentasi, lampiran dokumen 3 berisi laporan wawancara dengan 
ketua RW sebagai narasumber, dokumen 7 berisi laporan wawancara dengan 
pelaku usaha yang ada di lingkungan sekitar peserta didik, dan dokumen 15 berisi 
laporan wawancara dengan penderita anemia sebagai narasumber.  
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Observasi ke 9 tanggal 10 Januari 2018 dan observasi ke 12 tanggal 15 
Januari 2018 pada tema 6 kalor dan perpindahannya, peserta didik mengajukan 
pertanyaaan tertulis secara mandiri kemudian di utarakan secara lisan. Wawancara 
yang dilakukan peneliti bersama guru TS disajikan sebagai berikut  
Peneliti : Berarti kegiatan menanya itu dilakukan tertulis dan lisan ya 
bu? 
Guru : Nggih, nek tertulis nggih ngoten niku lo mbak. Anak-anak 
yang nulis, kadang tak suruh nulisnya di papan tulis aja “ahh 
siapa yang hari ini buat pertanyaan untuk bacaan ini?” nah 
nantikan nulis pertanyaan itu, lalu temannya yang menjawab. 
Peleliti : Biasanya ketika menuliskan pertanyaan anak-anak menulis 
secara mandiri atau berdiskusi bu? 
Guru : Kadang sendiri, kadang karena waktu setiap kelompok 
memberi pertanyaan satu. Gitu, ya kita fleksibel aja kok mbak. 
Kadang gini, RPP memang itu adalah sebuah rencana 
pembelajaran. Tetapi kadang kita itu tidak bila plek seperti itu 
malaksanakannya lo mbak karena yowes macam-macam, 
karena yo kadang-kadang anaknya ada yang bertengkar dulu, 
waktune wes kepotong, ada yang sakit ngurusi kui sek. Kadang 
di panggil pak kepala, rapat dulu, ini dulu, dan sebagainya itu 
mbak. 
Dari hasil observasi dan wawancara tersebut diketahui bahwa kegiatan 
menanya lisan dan tertulis secara mandiri maupun berdiskusi. Pertanyaan yang di 
ajukan oleh peserta didik disesuaikan dengan alokasi waktu yang tersedia.   
Guru selalu memberikan bimbingan pada kegiatan menanya. Pada seluruh 
hasil observasi yang dilakukan peneliti, diketahui guru selalu memberikan 
bimbingan dengan memberikan perintah kepada peserta didik untuk bertanya. 
Guru juga memberikan penjelasan ulang jika ada peserta didik yang belum paham 
pada materi yang disampaikan. Observasi ke 9 tanggal 10 Januari 2018 dan 12 
tanggal 15 Januari 2018 guru membimbing peserta didik ketika menuliskan daftar 
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pertanyaan secara tertulis untuk memastikan bahwa sebuah pertanyaan hendaknya 
menggunakan awalan kata tanya dan di akhiri dengan tanda tanya. Temuan 
tersebut diperkuat dari hasil wawancara dengan guru TM dan peserta didik yang 
disajikan sebagai berikut 
Guru : Enggak, kadang dalam proses itu. Nah nanti kalau yang 
dilakukan terakhir saya yang Tanya “ayo sopo seng belum 
mudeng, bagian mana tidak jelas, atau apa yang dipelajari” 
itukan nanti terakhir. Kadang saya campur-campur juga mbak, 
kadang setelah mengamati langsung pertanyaan, kadang di 
tengah-tengah ini tak kasih pertanyaan juga gitu. Karena 
pertanyaan itu menurutku ini kok mbak, biar anak itu tetap on. 
Nah biar on terus, biar dia (anak-anak) itu konsen terus harus 
di kasih pertanyaan terus kaarena kayaknya anak-anak itu juga 
masih ada malunya kalau tidak bisa jawab. 
Peneliti : Bagaimana peran guru untuk menumbuhkan minat bertanya 
pada siswa bu? 
Guru : Salah satu tadi ya, rangasngannya itu tadi membuat kegiatan 
menanya itu menjadi menyenangkan itu siswa, seperti tadi itu 
kayak arisan itu waa itu seneng lo mbak. Terus pujian, pujian 
itu gini, ketika anak itu bertanya atau menjawab pertanyaan 
saya langsung bilang “wah sip itu berarti kamu itu udah baca, 
kamu itu itu udah menguasai itu”, wah itu anak langsung jreng 
gitu mbak. 
Guru mengapresiasi peserta didik yang mau bertanya dan menjawab 
pertanyaan. Hal ini dilakukan agar peserta didik yang aktif bertanya dan 
mengajukan pertanyaan menjadi senang, sedangkan peserta didik yang jarang 
mengajukan pertanyaan dan memberikan jawaban termotivasi untuk terlibat aktif 





c. Mencoba/ mengumpulkan informasi 
Berdasarkan hasil observasi, kegiatan mencoba/ mengumpulkan informasi 
dilakukan peserta didik dengan berdiskusi maupun mandiri dalam melakukan 
percobaan perpindahan panas secara konveksi, perpindahan panas secara radiasi, 
mengidentifikasi perbedaan waktu yang dibutuhkan es mencair, anomali air, 
mempraktikkan gerakan tari, membuat motif batik celup. Dari hasil observasi juga 
diketahui bahwa guru selalu membimbing setiap langkah kegiatan yang harus 
dilakukan oleh peserta didik. Temuan tersebut diperkuat dari hasil wawancara 
dengan guru TM dan peserta didik (AZSH, MSS, EAP) bahwa kegiatan mencoba 
dilakukan dengan melakukan percobaan anomali air, perbedaan waktu es mencair, 
menari, pada semester lalu melakukan percobaan membuat infuse water, oralit, 
banana smothes, dan lain-lain. Temuan tersebut sesui dengan dokumen yang 
dikumpulkan oleh peneliti antara lain pada lampiran dokumen 2 laporan 
percobaan perpindahan panas secara konveksi, dokumen 4 laporan pembuatan 
banana smothes, dokumen 8 laporan percobaan membuat minuman kesehatan 
infuse water,  dokume 12 laporan percobaan anomali air, gambar 5 proses 
pembuatan batik celup, gambar 16 praktik menari kreasi.  Dari hasil penelitian, 
kegiatan mencoba yang dilakukan peserta didik di kelas V SD Negeri 3 Pengasih 
dalam pelaksanaan pembelajaran sangat bervariasi.  
Peserta didik melakukan berbagai macam percobaan sesuai dengan tema 
yang sedang dipelajari. Percobaan biasanya sesuai dengan yang ada di buku siswa, 
namun percobaan anomali air tidak terdapat di buku siswa. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru TM diketahui percobaan dapat diganti dan disesuaikan 
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dengan kemampuan serta ketersedian bahan dan alat yang ada tanpa mengubah 
tujuan dari percobaan. Transkrip wawancara sebagai berikut 
Peneliti : Kalau kegiatan mencoba itu sesuai sama yang ada di buku 
atau tidak bu? 
Guru : Iya sesuai sama buku, tapi kadang gini mbak, yang ada di 
buku itu kadang tidak bisa kita lakukan plek itu. Seperti 
contohnya semester lalu membuat infuse water. Itu kan tidak 
persis yang di buku mbak, saya modifikasi sendiri. Nanti anak-
anak saya modifikasi, dari bahannya yang dia gunakan aja 
yang dia tulis di laporan gitu. Saya yang penting adalah anak 
bisa praktik sendiri, kemudian anak mampu menuangkan apa 
yang dia lakukan tadi di tulisan kalau untuk mencoba. 
Peneliti : Nah kegiatan mencoba seperti yang membuat es batu kemarin 
itukan ada yang dilakukan di rumah bu? 
Guru : Nah iya itu tidak ada di buku, karena gini kita kan ada 
pemberian tugas to mbak, nah di buku itu tidak ada jadi 
dikembangkan karena waktu itu pembelajarannya pemuaian. 
Nah anak itu tidak tau itu anomali air itu apa, anomali air 
itukan kekhususan yang hanya dimiliki air dan tidak dimiliki 
benda lain. Nah ketika dia (air) diletakkan di tempat yang 
dingin, nah dia akan mengembung. Padahal benda-benda lain 
itu ketika diletakkan di tempat yang dingin akan menyusut. 
Nah anak-anak tak suruh mencoba itu akhirnya jdi ngerti mbak 
“oh iya ya bu, kalau e situ kalau semakin lama di freezer itu 
malah semakin mlembung besar gitu” nah itu namanya anomali 
air yang hanya dipunyai air saja dan yang lain tidak. Terus dia 
kan membandingkannya dengan tomat, tomat kalau 
dimasukkan kulkas terus kan lama-lama akan menyusut gitu 
mbak. 
 Pada percobaan anomali air, peserta didik melakukan percobaan di rumah. 
Temuan tersebut mengungkapkan bahwa kegiatan mencoba yang dilakukan di 
kelas V SD Negeri 3 Pengasih tidak hanya dilakukan di sekolah namun juga 
dilakukan di sekolah. Berdasarkan hasil observasi, kegiatan mencoba yang 
dilakukan di sekolah sebagian besar dilakukan secara berkelompok/ berdiskusi. 
Pembagian kelompok dilakukan dengan cara pengundian setiap minggu, sehingga 
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pada tiap minggu anggota kelompok berganti. Pola tempat duduk pada tiap 
kelompok bervariasi, yaitu menggerombol, berbentuk huruf U, dan lain-lain. 
Posisi tempat duduk peserta didik dalam kelompoknya memutar setiap hari, hal 
ini dilakukan agar mata peserta didik tidak lelah ketika pembelajaran. Nama pada 
tiap kelompok menggunakan nama-nama pulau besar di Indonesia, yaitu 
Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua.  Temuan tersebut sesuai 
dengan hasil wawancara yang bersama guru TM sebagai berikut 
Peneliti : Kalau desain kelasnya kan tempat duduk di buat 
perkelompok bu? Kalau rentang perubahan anggota 
kelompoknya itu berapa lama bu? 
Guru : Em perminggu, jadi begini mbak kalau ketua kelompok itu 
tetap. Jadi kelompok sumatera ketuanya ya itu saja jadi yang 
berpindah anggotanya. Anggota pun berpindah, dalam satu 
kelompok itu tempat duduknya berputar, jadi selama satu 
minggu dia berputar, tidak satu tempat. Karena saya kan juga 
memperhatikan pandangan mata, kadang juga kan kurang 
mendengar suara bu guru. 
Peneliti : Kalau untuk perubahan kelompoknya undian atau bagaimana 
bu? 
Guru : Iya itu undian 
Peneliti : Anak sendiri yang membuat undiannya atau siapa bu? 
Guru : Iya mereka sendiri yang bikin undiannya, mereka sendiri 
yang bikin arisannya. Nantikan misalnya kelompok Sumatera 
itu nomerya satu. Nah nomer 1.1 itu ketuanya, jadi nanti yang 
dapat nomer 1.2 itu duduk dekat ketuanya. Nah besok itu 
bergeser sendiri-sendiri. 
Hasil observasi ke 2, 4, 7, dan 8 diketahui peserta didik mengakses internet 
sebagai salah satu sumber mengumpulkan informasi. Observasi ke 8 tanggal 9 
Januari 2018 tema perpindahan kalor dan perpindahannya, peserta didik 
dibimbing guru mengakses internet untuk mencari lagu daerah dan 
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mengumpulkan referensi gerakan tari yang dapat ditiru untuk dijadikan gerakan 
tari kreasi yang akan ditampilkan pada akhir tema 6. Temuan tersebut di perkuat 
dari hasil wawancara dengan guru TM dan peserta didik (AZSH, MSS, EAP) 
sebagai berikut 
 Peneliti  : Biasanya sumber informasi yang kalian dapatkan dari mana 
saja ketika melakukan percobaan itu, apakah dari buku, dari 
internet, dari petunjuk guru? 
AZSH  :  Kadang dari buku siswa, kadang dari internet. 
Peneliti : Ketika mencari informasi untuk belajar biasanya dari mana 
saja? 
MSS : KBBI, kamus, internet, kadang buku siswa. 
Peneliti : Ketika mencari informasi untuk mengerjakan tugas atau 
melakukan pekerjaan biasanya dari mana? 
EAP : Dari HP, baca buku. 
Peneliti : Ketika mengumpulkan informasi sumbernya dari mana saja 
bu? 
Guru : Satu bisa dari bukunya (buku siswa) terus buku di 
perpustakaan, kemudian dari koran bisa, internet itu wajib 
kalau saya. Dari lingkungan dai sekitar mbak, kadang dia tak 
suruh mewawancarai orang dilingkungan sekitarnya mbak, 
terserah opo yang penting sesuai dengan konteks yang sedang 
dipelajari. 
Temuan tersebut sesuai dengan studi dokumentasi yang dilakukan peneliti. 
Lampiran RPP menunjukkan kegiatan mengumpulkan informasi dilakukan 
dengan mencari informasi di buku siswa, surat kabar, teman, guru, orang tua, dan 
internet. Lampiran dokumen 17 menunjukkan peserta didik menggunakan koran 
sebagai salah satu sumber dalam kegiatan mengumpulkan informasi. Kegiatan 
mengumpulkan informasi juga dilakukan peserta didik dari berbagai sumber, 
diantaranya bersumber pada buku siswa yang telah tersedia saja, namun juga 
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bersumber dari bahan bacaan lain yang ada di perpustakaan, koran,, internet, dan 
mengumpulkan informasi dengan bertanya pada orang lain.  
Guru kelas V SD Negeri 3 Pengasih mengijinkan peserta didik membawa 
alat elektronik HP yang dimilikinya. Alat elektronik tersebut digunakan peserta 
didik untuk mengakses internet sebagai salah satu sumber mengumpulkan 
informasi ketika pelaksanaan pembelajaran. Menurut penuturan salah satu peserta 
didik, MSS selalu membawa HP untuk digunakan mengakses internet ketika 
pembelajaran ketika sekolah. Namun tidak semua peserta didik membawa HP ke 
sekolah. Peserta didik yang tidak membawa HP, maka di perbolehkan meminjam 
dan berbagi informasi pada peserta didik lain yang membawa HP.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru membimbing dan 
mengarahkan agar peserta didik tidak salah dalam melakukan langkah-langkah 
percobaan dan ketika mengumpulkan informasi. Guru juga memberikan motivasi 
agar peserta didik bersemangat, guru memastikan tujuan dari kegiatan mencoba/ 
mengumpulkan informasi tercapai agar tidak ada perbedaan konsep yang di terima 
oleh seluruh peserta didik atas percobaan dan materi yang telah di pelajari. 
Kegiatan mencoba tidak hanya dilakukan peserta didik pada materi IPA saja, 
namun pada berbagai materi mata pelajaran lain yang terintegerasi dalam satu 
pemebelajaran. Observasi ke 8 peserta didik mempraktikkan gerakan tari dan 
menciptakan sebuah tari kreasi, kemudian pentas tari kreasi di depan kelas beserta 
properti tari yang di buat sendiri oleh peserta didik.materi tari ini termasuk materi 
yang ada dalam mata pelajaran SBdP.  
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d. Menalar  
Berdasarkan hasil observasi, pada observasi ke 9 tanggal 10 Januari 2018 
tema 6 kalor dan perpindahannya guru membimbing peserta didik untuk 
mengidentifikasi pokok pikiran pada teks bacaan “Tradisi Nelayan Lamalera”. 
Observasi ke 7 tanggal 8 Januari 2018 peserta didik membuat kesimpulan isi dari 
tiap paragraf yang di baca. Kegiatan menyimpulkan dilakukan peserta didik 
bersama kelompoknya, namun tiap anggota kelompok akan diberi tugas pada tiap 
paragraf. Kegiatan tersebut merupakan upaya guru untuk menghemat waktu 
dalam kegiatan menalar.  
Hasil observasi tersebut di perkuat dengan wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan guru TM dan beberapa siswa kelas V (AZSH, MSS, EAP), guru 
TM mnegungkapkan kegiatan dalam menalar ialah menyimpulkan, 
mengelompokkan, membedakan. Senada dengan guru TM, peserta didik 
mengungkapkan kegiatan menalar diantaranya menyimpulkan hasil percobaan, 
mengeompokkan hewan berdasarkan jenis makanan. Temuan tersebut dibuktikan 
dari hasil studi dokumentasi yang dilakukan peneliti. Dapat dilihat pada lempiran 
dokumen RPP kegiatan menalar yang dilakukan meliputi memberikan contoh, 
menyimpulkan, membedakan. Lampiran dokumen 2 membuat kesimpulan hasil 
percobaan, dokumen 9 mengelompokkan hewan berdasarkan jenis makanannya, 
gambar 21 mengidentifikasi hal-hal penting dan dibuat dalam bentuk diagram. 
Observasi ke 12 tanggal 15 Januari 2018 tema 6 kalor dan perpindahannya, 
peserta didik memprediksi peran atau tugas pekerjaan sebagai nelayan, juru 
lelang, pedagang, dan pemerintah dalam kegiatan di tempat pelelangan ikan. 
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Observasi ke 11 tanggal 13 Januari 2018 tema 6 kalor dan perpindahannya, 
peserta didik mengelompokkan hak dan kewajiban secara berkelompok. Hasil 
observasi di ketahui dalam kegiatan menalar guru membimbing peserta didik 
untuk mengidentifikasi pokok pikiran, menyimpulkan, dan memprediksi serta 
mengelompokkan. Temuan tersebut sesuai hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan guru TM dan peserta didik (AZSH, MSS, EAP) sebagai berikut 
Peneliti : Bagaimana peran guru dalam kegiatan menalar? 
Guru : Ya mengarahkan, kalau mengarahkan ya memberi contoh 
dulu “ini lo kalau membedakan seperti ini, kalau klasifikasi 
begini, kalau membuat kesimpulan begini” memang anak 
harus diberi contoh dulu. 
AZSH : Bu guru kadang mengecek, terus kadang membimbing. 
MSS : Kadang mengamati, mengecek sudah benar atau belum, 
kadang kalau belum jelas di jelaskan lagi. 
EAP : Membimbing dalam membuat laporan, tujuan, hasil, 
langkah-langkah, kesimpulan 
Selain memberikan bimbingan dalam kegiatan menalar, guru juga 
mengecek pekerjaan peserta didik. Berdasarkan hasil studi dokumentasi, dokumen 
dokumen 2 laporan hasil percobaan perpindahan panas secara konveksi, dokumen 
12 laporan hasil percobaan anomaly air, dan dokumen laporan yang lainnya. Di 
ketahui peserta didik tidak hanya membuat kesimpulan hasil percobaan, namun 
membuat sebuah laporan yang di dalamnya ada tujuan percobaan, hasil 
percobaan, langkah-langkah percobaan, dan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil observasi, kegiatan menalar dilakukan pada semua mata 
pelajaran yang terintegerasi dalam satu pembelajaran. Hasil observasi diperkuat 
dengan wawancara bersama guru TM sebagai berikut  
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Guru : Semuanya kan harusnya da menalar mbak, karena yang dipakai 
pikiran e. iki pie, ya nek cah SD asline tetep sederhana sesuai 
dengan kemampuan dia (anak-anak), ora iso kok koyo cah seng 
wes gede gitu. Ya sederhana, nek kadang salah yowes rapopo wong 
itu hasil pemahamannya dia, hasil pemikirannya dia, yaudah di 
tampung aja. La nanti kalau cara dia menalarnya itu kok rodok 
aneh ya kita luruskan gitu lo. Tapi ya di setiap pembelajaran ada 
menalar. 
Guru : Iya, kadang itu. Perbedaannya  kalau IPS itu kan include dengan 
Bahasa Indonesia ya kalau K13. Itu IPS mengamati perbedaan 
pekerjaan, kalau di pegunungan apa perbedaannya dengan yang di 
pantai. Nanti kan anak-anak jadi bisa membedakan “oh iya bu 
kalau di pegunugan itu ada gardu pandang sedangkan di pantai 
tidak ada”. Ya sederhana-sederhana tapi kalau besok di ungkap 
insyaallah bisa. 
e. Mengkomunikasi  
Berdasarkan hasil observasi guru membimbing peserta didik untuk 
melakukan presentasi baik di depan kelas maupun tetap di tempat duduknya. 
Observasi ke 10 tanggal 12 januari 2018 tema 6 kalor dan perpindahannya, peserta 
didik memaparkan hasil pekerjaannya dalam mengidentifikasi pokok pikiran pada 
tiap paragraf tetap di tempat duduk. Sedangkan pada observasi ke 12 tanggal 15 
Januari 2018 tema 6 kalor dan perpindahannya, peserta didik memaparkan hasil 
pertanyaan yang telah di buat dan diagram buatannya secara lisan dan di bahas 
bersama-sama dalam kelas.  Hasil observasi tersebut di perkuat dari hasil 
wawancara dengan guru TM sdan peserta didik (AZSH, MSS, EAP) sebagai 
berikut 
Peneliti : Kalau kegiatan mengkomunikasikan itu bu bagaimana? 
Guru : Ya itu mbak kalau memang waktu cukup ya kita tampilkan di 
depan. Kadang juga dia (anak-anak) mengkomunikasikan 
dengan teman sebelahnya kalau tidak cukup waktunya. 
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MSS : Membuat laporan, membuat oralit, pameran, membuat 
gambar. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan mengkomunikasi di 
lakukan tulis kemudian di paparkan secara lisan. kegiatan mengkomunikasi secara 
lisan dilakukan dengan presentasi, pameran, pementasan tari, demonstrasi. Dalam 
mempresentasikan hasil kerja peserta didik di sesuaikan dengan alokasi waktu 
yang tersisa. Terkadang mengkomunikasi hanya di paparkan dalam bentuk tulis 
seperti laporan dan gambar tanpa di presentasikan karena keterbatasan alokasi 
waktu. Temuan ini di perjelas dari hasil wawancara sebagai berikut 
Peneliti : Ketika mengkomunikasikan, apakah di buat secara lisan atau 
karena keterbatasan wakti anak-anak hanya membuat laporan 
dan di kumpulkan bu? 
Guru : Iya bikin laporan ada, terus kalau saya lebih mengutamakan 
menyampaikan dengan lisan mbak mergane biar latihan 
bicara, paling tidak meningkatkan rasa percaya diri. Itu ada 
anak yang pengen maju terus, entah bisa atau tidak bisa yang 
penting maju. Tapi yowes lah saya bilang bagus sip. 
Kegiatan mengkomunikasi secara lisan dan tertulis dapar di lihat juga dari 
hasil studi dokumentasi yang dilakukan peneliti. Lampiran dokumen RPP 
kegiatan mengkomunikasi yang dilakukan yaitu membuat gambar dan 
mempresentasikan hasil pekerjaan peserta didik. Lampiran dokumen 1 laporan 
membuat pantun jenaka, dokumen 2 laporan hasil percobaan perpindahan panas 
secara konveksi, dokumen 5 laporan pembuatan iklan layanan masyarakat, 
gambar 1 pameran gangguan pada alat gerak manusia, gambar 21 membuat 
diagram, gambar 23 demonstrasi membuat oralit. 
Hasil temuan di atas menunjukkan bahwa guru membimbing, dan 
mengapresiasi kegiatan mengkomunikasi yang dilakukan secara secara tertulis 
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dilakukan membuat laporan hasil percobaan, membuat pantun, membuat diagram, 
membuat gambar. Sedangkan mengkomunikasi secara lisan dilakukan peserta 
didik dengan presentasi, demonstrasi dan membuat sebuah pameran. Kegiatan 
mengkomunikasi dilakukan peserta didik pada semua mata pelajaran yang 
terintegrasi dalam satu pembelajaran yang terlaksanan. Guru memberikan 
apresiasi, motivasi dan refleksi dari hasil kegiatan mengkomunikasi yang 
dilakukan oleh peserta didik. 
B. Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di kelas V 
SD Negeri 3 Pengasih menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik 
yang di terapkan di kelas V terbukti membuat peserta didik menjadi lebih aktif 
dalam setiap langkah pembelajaran yang dilaksankan. Peserta didik terlibat secara 
langsung dalam proses pembelajaran. Peserta didik dapat mengonstruksi sendiri 
pengetahuan yang di sampaikan dari hasil keterlibatan langsung dalam dalam 
setiap langkah pembelajaran. Penemuan ini sesuai menurut Daryanto (2014: 51) 
mengungkapkan bahwa pembelajaran saintifik adalah proses pembelajaran yang 
di rancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi 
konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan 
masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum 
atau prinsip yang ditemukan. 
Terdapat langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan 
saintifik. Berdasarkan hasil penelitian, kelas V SD Negeri 3 Pengasih menerapkan 
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langkah-langkah pembelajaran dalam pendekatan saintifik di antaranya ialah 
mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan informasi, menalar, dan 
megomunikasi. Temuan tersebut sesuai dengan Lampiran Permendikbud No 103 
Tahun 2014, menyatakan pendekatan saintifik meliputi lima pengalaman belajar 
yaitu mengamati, menanya, mencoba/ mengumpulkan informasi, menalar, dan 
mengomunikasi. 
a. Mengamati  
Kegiatan mengamati yang dilakukan di kelas V SD Negeri 3 Pengasih 
hampir sama dengan deskripsi kegiatan yang ada pada Lampiran Permendikbud 
No 103 Tahun 2014 yaitu membaca, mendengarkan, menyimak, melihat. Kegiatan 
mengamati yang dilakukan di kelas V SD Negeri 3 Pengasih juga sesuai dengan 
pendapat Majid & Chaerul (2014: 5) mengungkapkan dalam kegiatan mengamati, 
guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk 
melakukan pengamatanmelalui kegiatan melihat, meyimak, mendengarkan, dan 
membaca. 
Kegiatan mengamati pada tema 6 kalor dan perpindahannya, peserta didik 
tidak diajak keluar kelas untuk mengamati perpindahan panas secara radiasi. 
Peserta didik hanya diajak untuk mengamati panas matahari dari dalam kelas. 
Namun pada hari selanjutnya, peserta didik di ajak untuk melakukan pengamatan 
dengan kegiatan percobaan perpindahan panas secara radiasi menggunakan lilin 
yang dinyalakan kemudian di dekatkan dengan jari peserta didik pada jarak 
tertentu. Dengan pengamatan pada percobaan tersebut, peserta didik dapat 
merasakan secara langsung adanya perpindahan panas secara radiasi dan di 
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harapkan apa yang dilakukan peserta didik akan lebih bermakna. Temuan tersebut 
sesuai dengan pernyataan Daryanto (2014: 61) mengungkapkan bahwa kegiatan 
mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran (Meaningfull 
Learning). 
Kegiatan mengamati juga dilakukan peserta didik dengan melihat gambar 
dan video yang ditampilkan oleh guru. Guru memfasilitasi kegiatan mengamati 
dengan menggambar beberapa benda yang menjadi media dalam perpindahan 
panas di papan tulis, mempersilahkan peserta didik untuk mengamati gambar yang 
ada di buku siswa, menanyangkan gambar melalui LCD, dan menayangkan video 
tari melalui LCD. Sebisa mungkin guru menampilkan objek media yang dapat 
membantu peserta didik melihat dengan nyata suatu fenomena walaupun tidak 
pada peristiwa nyata yang dapat di amati secara langsung. hal ini dimaksudakan 
agar peserta didik memiliki kebermaknaan yang tinggi dari objek yang di amati 
melalui media gambar/ video Penemuan tersebut sesuai dengan pendapat Abidin 
(2014: 133) mengungkapkan, mengingat peserta didik masih dalam jenjang 
Sekolah Dasar, mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu 
peserta didik, sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. 
Selain melihat, peserta didik juga mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh 
guru, menyimak objek yang di amati, serta membaca teks yang telah di sediakan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Majid & Chaerul (2014: 5) yang mengungkapkan, 
guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka 
untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal penting dari suatu 
benda atau objek. 
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Berdasarkan hasil penelitian, guru berusaha memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan. Guru juga membimbing 
peserta didik untuk menggunakan kata tanya ketika menuliskan daftar pertanyaan, 
memberikan penjelasan atas pertanyaan yang ajukan oleh peserta didik. Temuan 
tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Daryanto (2014: 65) bahwa guru 
yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk meningkatkan dan 
mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Guru membuka 
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah di 
lihat, disimak, atau dibaca.  
b. Menanya  
Kegiatan menanya yang dilaksanakan di kelas V SD Negeri 3 Pengasih 
hampir sama dengan deskripsi kegiatan mengamati pada Lampiran Permendikbud 
No 103 Tahun 2014 yaitu dengan tanya jawab, mengajukan pertanyaan secara 
mandiri dan berdiskusi, mengajukan pertanyaan secara tertulis dan lisan.  
Kegiatan tanya jawab dilakukan peserta didik dengan guru terkait materi 
yang sedang dipelajari. Guru memberikan pertanyaan untuk mengecek 
pemahaman peserta didik dan memastikan peserta didik tetap fokus pada materi 
yang sedang dipelajari. Guru juga mengapresiasi peserta didik yang secara aktif 
bertanya dan menjawab pertanyaan, hal ini dilakukan agar peserta didik yang 
jarang mengajukan pertanyaan menjadi termotivasi untuk bertanya dan menjawab 
pertanyaan. Sani (2014: 57) mengemukakan bahwa peserta didik perlu dilatih 
untuk mengajukan pertanyaan terkait dengan topik yang akan di pelajari. Aktivitas 
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belajar ini sangat penting untuk meningkatkan keingintahuan (curiosity) dalam 
diri peserta didik. 
Pada pelaksanaan pembelajaran, peserta didik dan guru juga melakukan 
kegiatan tanya jawab. tanya jawab dilakukan guru dengan peserta didik agar 
peserta didik tetap fokus dan untuk mengetahui sejauh mana materi yang 
disampaikan guru dapat diterima peserta didik. Kegiatan tanya jawab tidak hanya 
berlangsung satu arah yaitu guru yang bertanya dan peserta didik yang menjawab, 
namun pertanyaan juga diajukan oleh peserta didik kemudian di jawab oleh guru 
dan peserta didik yang lain. Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Kurniasih & 
Sani (2014: 42) mengungkapkan pada saat guru bertanya, pada saat itu pula ia 
membimbing peserta didiknya  belajar dengan baik. Ketika guru menjawab 
pertanyaan peserta didiknya, ketika itu pula dia asuhannya itu untuk menjadi 
penyimak dan pembelajar yang baik. 
Kegiatan bertanya yang diajukan peserta didik dilakukan secara mandiri 
dan juga melalui diskusi kelompok. Dilakukan langsung secara lisan maupun 
ditulis terlebih dahulu baru dipaparkan secara lisan. Majid & Chaerul (2015: 5) 
mengungkapkan tujuan menanya agar peserta didik memiliki kemampuan 
metakognitif tingkat tinggi (critical thinking skill) secara kritis logis, dan 
sistematis. 
Dilihat dari dokumen hasil pekerjaan siswa, diketahui pada semester gasal 
peserta didik telah melakukan wawancara dengan beberapa tokoh di lingkungan 
tempat tinggalnya. Kegiatan wawancara tersebut menjadi bukti bahwa peserta 
didik telah berlatih membuat daftar pertanyaan secara sistematis dan dipraktikkan 
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langsung. kegiatan wawancara dilakukan secara mandiri oleh peserta didik. Guru 
membimbing peserta didik untuk menuliskan pertanyaan menggunakan kata tanya 
dan diakhiri tanda tanya. Kemendikbud (Abidin, 2014: 136) mengungkapkan guru 
membimbing peserta didik untuk mengajukan pertanyaan. Pertanyaan tersebut 
menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam. 
c. Mencoba/ Mengumpulkan Informasi 
Berdasarkan hasil penelitian,  kegiatan mencoba/ mengumpulkan 
informasi yang dilakukan di kelas V SD Negeri 3 Pengasih hampir sama dengan 
deskripsi kegiatan mencoba/ mnegumpulkan informasi pada Lampiran 
Permendikbud No 103 Tahun 2014 yaitu mencoba, mempraktikkan, demonstrasi, 
berdiskusi, dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber. 
Pelaksanaan pembelajaran pada semester sebelumnya, diketahui peserta 
didik beberapa kali melakukan wawancara. Guru menugaskan peserta didik untuk 
melakukan wawancara dengan ketua RW, wawancara dengan pelaku usaha di 
tempat tinggalnya, dan wawancara dengan penderita anemia. Kegiatan wawancara 
ini merupakan upaya yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber selain buku siswa yang menjadi pegangan siswa untuk belajar di 
sekolah. Kegiatan wawancara yang dilakukan oleh peserta didik diharapkan 
mampu menambah wawasan tentang materi yang di sampaikan dibuku siswa. 
Selain informasi yang bersumber dari hasil wawancara peserta didik dengan nara 
sumber, informasi yang diperoleh peserta didik ketika pelaksanaan pembelajaran 
juga berasal dari koran, dan internet. Temuan tersebut sesuai dengan pendapat 
Kurniasih & Sani  (2014: 51) mengungkapkan bahwa kegiatan mengumpulkan 
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informasi dilakukan dilakukan dnegan menggali dan mengumpulkan informasi 
dari ebrbagai sumber melalui berbagai cara. Oleh karena itu peserta didik dapat 
membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek, atau 
bahkah melakukan eksperimen. 
Peserta didik banyak melakukan percobaan secara langsung, berbagai 
macam percobaan dilakukan peserta didik secara mandiri dan berkelompok. 
Sebagian besar percobaan yang dilakukan di sekolah dilakukan secara 
berkelompok. Pada tema 6 kalor dan perpindahannya banyak dilakukan 
percobaan. Kegiatan percobaan yang melibatkan peserta didik secara langsung 
memungkinkan membuat peserta didik memiliki pengalaman dan penanamkan 
konsep materi secara lebih mendalam. Temuan tersebut sesuai dengan pendapat 
Daryanto (2014: 78) mengemukakan bahwa hasil belajar yang nyata atau otentik 
akan didapat bila peserta didik mencoba atau melakukan percobaan. 
Peserta didik memiliki ciri-ciri belajar secara konkret. Peserta didik 
Belajar memahami fenomena dengan melakukan percobaan. Guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menyajikan pelajaran dengan konkret. 
Peserta didik diharapkan memiliki pengalaman nyata melalui keterlibatan 
langsung pada kegiatan percobaan.   Temuan tersebut sesuai dengan ciri ciri 
peserta didik kelas atas yang di kemukakan oleh Dirman dan Juarsih (2014: 59) 
mengungkapkan ciri-ciri peserta didik kelas atas ialah memiliki minat terhadap 
kehidupan praktis sehari-hari yang konkret. Percobaan yang dilakukan peserta 
didik antara lain ialah percobaan perpindahan panas, percobaan anomali air, 
percobaan infuse water, dan lain-lain. 
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Peserta didik juga mempraktikkan gerakan tari dan menyanyika sebuah 
lagu menggunakan harmonika. Bahkan pada gerakan tari, peserta didik secara 
berkelompok membuat tari kreasi yang kemudian ditampilkan di depan kelas pada 
akhir tema 6. Kegiatan mencoba membuat sebuah gerakan tari kreasi yang diiringi 
lagu daerah kemudian di praktikkan dan di pentaskan akan menjadi sebuah 
pengalaman berharga bagi peserta didik. Peserta didik akan mengalami sendiri 
proses dalam setiap gerakkan tari yang di praktikkan. Peserta didik diberi 
kesempatan untuk berdiskusi dan mencari gerakan dan lagu yang cocok untuk di 
pentaskan. Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Majid & Chaerul (2014: 5) 
mengungkapkan bahwa kegiatan mencoba/ mengumpulkan data/ mengumpulkan 
informasi bermanfaat untuk meningkatkan keingintahuan peserta didik untuk 
memperkuat pemahaman konsep dan prinsip/ prosedur dengan mengumpulkan 
data, mengembangkan kreativitas, dan keterampilan prosedural. 
Guru berperan besar dalam kegiatan mencoba/ mengumpulkan informasi 
yang dilakukkan oleh peserta didik. Meskipun kegiatan yang dilakukan menuntut 
peserta didik secara aktif terlibat dalam kegiatanmencoba/mengumpulkan 
informasi, namun jika guru tidak memberikan pengawasan dan bimbingan maka 
kegiatan tidak akan berjalan dengan lancar. Bimbingan diberikan pada tiap 
langkah percobaan yang dilakukan oleh peserta didik, hal tersebut dilakukan agar 
kegiatan tetap terkontrol dan terkondisi dengan baik. Selain itu, guru juga harus 
memastikan tujuan dari percobaan/ mengumpulkan informasi tercapai dengan 
baik. Kemendikbud (Abidin, 2014: 140) mengungkapkan, dalam kegiatan 
mencoba ini guru merumuskan tujuan dan menjelaskan secara singkat dan jelas 
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apa yang akan dilaksanakan oleh peserta didik. Guru membimbing setiap langkah 
yang dilakukan oleh peserta didik agar kegiatan mencoba dilakukan dengan baik 
dan perhitungan waktu yang tepat. 
d. Menalar  
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan menalar yang di kelas V SD Negeri 
3 Pengasih dilakukan di semua materi pembelajaran karena kegiatan menalar ini 
merupakan kegiatan yang melibatkan pemikiran peserta didik. Temuan tersebut 
sesuai dengan pendapat Majid, A., & Chaerul, R. (2014: 5) mengungkapkan 
bahwa kegiatan menalar/ mengasosiasi bertujuan untuk membangun kemampuan 
berpikir dan bersikap ilmiah. Peserta didik mengidentifikasi temuan dalam 
pembelajaran kemudian menganalisis data dan membentuk suatu pola baru dalam 
pemikirannya. Lampiran Permendikbud No 103 Tahun 2014 mendeskripsikan 
kegiatan menalar meliputi mengilah inforasi yang sudah dikumpulkan, 
menganalisis data dalam bentuk kategori, mengasosiasi atau menghubungkan 
fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola dan 
menyimpulkan. 
Guru membimbing peserta didik untuk melakukan penalaran secara 
induktif dan deduktif. Guru membimbing peserta didik dengan mengecek dan 
memeriksa untuk memastikan proses menalar terjadi dengan baik dengan cara 
tanya jawab serta memberikan isyarat-isyarat untuk bertanya. Setelah melakukan 
sebuah percobaan, peserta didik akan membuat sebuah laporan hasil percobaan 
yang di dalamnya menuntut peserta didik tidak hanya menyimpulkan namun juga 
menganalisis tujuan percobaan, hasil percobaan, dan langkah-langkah percobaan 
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yang telah dilakukan. Selain menyimpulkan hasil percobaan, pada tema 
perpindahan panas dan kalor juga sering dilakukan kegiatan menyimpulkan tiap 
paragraf teks bacaan yang telah kemudian disajikan dalam bentuk kalimat baru 
pada diagram oleh peserta didik.  Penalaran secara induktif dilakukan dengan cara 
menarik kesimpulan dari fenomena-fenomena yang bersifat khusus menjadi 
simpulan yang bersifat umum. Temuan tersebut sesuai dengan pendapat  Majid 
(2014: 228) mengungkapkan bahwa penalaran induktif yaitu penarikan 
kesimpulan dari kasus-kasus yang bersifat nyata secara individual atau spesifik 
menjadi simpulan yang bersifat umum. 
Selain penalaran secara deduktif, peserta didik juga melakukan penalaran 
secara deduktif. Penalaran secara deduktif dilakukan peserta didik dengan 
mengelompokkan suatu fenomena. Penalaran ini menuntut peserta didik untuk 
mengkhususkan suatu fenomena yang bersifat umum. Guru membimbing dan 
mengarahkan peserta didik dalam kegiatan menalar dengan cara memberikan 
penjelasan ulang apabila ada bagian yang kurang dimengerti. Penalaran secara 
deduktif juga termasuk dalam kemampuan yang dikehendaki dalam kegiatan 
menalar.  Penalaran deduktif merupakan kegiatan menalar yang dilakukan peserta 
didik dengan cara mengidentifikasi fenomena-fenomena yang bersifat umum 
menjadi khusus dan spesifik. Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Majid 
(2014: 228) mengungkapkan bahwa penalaran deduktif merupakan cara penalaran 
dengan menarik kesimpulan dari pernyataan-pernyataan atau fenomena yang 
bersifat umum menuju pada hal yang bersifat khusus. 
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Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik dalam kegiatan menalar 
dengan melakukan tanya jawab dan mempersilahkan peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan. Tanya jawab yang dilakukan guru untuk mengecek 
apakah peserta didik secara individu paham pada materi dan perintahyang 
disampaikan untuk dikerjakan secara mandiri dan berkelompok atau tidak. 
Kegiatan menalar (memprediksi, mengelompokkan, membedakan, 
menyimpulkan) dilakukan peserta didik dengan mandiri maupun bekerja dalam 
kelompok. Majid, A., & Chaerul, R. (2014: 5) mengungkapkan bahwa dalam 
kegiatan menalar dapat dirancang oleh guru melalui situasi yang direkayasa dalam 
kegiatan tertentu sehingga peserta didik melakukan aktivitas antara lain 
menganalisis data, megelompokkan, membuat kategori, meyimpulkan, dan 
memprediksi/mengestimasi dengan memanfaatkan lembar kerja diskusi atau 
praktik. Majid (2014:233) menambahkan, pada kegiatan menyimpulkan dapat 
dilakukan bersama-sama dalam kelompok, maupun dilakukan secara mandiri. 
e. Mengkomunikasi  
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan mengkomunikasi di kelas V SD 
Negeri 3 Pengasih dilakukan hampir sama dengan deskripsi kegiatan 
mengkomunikasi pada Lampiran Permendikbud No 103 Tahun 2014. Kegiatan 
mengkomunikasi yang dilakukan peserta didik ialah menyampaikan hasil kegiatan 
secara tertulis dan lisan. Peserta didik memaparkan hasil kegiatannya secara 
tertulis baru kemudian di lisankan di hadapan guru dan peserta didik yang lain. 
Temuan tersebut sesuai dengan Kemendikbud (Abidin, 2014: 141) 
mengungkapkan bahwa kemmampuan mengkomunikasi merupakan kemampuan 
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menyampaikan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan baik secara lisan maupun 
tertulis. 
Guru membimbing peserta didik untuk mengkomunikasikan hasil 
kegiatannya secara tulis dalam bentuk gambar, diagram, serta laporan. Hasil 
kegiatan yang telah dipaparkan secara tulis kemudian dipaparkan secara lisan di 
depan kelas atau dihadapan guru dan peserta didik yang lain. Kegiatan 
memaparkan hasil pekerjaannya akan membantu peserta didik untuk 
meningkatkan kemampuan menulis dan mengeluarkan ide dalam bentuk 
tulisannya  serta meningkatkan rasa percaya diri peserta didik ketika tampil di 
hadapan orang banyak mempresentasikan dan mendemontrasikan, dan membuat 
pameran dari hasil pekerjaannya. Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Majid 
& Chaerul (2014: 5) mengungkapkan bahwa kegiatan mengkomunikasi adalah 
sarana untuk menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan, 
gambar/sketsa, diagram atau grafik. kegiatan ini dilakukan agar peserta didik  
mempu mengkomunikasikan pengetahuan , membuat laporan dan/ atau unjuk 
karya. Namun terkadang kegiatan presentasi secara lisan tidak dilakukan karena 
alokasi waktu yang ada telah habis, hal tersebut hendaknya dapat di siasati guru 
dengan cara merancang kegiatan secara maksimal pada waktu yang telah 
disediakan ketika pelaksanaan pembelajaran. 
Guru memberikan apresiasi dalam kegiatan mengkomunikasi. Apresiasi 
diberikan dengan memberikan tepuk tangan dan ucapan “kerja bagus”. Temuan 
ini sesuai dengan pendapat Kurniasih & Sani (2014: 53) mengungkapkan bahwa  
kegiatan mengkomunikasi disampaikan di depan kelas dan dinilai oleh guru 
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sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut. Guru 
memberikan konfirmasi dan refleksi pada pekerjaan yang di paparkan peserta 
didik tanpa menjatuhkan dan menyalahkan hasil kerja yang dilakukan peserta 
didik. Guru memiliki peran besar dalam setiap kegiatan yang dilakukan peserta 
didik. Guru membimbing setiap pekerjaan peserta didik dalam kelompoknya 
untuk memastikan bahwa apa yang telah dikerjakan sesuai pada tujuan 
pembelajaran.  
Bekerja dengan kelompok yang berarti harus membangun hubungan yang 
baik dengan orang lain, setiap peserta didik hendaknya memberikan kontribusi 
dan berperan aktif dalam kegiatan berkelompok. Peserta didik kelas V senang 
berkelompok. Temuan tersebut sesuai dengan ciri-ciri peserta didik kelas atas 
yang dikemukakan oleh Dirman dan Juarsih (2014: 59) mengungkapkan bahwa 
peserta didik kelas atas gemar membentuk kelompok sebaya untuk bermain 
bersama. Kegiatan berkelompok digunakan agar siswa merasa senang belajar dan 
bekerja dalam kelompoknya. Pembiasaan bekerja dalam kelompok dan tampil di 
hadapan orang banyak akan menumbuhkan keterampilan bersosialisasinya. 
Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Ridwan (2014: 71) mengungkapkan 
setiap peserta didik perlu diberi kesempatan untuk berbicara dengan orang lain, 
menjalin persahabatan yang potensial, mengenal orang yag dapat memberi nasihat 
atau informasi, dan dikenal orang lain. 
Seluruh kegiatan pendekatan saintifik yang telah dilakukan diharapkan 
dapat meningkatkan dan menyeimbangkan kompetensi pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan peserta didik kelas V SD Negeri 3 Pengasih.  Sesuai dengan 
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pendapat Fadillah (2014: 16) bahwa kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum 
yang dikembangkan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan soft 
skills dan hard skills yang berupa sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Peserta 
didik dapat memecahkan permasalahan di masa depan. 
C. Temuan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui dalam pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan di kelas V SD Negeri 3 Pengasih berjalan lebih baik 
dari kelas lain dalam penerapan Kurikulum 2013. Guru sering memberikan cerita 
dan tugas di luar materi pembelajaran, hal ini dilakukan untuk melatih 
keterampilan peserta didik dan menyeimbangkan kompetensi pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan. Tiga kompetensi tesebut merupakan kompetensi yang hendak 
di capai pada Kurikulum 2013. Fadillah (2013: 16) mengungkapkan bahwa 
kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang dikembangkan untuk 
meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan soft skill dan hard skill yang 
berupa sikap, keterampilan, dan pengetahuan.   
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, guru 
sering memberikan nasihat keagamaan, karena sikap religius menjadi dasar 
seseorang melakukan perilaku lainnya. Peserta didik yang memiliki perilaku taat 
kepada Tuhannya, pasti akan memiliki perilaku baik pula terhadap orang lain dan 
lingkungannny. Diterapkannya kurikulum 2013 di kelas V SD Negeri 3 Pengasih 
membantu guru untuk dapat lebih menanamkan nilai-nilai yang baik pada peserta 
didik. Pada materi hak dan kewajiban, guru memberikan contoh kewajiban 
seorang pedagang di pasar. Menjadi seorang pedagang di pasar hendaknya 
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memiliki sifat jujur, tidak membohongi pembeli karena selain merupakan perilaku 
tercela juga akan mendapat dosa besar.  
Contoh lain yang disampaikan guru kepada peserta didik ialah kewajiban 
menjalankan ibadah sholat subuh tepat waktu. Sholat subuh merupakan satu-
satunya ibadah sholat yang di saksikan oleh malaikat. Jika peserta didik telah 
sadar dengan sendirinya melakukan kewajibannya dalam beribadah, maka 
kewajiban belajar dan kewajiban yang lain juga akan di lakukan. Hal tersebut 
merupakan contoh upaya guru untuk menyeimbangkan kemampuan peserta didik, 
tidak hanya pengetahuan namun juga sikap dan keterampilan, ketiga kemampuan 
tersebut sesuai dengan kompetensi hendak di acapai pada kurikulum 2013. Majid 
& Chaerul (2014: 9) mengemukakan bahwa pengembangan kurikulum 2013 di 
orientasikan agar terjadi peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap 
(attitude), keterampilan (skill), dan pengetahuan (knowladge). 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih terdapat kekurangan karena keterbatasan peneliti. 
Keterbatasan tersebut meliputi, peneliti tidak dapat melakukan observasi pada 
kegiatan percobaan yang dilakukan peserta didik di rumah. Percobaan yang 
dilakukan secara mandiri oleh peserta didik di rumah sehingga tidak dapat 







SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul pelaksanaan pembelajaran 
melalui pendekatan saintifik kurikulum 2013 di kelas V SD Negeri 3 Pengasih 
telah dilaksanakan. Standar kompetensi pada ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor juga ditekankan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Upaya 
pencapaian standar kompetensi ini dilakukan dengan pemberian nasihat 
keagamaan untuk memotivasi peserta didik agar memiliki sikap dan perilaku yang 
baik. Peserta didik memiliki keseimbangan pada ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor sebagaimana yang ingin dicapai dalam kurikulum 2013. Guru telah 
berusaha melaksanakan langkah-langkah kegiatan dalam pendekatan saintifik 
yaitu sebagai berikut. 
1. Mengamati 
Kegiatan mengamati dilakukan dengan berbagai aktifitas yang melibatkan 
peserta didik secara aktif, aktifitas tersebut antara lain melihat, menyimak, 
mendengarkan, membaca. Peserta didik melihat gambar yang sebagian besar ada 
pada buku siswa namun terkadang juga melihat gambar yang ditampilkan melalui 
LCD, peserta didik juga melihat video yang ditampilkan oleh guru. Menyimak 
yang dilakukan peserta didik antara lain menyimak gambar, menyimak video, 
menyimak teks percakapan dan teks bacaan, menyimak penjelasan yang diberikan 
oleh guru terkait materi yang dipelajari. Aktifitas-aktifitas pada kegiatan 
mengamati dilakukan pada semua mata pelajaran yang terintegerasi dalam satu 
pembelajaran. Peran guru dalam kegiatan menyimak meliputi membuat kegiatan 
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mengamati menjadi lebih menarik dengan memberikan isyarat agar peserta didik 
tetap fokus pada objek yang sedang di amati, guru juga memberikan penjelasan 
ketika kegiatan mengamati berlangsung. 
2. Menanya  
Kegiatan menanya dilakukan peserta didik dengan berbagai cara, sebagian 
besar dilakukan dengan proses Tanya jawab secara lisan antara guru dengan 
peserta didik. Aktifitas lain ketika kegiatan menanya ialah mengajukan pertanyaan 
tertulis secara mandiri maupun berdiskusi terlebih dahulu. Pertanyaan tertulis 
biasanya terkait pada materi yang sedang dipelajari, misalnya membuat daftar 
pertanyaan untuk wawancara. Selain pertanyaan yang ditulis terstruktur, 
pertanyaan bebas juga boleh diajukan ketika pelaksaan pembelajaran. Peran guru 
ketika kegiatan menanya antara lain memberikan perintah untuk bertanya, 
menjawab pertanyaan yang di ajukan peserta didik, memberikan penjelasan ulang, 
serta mengapresiasi peserta didik yang mau bertanya dan menjawab pertanyaan. 
3. Mencoba/ Mengumpulkan Informasi 
Kegiatan mencoba/ mengumpulkan informasi yang dilakukan dalam 
pelaksanaan pembelajaran yaitu melakukan berbagai prcobaan meliputi percobaan 
anomali air, membuat motif batik celup, infuse water, dan lain-lain, peserta didik 
juga mempraktikkan gerakan tari daerah dan juga mempraktikkan menyanyikan 
lagu menggunakan pianika. Kegiatan mengumpulkan informasi didapat dari 
berbagai sumber, baik media cetak maupun eloktronik antara lain buku siswa, 
koran, buku di perpustakaan, dan internet. Aktifitas-aktifitas pada kegiatan 
mencoba/mengumpulkan informasi dilakukan pada semua mata pelajaran yang 
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terintegerasi dalam satu pembelajaran. Peran guru dalam kegiatan 
mencoba/mengumpulkan informasi antara lain mengecek pekerjaan siswa, 
membimbing dan mengarahkan, memberikan motivasi serta memastikan tujuan 
dari kegiatan mencoba/ mengumpulkan informasi tercapai. 
4. Menalar  
Kegiatan menalar dalam pelaksanan pembelajaran dilakukan dengan 
berbagai cara, di antaranya membuat kesimpulan, mengelompokkan, 
membedakan, memprediksi. Kegiatan menyimpulkan di antaranya menyimpulkan 
hasil percobaan, menyimpulkan isi dari paragraf. Pada kegiatan membuat laporan 
hasil percobaan, peserta didik tidak hanya membuat kesimpulan saja namun juga 
mengidentifikasi tujuan, hasil, dan langkah-langkah percobaan. Kegiatan 
mengelompokkan contohnya mengelompokkan hewan berdasarkan jenis 
makanannya. Kegiatan memprediksi dilakukan dengan memprediksi kegiatan 
yang dilakukan nelayan, juru lelang, pedagang, dan pemerintah di tempat 
pelelangan ikan. Aktifitas-aktifitas pada kegiatan menalar dilakukan pada semua 
mata pelajaran yang terintegerasi dalam satu pembelajaran. Peran guru ketika 
kegiatan menalar meliputi mengecek dan memeriksa pekerjaan peserta didik, 
membimbing dan mengarahkan peserta didik. 
5. Mengkomunikasi  
Kegiatan mengkomunikasi pada pelaksanaan pembelajaran dilakuakan 
dengan mengkomunikasikan hasil pekerjaan secara tertulis dalam sebuah laporan, 
gambar, dan diagram kemudian dikomunikasikan secara lisan melalui presentasi 
yang dilakukan di depan kelas, dengan teman sebangku, maupun presentasi tetap 
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di tempat duduk masing-masing peserta didik, demonstrasi, dan pameran. 
Aktifitas-aktifitas pada kegiatan mengkomunikasi dilakukan pada semua mata 
pelajaran yang terintegerasi dalam satu pembelajaran. Peran guru dalam kegiatan 
mengkomunikasi antara lain memberikan format laporan pengamatan dan 
percobaan, ikut memperhatikan, memberikan motifasi, mengonfirmasi dan 
merefleksi, serta mengapresiasi  pekerjaan peserta didik. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat disampaikan 
peneliti adalah 
1. Guru hendaknya mengatur alokasi waktu agar seluruh kegiatan pembelajaran 
melalui pendekatan saintifik dapat berjalan secara maksimal. 
2. Peserta didik hendaknya mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran melalui 
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Pedoman Observasi Pelaksanaan Pembelajaran melalui Pendekatan 
Saintifik Kurikulum 2013 
































































   
2. Melihat objek 
secara langsung 
(lingkungan) 
   




dari benda asli). 
   
4. Menyimak objek 
dan atau media 
yang ditampilkan 
guru (teks cerita, 
gambar, video, 
dan lain-lain). 
   
5. Mendengarkan 





   
6. Membaca teks 
cerita, 
percakapan, puisi, 
pantun, lagu, dan 
lain-lain. 
   
2. Menanya  7. Guru memberikan 
bimbingan untuk 
bertanya. 




   
9. Mengajukan 
pertanyaan secara 





























































































   





   





   
19. Dilakukan secara 
berkelompok 












   





   
22. Memaparkan 
secara lisan. 
   
23. Memaparkan 
secara tulis. 






















Subjek Wawancara: Guru, Peserta Didik. 



















































2. Aktivitas apasaja yang 

















5. Bagaimana peran guru 










7. Bagaimana peran guru 
untuk menumbuhkan 
keinginan bertanya 
pada peserta didik? 
 















9. Apakah kegiatan 
mencoba/mengumpulk






























































18. Apakah peserta didik 
membuat laporan atau 








secara lisan dan atau 
tulis? 
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: 3/ 3 Pembelajaran 5-6 
: Jumat, 22 September 2017 
: 5x35 menit 
 

































































√  Guru menayangkan video 
tentang jenis-jenis 
penyakit yang menyerang 
organ percernaan manusia. 
Guru mengecek peserta 
didik agar tetap 
mengamati video. 
Guru memberikan 
penjelasan tentang isi 
video. 
Guru mengajak peserta 
didik mengamati gambar 
macam batik di Indonesia. 
Guru memberikan 
penjelasan tentang batik 
Indonesia. 




√  Melihat contoh  batik yang 
ada di belakang ruang 
kelas. 




dari benda asli). 
√  Peserta didik mengamati 
video yang ditampilkan 










√  Peserta didik menyimak 













√  Peserta didik 
mendengarkan penjelasan 
guru  






√  Peserta didik melakukan 
survey/wawancara antar 
teman tentang jenis 
penyakit pada organ 
pencernaan. Peserta didik 












√  Guru memberika 
bimbingan untuk kegiatan 
Tanya jawab. 
Guru membimbing untuk 
manulis daftar pertanyaan 





√  Mengajukan pertanyaan 
yang telah di tulis secara 
lisan. 
Tanya jawab guru dengan 
peserta didik, siswa 





  Menuliskan pertanyaan 









√  Pertanyaan diajukan secara 

























√  Guru membimbing ketika 
langkah-langkah yang 
harus dilakukan dalam 
membuat motif batik 
celup. 
Guru membimbing peserta 
didik untuk menyiapkan 
alat dan bahan dalam 
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  membuat motif batik 
celup. 








√  Peserta didik bersama 
kelompoknya membuat 
motif batik celup. 
Peserta didik bersama 
kelompoknya diminta 
untuk menunjukkan sketsa 













√  Menggunkkan buku 

















































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk menuliskan 
laporan hasil wawancara 
yang telah dilakukan. 
Guru mengecek pekerjaan 

















√  Membuat kesimpulan hasil 


































√  Guru memberikan 
petunjuk untuk membuat 
iklan layanan masyarakat 




 -  
22. Memaparkan 
secara tulis. 








 -  
Catatan: Setiap kelompok terdiri dari 5-6 peserta didik. 
Pola tempat duduk di buat membentuk menggerombol tiap kelompok. 
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: 3/ 4 Proyek 2 
: Selasa, 26 September 2017 
: 4x35 menit 
 











































































√  Guru mengajak dan 
membimbing peserta didik 
untuk mengamati berbagai 
macam hewan pada LCD. 
Guru membimbing peserta 
didik untuk menyimak 
penjelasan guru. 
Guru memberikan 
penjelasan tentang organ 
pencernaan pada hewan. 




 -  




dari benda asli). 
√  Mengamati gambar hewan 
yang ada di LCD 
4. Menyimak 







√  Peserta didik menyimak 
dan memperhatikan 
gambar yang disajikan. 
5. Mendengarkan 
suara pada 
















√  Peserta didik membaca 
informasi tentang organ 
penyusun sistem 


















√  Guru memberika 


















√  Pertanyaan diajukan secara 













































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk mengakses 
internet menggunakan HP 
yang di bawa siswa. 
Guru mengecek kegiatan  









√  Peserta didik bersama 
kelompoknya membuat 
gambar yang di pilih 








√  Menggunakan media 
elektronik Hp untuk 












































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk menuliskan 
hal penting yang 



















































√  Guru memberikan 
penjelasan lebih lanjut 
pada presentasi peserta 
didik. 
Guru ikut menyimak 
presentasi yang dilakukan 
oleh peserta didik. 
Guru mengapresiasi 




√  Presentasi dilakukan 
secara lisan di depan kelas. 
22. Memaparkan 
secara tulis. 
√  Hal penting yang di 
temukan di internet di 
paparkan secara tulis 




√  Dipaparkan menggunakan 







 -  
Catatan: peserta didik kelompok terdiri dari 5-6 peserta didik. 
Pola tempat duduk di buat membentuk menggerombol tiap kelompok. 





















Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran melalui Pendekatan Saintifik 








: 4/ 1 Pembelajaran 1 
: Jumat, 6 Oktober 2017 
: 5x 35 menit 
 











































































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk membaca teks 
secara bergantian 
sebagaipengantar masuk 
ke dalam materi. 
Guru memberikan 
penjelasan tentang teks 
yang di baca siswa. 
Guru memberikan 
penjelasan tentang 
pengertian pantun dan ciri-
ciri pantun. 




 -  




dari benda asli). 
√  Peserta didik mengamati 
gambar peredaran darah 
manusia yang ada pada 
buku peserta didik. 
4. Menyimak 







√  Peserta didik menyimak 
gambar yang di amati, 




media dan atau 
mendengarkan 
suara dari 
√  Peserta didik 
mendengarkan penjelasan 
guru tentang gambar, teks 













√  Peserta didik membaca 
teks bacaan, baik teks 
bacaan di awal 
pembelajaran maupun 
bacaan tentang system 
peredaran darah manusia. 















√  Guru memberikan 
bimbingan untuk 
melakukan Tanya jawab 
terkait dengan gambar 
yang telah di amati dan 
penjelasan yang telah 
dipaparkan guru. 
Guru memberikan 
penjelasan ulang pabila 
ada peserta didik  yang 
belum paham dengan 




√  Peserta didik dan guru 
melakukan Tanya jawab 












√  Pertanyaan diajukan secara 

















































√  Menggunakan buku 



































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk menemukan 
dan menuliskan hal 
penting terkait sistem 
peredaran darah pada 
manusia. 
Guru membimbing peserta 
didik untuk membuat 



































√  Guru memfasilitasi dengan 
memberikan kertas sebagai 
media untuk menggambar 
























Guru membimbing siswa 
untuk menggambar system 
peredaran darah pada 
manusia dan mengecek 
pekerjaan peserta didik 
21. Memaparkan 
secara lisan. 
√  Beberapa peserta didik 
memaparkan hasil 
pekerjaannya dalam 
membuat pantun dan 
menggambar sistem 




√  Laporan dipaparkan secara 




√  Membuat gambar tentang 





 -  
Catatan: Setiap kelompok terdiri dari 5-6 peserta didik. 
Pola tempat duduk tiap kelompok di buat   menggerombol. 













Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran melalui Pendekatan Saintifik 








: 4/ 1 Pembelajaran 2 
: Senin, 9 Oktober 2017 
: 3 x 35 menit 
 











































































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk mengamati 
gambar anak sedang 
berolahraga yang ada di 
buku siswa. 
Guru memberikan 
penjelasan kepada peserta 
didik tentang tangga nada. 
Guru membimbing peserta 
didik untuk menyanyikan 
lagu. 
Guru mengingatkan 
kembali tentang materi 
pantun. 
Guru mengingatkan 
peserta didik tentang 
materi peredaran darah. 




 -  




dari benda asli). 
√  Peserta didik mengamati 
gambar anak sedang 
berolahraga pada buku 
siswa. 
4. Menyimak 







√  Peserta didik menyimak 










√  Peserta didik 
mendengarkan penjelasan 
olah raga pencak silat, 
tangga nada. 






√  Peserta didik menyanyikan 
lagu pilihannya bersama-
sama. 
Salah satu siswa 
membacakan narasi pada 
buku siswa tentang pantun 














√  Guru memberikan 
bimbingan untuk 
melakukan Tanya jawab 
terkait dengan gambar 
yang telah di amati dan 
penjelasan yang telah 
dipaparkan guru. 
Guru memberikan 
penjelasan ulang apabila 
ada peserta didik yang 
belum paham dengan 




√  Peserta didik dan guru 
melakukan Tanya jawab 












√  Pertanyaan diajukan secara 





























internet (mencari tangga 
nada mayor dan minor). 





























√  Peserta didik 
mngumpulkan informasi 
menggunakan akses 
internet untuk mencari 
tangga nada dan organ 







√  Menggunakan buku siswa 
untuk mengumpulkan 
informasi untuk mencari 






















































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk menuliskan 
judul lagu yang bertangga 
nada mayor dan minor. 
Guru mengecek 
pekerjaaan peserta didik. 
Guru membimbing peserta 




























































√  Guru memberikan 
bimbingan kepada peserta 
didik untuk menunjukkan 
dan membacakan pantun 
hasil karyanya. 
Guru mengapresiasi 




√  Peserta didik membacakan 




√  Laporan dipaparkan secara 




√  Membuat gambar tentang 





 -  
Catatan: Setiap kelompok terdiri dari 5-6 peserta didik. 
Pola tempat duduk tiap kelompok di buat   menggerombol. 










Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran melalui Pendekatan Saintifik 








: 6/ 2 Pembelajaran 4 
: Jumat, 5 Januari 2018 
: 08.00-10.35 
 











































































√  Guru memberikan 
bimbingan kepada peserta 
didik untuk mengamati 
gambar dan membaca teks 
bacaan dengan seksama. 
Guru memberikan 
penjelasan tentang gambar 
yang di amati peserta 
didik.Guru mengecek 
pemahaman siswa tentang 
dengan bertanya terkait 
gambar yang di amati, 
bacaan yang di baca 
peserta didik. 




 -  




dari benda asli). 
√  Peserta didik mengamati 
gambar lingkungan yang 
penuh sampah yang ada di 
buku siswa 
4. Menyimak 







√  Peserta didik menyimak 
gambar yang di amati, dan 




media dan atau 
√  Peserta didik 
mendengarkan penjelasan 







di amati dan teks bacaan 
yang telah dibaca. 






√  Peserta didik membaca 
teks bacaan yang berjudul 
pengeruh negatif interaksi 
manusia dengan 
lingkungan alamnya, 
kewajiban warga Negara 












√  Guru memberikan 
bimbingan untuk 
melakukan Tanya jawab 
terkait dengan gambar 
yang telah di amati dan 
penjelasan yang telah 
dipaparkan guru. 
Guru memberikan 
penjelasan ulang apabila 
ada peserta didik yang 
belum paham dengan 




√  Peserta didik dan guru 
melakukan Tanya jawab 




√  Peserta didik menjawab 
pertanyaan yang ada di 








√  Pertanyaan diajukan secara 



























√  Guru membimbing peserta 
didik untuk 
mengumpulkan informasi 










































































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk mencari kata 
yang kurang dimengreti 
dan menggarisbawahi.  
Guru membimbing peserta 
didik untuk menemukan 
inti dari tiap paragraf pada 
bacaan yang telah di baca. 
Guru mengecek pekerjaan 
peserta didik. 
Guru membimbing peserta 
didik berdiskusi bersama 
kelompoknya untuk 
menuliskan hak-haknya di 








√  Peserta didik 
mengelompokkan bentuk 
interaksi sosial, dampak 









√  Peserta didik menuliskan 





































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk membuat 
diagram dan memberi 
penjelasan diagram yang 
telah di buat. 
Guru mengecek pekerjaan 
peserta didik. 
Guru mengapresiasi 
pekerjaan peserta didik.  
21. Memaparkan 
secara lisan. 
√  Peserta didik memaparkan 
hasil pekerjaannya dalam 
menuliskan hak-hak di 




√  Laporan dipaparkan secara 








 -  
Catatan: Setiap kelompok terdiri dari 5-6 peserta didik. 
Pola tempat duduk di buat membentukhuruf U. 










Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran melalui Pendekatan Saintifik 








: 6/ 2 Pembelajaran 5 
: Sabtu, 6 Januari 2018 
: 10.00-11.10 
 








































































√  Guru memberikan 
penjelasan tentang gambar 
yang di amati peserta 
didik. 
Guru mengecek 
pemahaman peserta didik 
tentang dengan bertanya 
terkait gambar yang di 
amati, percakapan, dan 
lagu yang diyanyikan oleh 
peserta didik. 




 -  




dari benda asli). 
√  Peserta didik mengamati 
dua panci yang berbeda 
ukuran dan di beri air 
kemudian dipanaskan di 
atas kompor dan 
mengamati macam alat 
musik. 
4. Menyimak 







√  Peserta didik menyimak 
gambar yang di amati 
dengan melihat ukuran 
panci, isi air pada panci, 
asal alat musik. 
5. Mendengarkan 
suara pada 
media dan atau 
mendengarkan 
√  Peserta didik 
mendengarkan penjelasan 
guru tentang gambar panci 






mendengarkan proses air 
mendidih dan penyebab air 
bisa mendidih. 






√  Peserta didik membaca 
percakapan dayu dan siti 
secara bergantian, 
menyanyikan lagu cing 
cangkelung bersama-sama, 
dan membaca teks 
“perubahan akibat 












√  Guru memberikan 
bimbingan untuk 
melakukan Tanya jawab 
terkait dengan gambar 
yang telah di amati dan 
penjelasan yang telah 
dipaparkan guru. 
Guru memberikan 
penjelasan ulang pabila 
ada peserta didik yang 
belum paham dengan 




√  Peserta didik dan guru 
melakukan Tanya jawab 












√  Pertanyaan diajukan secara 



























√  Guru memberikan 
bimbingan dan petunjuk 
kepada siswa tentang apa 
yang harus dilakukan 





√  Salah bersama-sama 
menyanyikan lagu cing 







untuk mengamati anomali 
air di rumah (membuat es 
































































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk menemukan 
dan menuliskan peristiwa-
peristiwa akibat perubahan 
suhu, juga ketika 
menuliskan informasi 
penting dalam bacaan. 
















√  Membuat kesimpulan 
tentang percobaan anomali 



































√  Guru memberikan format 
laporan dalam melakukan 
percobaan anomali air di 








 -  
22. Memaparkan 
secara tulis. 
√  Laporan dipaparkan secara 








 -  
Catatan: Setiap kelompok terdiri dari 5-6 peserta didik. 
Pola tempat duduk di buat membentukhuruf U. 














Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran melalui Pendekatan Saintifik 








: 6/ 1 Pembelajaran 6 
: Senin, 8 Januari 2018 
: 08.00-10.35 
 











































































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk mengamati 
gambar yang ada pada 





tentang gambar dan teks 
yang telah di baca. 




-   




dari benda asli). 
√  Peserta didik mengamati 











√  Peserta didik menyimak 
gambar yang ada dan 
menyimak teks bacaan 
yang di baca. 
5. Mendengarkan 
suara pada 





√  Peserta didik 
mendengarkan penjelasan 
guru tentang kewajiban 










√  Peserta didik membaca 
teks “Tanggung Jawab 





















√  Guru memberikan 
bimbingan untuk 
melakukan tanya jawab 
terkait teks yang telah di 
baca. 
Guru menawarkan kepada 





√  Peserta didik dan guru 
melakukan Tanya jawab 












√  Pertanyaan diajukan secara 













































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk mengakses 
internet dalam mencari 
















√  Menggunakan HP untuk 
mengakses internet 
sebagai sumber dalam 
mengumpulkan informasi. 





















































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk menuliskan 
tanggung jawa b sebagai 
warga Negara dan sebagai 
pelajar. 
Guru memberikan contoh 
tanggung jawab yang 
harus dilakukan sebagai 








√  Kegiatan menalar 
dilakukan berpasangan (2 
peserta didik) berdiskusi 
untuk mencari tanggung 
jawab namun di tulis di 
buku masing-masing 
peserta didik. 
Menentukan isi dari tiap 
paragraph dan membuat 








  Secara berkelompok 
peserta didik 































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk membuat 
diagram, bagaimana 
mengisi diagram yang 
benar dan mengecek 
pekerjaan peserta didik. 
 
































√  Membuat diagram yang 
berisi isi dari tiap paragraf 
bacaan tanggung jawab 
sebagai warga Negara. 
Catatan: Setiap kelompok terdiri dari 5-6 peserta didik. 
Pola tempat duduk di buat membentukhuruf U. 




















Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran melalui Pendekatan Saintifik 








: 6/ 2 Pembelajaran 2 
: Selasa, 9 Januari 2018 
: 07.25-10.35 
 











































































√  Guru menggambar 
berbagai benda yang dapat 
menjadi media dalam 
materi perpindahan panas 
diantaranya adalah tungku, 
teko, dan api unggun di 
papan tulis. 
Guru mengajak peserta 
didik untuk mengamati 
gambar tersebut. 
Guru mengajak peserta 
didik untuk menyimak 
teks bacaan yang akan di 
baca secara bergantian. 
2. Melihat objek 
secara langsung 
(lingkungan) 
√  Mengamati panas matahari 
sebagai selah satu contoh 
perpindahan panas secara 
radiasi 




dari benda asli). 
√  Peserta didik mengamati 
gambar yang di gambar 
oleh guru yaitu tungku, 
teko, dan api unggun. 
Peserta didik mengamati 
gambar gerak tari yang ada 
di buku peserta didik. 
4. Menyimak 







√  Peserta didik menyimak 
gambar yang ada dan 
menyimak teks bacaan 
yang di baca secara 
bergantian. 










guru tentang perpindahan 
panas serta macam gerak 
tari yang telah di amati. 






√  Peserta didik secara 
bergantian membaca teks 
tentang tari yang ada pada 
buku siswa. 




√  Guru memberikan 
bimbingan untuk 
melakukan Tanya jawab 
terkait dengan gambar 
yang telah di amati dan 





√  Peserta didik dan guru 
melakukan Tanya jawab 












√  Pertanyaan diajukan secara 



























√  Guru memotivasi peserta 
didik untuk mencoba 
mempraktikkan gerak tari. 
Guru membimbing peserta 
didik untuk mencoba 
mempraktikkan gerak tari 








√  Salah satu peserta didik 
maju ke depan kelas untuk 
mempraktikkan gerak tari 
yang telah di contohkan 
oleh guru. 
Peserta didik yang maju ke 











√  Peserta didik di beri tugas 
untuk membuat sebuah 
gerakan tari bersama 
kelompoknya. Contoh 
gerakan tari dapat 
diperoleh dari internet. 
Gerakan tari tersebut akan 







√  Menggunakan buku siswa 
untuk mengumpulkan 
informasi tentang 
perpindahan panas dan 
















































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk menentukan 
macam pirpindahan panas 









√  Kegiatan menalar untuk 
menemukan kata sulit 
dalam bacaan dilakukan 
secara berkelompok 
namun tugas di bebankan 
kepada tiap anggota 
kelompok, hal ini 
dilakukan untuk 
menghemat waktu dalam 









































√  Guru membimbing peserta 




Guru memberikan format 
laporan yang akan 
digunakan untuk membuat 
laporan hasil percobaan. 
21. Memaparkan 
secara lisan. 
√  Laporan yang telah ditulis 
dipaparkan secara lisan di 
depan kelas. 
Dua anggota dalam tiap 
kelompok mewakili untuk 
memaparkan laporan yang 
telah di buat. 
22. Memaparkan 
secara tulis. 
√  Kata sulit yang ditemukan 
dalam tiap paragraph pada 
bacaan di tulis dalam 









 -  
Catatan: Setiap kelompok terdiri dari 5-6 peserta didik. 
Pola tempat duduk di buat membentukhuruf U. 









Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran melalui Pendekatan Saintifik 








: 6/ 2 Pembelajaran 3 
: Rabu, 10 Januari 2018 
: 08.35-11.10 
 











































































√  Guru menampilkan 
gambar seorang nelayan 
yang ada di dermaga 
menggunakan LCD 
kepada peserta didik. 
Guru memberikan 
penjelasan tentang gambar 
yang di amati. 




 -  




dari benda asli). 
√  Peserta didik melihat 
gambar nelayan yang ada 
di dermaga melalui LCD 
yang ditampilkan oleh 
guru. 
4. Menyimak 







√  Peserta didik menyimak 
gambar nelayan yang 
ditampilkan melalui LCD  
5. Mendengarkan 
suara pada 





√  Peserta didik 
mendengarkan penjelasan 
guru tentang tugas seorang 
nelayan, bagaimana 
nelayan mencari ikan di 
laut. 
6. Membaca teks 
cerita, 
√  Peserta didik membaca 







buku siswa “kehidupan 
nelayan pemburu paus”  
secara bergantian. 
Peserta didik bersama-
sama menyanyikan lagu 






















√  Guru memberikan 
bimbingan untuk membuat 
sebuah pertanyaan secara 
tertulis sesui dengan 
artikel/bacaan yang telah 
di baca pada buku siswa. 
Guru membimbing peserta 





√  Peserta didik dan guru 
melakukan kegiatan Tanya 






√  Peserta didik mengajukan 
membuat 4 pertanyaan 
secara tertulis, pertanyaan 
yang di ajukan harus ada 
jawabannya di dalam 








√  Pertanyaan yang di buat 
secara tulis maupun lisan 
diajukan dengan mandiri 
atau tanpa berdiskusi 






























√  Guru memberikan 
bimbingan untuk 
memahami artikel yang di 
baca. 
Guru membimbing peserta 
didik untuk menemukan 
kata penting yang ada di 
artikel. 
Kata sulit yang ditemukan 
di tulis dalam kertas hvs. 


















√  Peserta didik mencoba 














√  Peserta didik 
menggunakan buku siswa 
sebagai sumber informasi 
untuk menemukan hal 












































√  Guru memberikan 
bimbingan kepada peserta 
didik untuk menemukan 
pokok pikiran pada tiap 













√  Kegiatan menemukan 
pokok pikiran yang ada 
pada tiap paragraf 
dilakukan secara 
berkelompok, namun tiap 
anggota kelompok diberi 
tugas untuk menemukan 
pokok pikiran, hal tersebut 
dilakukan untuk 












































 -  
21. Memaparkan 
secara lisan. 
 -  
22. Memaparkan 
secara tulis. 








 -  
Catatan: setiap kelompok terdiri dari 5-6 peserta didik. 
Pola tempat duduk di buat membentuk huruf U. 
Kegiatan pembelajaran tidak diselesaikan dikarenakan guru akan mengadakan rapat 











Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran melalui Pendekatan Saintifik 








: 6/ 2 Pembelajaran 3 
: Jumat, 12 Januari 2018 
: 08.00-10.30 
 

































































 -  




 -  




dari benda asli). 
 -  
4. Menyimak 







 -  
5. Mendengarkan 
suara pada 





 -  






















































































































































































































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk 
menyampaikan 
pekerjaannya d hari rabu. 
21. Memaparkan 
secara lisan. 
√  Peserta didik memeparkan 
secara lisan hasil 
pekerjaannya namun tetap 












 -  
Catatan: setiap kelompok terdiri dari 5-6 peserta didik. 
Pola tempat duduk di buat membentuk huruf U. 
Kegiatan pembelajaran tidak berjalan dengan semestinya dikarenakan hampir 50% peserta 
didik tidak masuk sekolah dikarenakan kecapekan dan sakit. 
Kegiatan belajar hari jumat banyak diisi dengan cerita pengalaman dari guru ketika 
137 
 
sempat tinggal di Sulawesi Utara serta penanaman teladan yang baik disampaikan oleh 
guru. 
Sebelum pulang sekolah peserta didik melakukan pembiasaan yaitu hormat kepada 
bendera pusaka sang saka merah putih dan menyanyikan salah satu lagu wajib nasional. 


















Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran melalui Pendekatan Saintifik 








: 6/ 2 Pembelajaran 3 
: Sabtu, 13 Januari 2018 
: 10.00-11.10 
 











































































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk membaca teks 
bacaan yang berjudul 
festival mane’e, tradisi 
nelayan di pantai malo dan 
kewajiban warga Negara 
Indonesia. 
Guru memberikan 
penjelasan tentang teks 
yang sudah di baca. 




√  Peserta didik diberikan 
tugas untuk melakukan 
pengamatan secara 
langsung tentang kegiatan 
ekonomi yang ada di 
lingkungan tempat 
tinggalnya. Kemudian 
membuat laporan hasil 
pengamatan. 




dari benda asli). 
√  Peserta didik melihat 
gambar festival mane’e 
yang ada di buku siswa. 
4. Menyimak 







√  Menyimak teks bacaan 
yang ada di buku siswa 
yang dibaca secaramandiri 
maupun di baca secara 




√  Mendengarkan penjelasan 
guru tentang gambar yang 
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di amati dan kewajiban 
yang harus dilakukan 
sebagai warga Negara 
Indonesia. 






√  Membaca teks bacaan 
yang berjudul “festival 
mane’e, tradisi nelayan di 
pantai malo dan kewajiban 
















√  Guru memberikan 
bimbingan kepada peserta 
didik untuk melakukan 
Tanya jawab terkait 
bacaan yang telah di baca 




√  Kegiatan Tanya jawab 
yang dilakukan guru dan 













√  Kegiatan Tanya jawab 
dilakukan secara lisan 































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk 
mengumpulkan informasi 








 -  
14. Menggunakaan 
media 












√  Peserta didik 
menggunakan buku siswa 
untuk menjawab 







































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk menjawab 
pertanyaan yang ada di 
buku siswa tentang bacaan 
“festival mane’e, tradisi 
nelayan pantai malo”, dan 
membimbimbing peserta 
didik untuk menuliskan 
hak dan kewajiban yang 








√  Kegiatan 









√  Kegiatan menyimpulkan 
laporan pengamatan 
kegiatan ekonomi 


























√  Guru memberikan 
bimbingan kepada peserta 
didik untuk membuat 
sebuah  laporan 
pengamatan kegiatan 






















 -  
22. Memaparkan 
secara tulis. 
√  Peserta didik  menuliskan 
laporan pengamatannya 








 -   
Catatan: setiap kelompok terdiri dari 5-6 peserta didik. 
Nama tiap kelompok yaitu nama-nama pulau yang ada di Indonesia, seperti kelompok 
Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua.  
Pola tempat duduk di buat membentuk huruf U. 
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√  Guru membimbing peserta 
didik untuk membaca teks 
bacaan yang berjudul 
nelayan indonesi yang ada 
di buku siswa. 
Guru memberikan 
penjelasan tentang teks 
yang di baca. 




√  Peserta didik diberikan 
tugas untuk berkunjung ke 
pasar dan mengamati 
aktifitas dan peran orang 
yang ada di pasar, setelah 
mengamati kemudian 
siswa diminta membuat 
laporan dan dikumpulkan 
minggu depan. 




dari benda asli). 
 -  
4. Menyimak 







√  Menyimak teks bacaan 
yang ada di buku siswa 
yang dibacasecaramandiri 
maupun di baca secara 




media dan atau 
mendengarkan 
√  Mendengarkan cerita 
pengalaman pribadi guru 
ketika berada di tempat 
pelelangan ikan dan 
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guru dari cerita yang 
disampaikan. 






√  Membaca teks bacaan 
yang berjudul “Kehidupan 






















√  Guru memberikan 
bimbingan kepada peserta 
didik untuk melakukan 
Tanya jawab terkait cerita 
yang disampaikan guru 
maupun dari bacaan yang 





√  Kegiatan Tanya jawab 
yang dilakukan guru dan 





√  Peserta didik menuliskan 
pertanyaan yang 
jawabannya mengacu pada 









√  Pertanyaan tertulis 
maupun lisan di ajukan 


































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk 
mengumpulkan informasi 








 -  
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√  Peserta didik 
menggunakan buku siswa 
untuk mengumpulkan 
informasi ketika diminta 
untuk menmukan hal 








































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk menemukan 
hal penting dalam tiap 




peserta didik untuk 
menggunakan kata Tanya 
ketika akan membuat 
sebuah pertanyaan 






















√  Peserta didik memprediksi 
peran atau tugas pekerjaan 
sebagai nelayan, juru 
lelang, pedagang, dan 
pemerintah dalam kegiatan 
di tempat pelelangan ikan. 


































bimbingan kepada peserta 
didik untuk membuat 
sebuah diagram. 
Guru memberikan contoh 




√  Peserta didik memaparkan 
pertanyaan yang telah 
dibuat dan diagram 





√  Peserta didik menuliskan 
membuat sebuah diagram 
yang berisi kata penting 
dalam sebuah paragraph 









√  Peserta didik menuliskan 
hasil temuannya yaitu kata 
penting yang ada pada 
bacaan ke dalam sebuah 
diagram.  
Catatan: setiap kelompok terdiri dari 5-6 peserta didik. Pola tempat duduk di buat 
membentuk huruf U. Posisi duduk peserta didik memutar setiap hari. 
Dalam pembelajaran, guru menyelipkan cerita berupa pengalaman pribadi ketika berada di 
tempat pelelangan ikan dan turut berpartisipasi dalam kegiatan pelelangan ikan untuk 
menambah wawasan peserta didik. Guru juga memberikan pengetahuan kewajiban ketika 
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√  Guru membimbing peserta 
didik untuk membaca teks 
percakapan secara 
bergantian.  
Guru membimbing peserta 
didik untuk mengamati 
gambar api unggun di 
buku siswa. 
Guru memberikan 
penjelasan tentang teks 
yang di baca dan gambar 
yang di amati. 




 -  




dari benda asli). 
√  Peserta didik mengamati 
gambar api unggun yang 
ada di buku siswa. 
4. Menyimak 







√  Menyimak percakapan 
yang di lakukan peserta 
didik secara bergantian. 
5. Mendengarkan 
suara pada 
media dan atau 
mendengarkan 
suara dari 
√  Mendengarkan penjelasan 
guru tentang perpindahan 
panas secara radiasi yang 
mengaitkan materi yang 





materi sebelumnya tentang 
radiasi, konveksi. 
Peserta didik mndengarkan 
penjelasan ulang tentang 
pola lantai yang telah di 
bahas pada pembelajaran 
sebelumnya. 






























√  Guru memberikan 
bimbingan kepada peserta 
didik untuk melakukan 
Tanya jawab terkait 
gambar yang di amati, teks 
percakapan yang telah 
dibacakan, dan percobaan 




√  Kegiatan Tanya jawab 
yang dilakukan guru dan 













√  Kegiatan Tanya jawab 
secara lisan diajukan secra 
mandiri dan spontan tanpa 






























√  Guru membimbing peserta 
didik  untuk melakukan 
percoban perpindahan 
panas secara radiasi 
dengan mendekatkan jari 






√  Peserta didik melakukan 
percobaan perpindahan 
panas secara radiasi 













yang telah dinyalakan, 
kemudian jari tangan di 














√  Peserta didik 
menggunakan buku siswa 













































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk membuat 
kesimpulan dari hasil 
percobaan yang di 
lakukan. 
















√  Peserta didik secara 
berkelompok 
menyimpulkan hasil dari 







√  Peserta didik memprediksi 
pada kegiatan percobaan, 
apa yang terjadi jika jari 
tangan di dekatkan lilin 











√  Guru memberikan 
bimbingan kepada peserta 
































sebuah  laporan hasil 
percobaan. 




 -  
22. Memaparkan 
secara tulis. 
√  Peserta didik menuliskan 
laporan hasil percobaan 
perpindahan panas secara 
radiasi secara tertulis. 
Peserta didik memaparkan 
bentuk pola lantai pada 





√  Peserta didik 
mengumpulkan tugas 





 -  
Catatan: setiap kelompok terdiri dari 5-6 peserta didik. 
Nama tiap kelompok yaitu nama-nama pulau yang ada di Indonesia, seperti kelompok 
Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua.  
Pola tempat duduk di buat membentuk huruf  U. 
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√  Guru membimbing peserta 
didik untuk membaca teks 
percakapan dan teks 
bacaan mengenal tari 
pendet dari bali secara 
bergantian.  
Guru membimbing peserta 
didik untuk mengamati 
gambar tari pendet di buku 
siswa. 
Guru memberikan 
penjelasan kepada peserta 
didik tentang teks yang di 
baca dan gambar yang di 
amati. 




 -  




dari benda asli). 
√  Peserta didik mengamati 
gambar tari pendet yang 
ada di buku siswa. 
4. Menyimak 







√  Menyimak percakapan 
yang di lakukan peserta 
didik secara bergantian. 
Peserta didik menyimak 




√  Mendengarkan penjelasan 
guru tentang tari pendet 
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dan tari tradisional yang 
ada di kulon progo, serta 
megulas kembali tentang 
hak dan kewajiban. 
 






√  Membaca teks percakapan 
























√  Guru memberikan 
bimbingan kepada peserta 
didik untuk melakukan 
Tanya jawab terkait 
gambar yang di amati, teks 




√  Kegiatan Tanya jawab 
yang dilakukan guru dan 













√  Kegiatan Tanya jawab 
secara lisan diajukan 
secara mandiri dan 





































√  Guru membimbing peserta 
didik dalam mengerjakan 
tugas yang di berikan. 








√  Peserta didik 
mempraktikkan gerakan 
tari. 
14. Menggunakaan  -  
152 
 










√  Peserta didik 
menggunakan buku siswa 
dalam mengerjakan tugas 












































√  Guru membimbing peserta 
didik untuk menuliskan 
hal penting dalam teks 
bacaan. 
Guru mengecek setiap 















































√  Guru memberikan 
bimbingan kepada peserta 
didik untuk membuat 
sebuah  diagram tentang 




√  Peserta didik memaparkan 




















√  Peserta didik memaparkan 









√  Hasil temuan pada teks di 
buat diagram. 
Catatan: setiap kelompok terdiri dari 5-6 peserta didik. 
Nama tiap kelompok yaitu nama-nama pulau yang ada di Indonesia, seperti kelompok 
Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua.  
Pola tempat duduk di buat membentuk huruf  U. 




















Transkrip Wawancara Guru Kelas V tentang Pelaksanaan Pembelajaran 





: SDN 3 Pengasih 
:24 Oktober 2017 
 
Peneliti : Dari yang ibu rasakan,keunggulannya Kurikulum 2013 di 
banding KTSP 2006 apa bu? 
Guru : Kalau keunggulannya banyak sebenarnya mbak, pertama 
anak itu belajar secara kontekstual, yang kedua yo itu tadi anak 
itu jadi aktif, jadi tidak ada waktu untuk dia itu melamun, ya 
tidak ada waktu untuk tidak konsentrasi. Karena apa, yo 
gurune muter wae terus kerja ya kerja semua. Lebih bagus sih 
utnuk anaknya. 
Peneliti : Kalau untuk pendekatan pembelajaran dan model 
pembelajarannya, apa yang ibu pakai? 
Guru : Kalau itu biasanya pakai model pembelajaran ganti ganti tapi 
yang utama itu tetep saintifik tapi ya kadang modelnya 
broblem based learning, inquiry, ada ya ganti-ganti lah mbak 
sesuai dengan materinya. Misal di situ ada percobaan apa, 
proyek apa. Ya itu tetep di pakai dalam pembelajaran. 
Peneliti : Dalam penggunaan model-model pembelajaran tersebut, 
biasanya ibu selalu melakukan variasi atau ya udah modelnya 
hanya satu itu saja bu? 
Guru : Ya beda-beda engga selalu, yang di buku itu sempit 
sebenarnya mbak , jadi kadang yo sak karepku dewe. Misalnya 
ya main musik itu itu misalnya kan di buku Cuma itu. 
Misalnya kan lagu bertangga nada minor contohnya itu di 
buku. Tapi kalau saya ndak, malah cari lagu yang lain terus 
anak saya eksplor dengan itu. Misal di situ alat musiknya 
Cuma melodi tok, saya suruh tambahi ritmis. 
Peneliti : Kalau desain kelasnya kan tempat duduk di buat 
perkelompok bu? Kalau rentang perubahan anggota 
kelompoknya itu berapa lama bu? 
Guru : Em perminggu, jadi begini mbak kalau ketua kelompok itu 
tetap. Jadi kelompok sumatera ketuanya ya itu saja jadi yang 
berpindah anggotanya. Anggota pun berpindah, dalam satu 
kelompok itu tempat duduknya berputar, jadi selama satu 
155 
 
minggu dia berputar, tidak satu tempat. Karena saya kan juga 
memperhatikan pandangan mata, kadang juga kan kurang 
mendengar suara bu guru. 
Peneliti : Kalau untuk perubahan kelompoknya undian atatu bagaimana 
bu? 
Guru : Iya itu undian 
Peneliti : Anak sendiri yang membuat undiannya atau siapa bu? 
Guru : Iya mereka sendiri yang bikin undiannya, mereka sendiri 
yang bikin arisannya. Nantikan misalnya kelompok Sumatra 
itu nomerya satu. Nah nomer 1.1 itu ketuanya, jadi nanti yang 
dapat nomer 1.2 itu duduk dekat ketuanya. Nah besok itu 
bergeser sendiri-sendiri. 
Peneliti : Tadi itu kan sebelum pembelajaran ibu mengajak anak untuk 
bernyanyi. Nah itu selalu bernyanyi atau apa lagi yang biasa 
dilakukan bu? 
Guru : Saya tidak selalu bernyanyi, kadang cerita-cerita.  Cerita di tv 
ada tentang musyawarah itu “oh tadi malam siapa yang liat 
sinetron ini” nah biasanya mereka nonton sinetron langsung 
bisa nyambung lalu mereka bisa bermusyawarah untuk 
menentukan siapa yang belanja. Terus kadang juga anak-anak 
yang tak suruh menceritakan. Ya kadang yo musyawarah itu di 
rumahmu gimana kalau mau liburan, cara mau menentukan 
liburannya itu bagaimana. Iya seperti itu. Kadang kalau dalam 
satu subtema itu ada nyanyi, ya lagu itu untuk satu subtema 
sampe 6 pembelajaran mbak. Karena keterkaitannya makanan 
sehat ini kan hidup sehat masuk terus. Nah gitu. 
Peneliti : Kalau penggunaaan HP yang di gunakan untuk mengakses 
internet dlaam pembelajaran itu bagaimana bu? 
Guru : Memang kalau saya memang memanfaatkan media untuk 
belajar. Karena anak itu kalau dilarang bawa Hp, dia itu malah 
penasaran malah bawa. Misalnya kalau bawa, ya bawa malah 
sekalian bisa saya lihat isi Hpnya. Kalau tidak pembelajaran 
Hp itu kan mati, kalau pas butuh buat buka internet ya 
nyalakan, kalau di buku tidak ada ya cari di google mbak. Jadi 
saya juga buat aplikasi juga mbak. Kadang laptop juga saya 
suruh bawa sekali-sekali tak suruh bawa biar dia bisa bikin 
presentasi pakai power point. Mereka ngetik sendiri pakai 
word. 




Guru : Kalau saya itu memotifasi anak untuk belajar, saya 
sebenarnya belajar itu tidak banya materi. Saya mementingkan 
ahklak mereka. Makanya kalau di sini itu saya paling keras 
kalau soal agama. Karena apa, anak itu kalau tau tentang 
agama yang bagus, tau bagaimana dia menjalankan 
kewajibannya paling tidak sholat 5 waktu itu bagus maka 
belajar itu tidak usah di suruh. Pasti dia sudah tau 
kewajibannya, belajar tidak usah di suruh, selama anak ini 
tidak memperbaiki sholatnya jangan harap anak ini akan 
belajar dengan rajin. Makanya kalau anak ini sudah tau 
kewajibannya tanpa di beri tau orang tua, tanpa di marah, dia 
akan tau waktunya belajar ya belajar. Saat literasi itu kadang 
saya sering cerita. Cerita tentang amalan-amalan. Misalnya 
patuh terhadap orang tua. Karena ridhonya Allah itukan ada 
pada orang tua, begitu juga sebaliknya. Absen pagi itu saya 
absennya “siapa yang tidak sholat shubuh itu ngacung”. 




















Transkrip Wawancara Guru Kelas V tentang Pelaksanaan Pembelajaran 





: SDN 3 Pengasih 
:24 Januari 2018 
 
Peneliti : Apakah ibu menggunakan pendekatan saintifik ketika 
pelaksanaan pembelajaran? 
Guru : Iya, tapi sebenarnya kalau di kelas itu mbak kalau lima-
limanya itu di terapkan semua, emm artinya kabeh dimasukkan 
semua kadang tidak cukup waktunya mbak,nah la kalau saya 
itu ya kadang ya tidak harussemua gitu. Maksutnya ya yang 
bisa dilaksanakan ya dilaksanakan gitu. Misalnya nanti kok 
tiba presentasi pasmempresentasikan pas mengkomunikasikan  
itu didepan kelas itu tidak cukup waktu ya sudah dia 
mengkomunikasikan dengan temannya sampingnya tok. Laya 
itu kan yang penting mengkomunikasikan ada. Ya seperti itu 
mbak. Kalo mengkomunikasikan itukan sebenarnya semua 
hasil di depan kelas terus diutarakan kepada teman-temannya 
la teman-temannya menanggapi. La kadang-kadang untuk itu 
waktunya habis. 
Peneliti : Apakah kegiatan mengamat selalu dilakukan atau tidak bu? 
Guru : Dilakukan. Walaupun hanya sederhana mengamati gambar ya 
mbak kadang dilakukan.tetapi kadang-kadang karena di 
halaman sekolah ini ada yang bisa di amati ya sebentar 3 
menit, 5 menit mengamati yang di luar sekolah.kalau dulu itu 
kadang saya bawa anak itu ke sawah. 
Peneliti : itu kegiatan mengamati apa bu di sawah? 
Guru : itu karena pelajarannya itu membuat gambar dengan bingkai 
itu lo mbak. Nek neng kene nek mbingkai ngono kan 
pandangannya kurang luas sehingga anak harus ke luar 
kemudian mengamati dengan bingkai itu, nah dari bingkai itu 
dia bisa melukis. Seperti itu. 
Peneliti : Itu yang kelas 5 sekarang atau yang kemarin bu? 
Guru : oh itu yang kemarin, yang sekarang kelas 6, soalnya kelas 5 
yang sekarang itu kan materinya beda to mbak. 
Peneliti : Jenis aktifitas mengamatinya apa saja bu? 
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Guru : Ya di ruang kelas. Kalau di ruang kelas mengamati gambar, 
kadang anak-anak tak suruh bawa gambar sendiri yang kelas 
ini. Kemudian dia mencari dari internet “yang bawa HP 
silakkan ya langsung misalnya saya sudah punya alamat 
websidenya tak suruh buka itu”.  Nah itu dia langsung bias 
mengamati dari sana atau ya saya bebaskan cari sendiri. Nek 
cari sendiri harus ada ininya mbak, harus ada konsekwensinya. 
Nah dia harus menerangkan yang dia (anak) lihat itu “nak seng 
tok delok iki mau opo, seng tok amati mau opo, nah dia akan 
nulis”, tapi kalau saya yang menyediakan gambarnya ya dia 
tinggal mengamati tinggal menyebutkan saja. Kalau anak-anak 
yang bawa gambar sendiri dari rumah itu kadang dia (anak) tak 
suruh nempelkan nah tak suruh nulis di bawahnya. 
Peneliti : Oh yang kemarin di suruh nempel Koran itu ya bu? 
Guru : He’em, Koran itu kan ya sebenarnya dia mengamati itu lalu 
dari pengamatan itu yang dia pikirkan apa. Kayak kemarin 
juga yang terakhir itu tentang oleh-oleh khas daerah. “Nah 
oleh-oleh khas daerah itu tak bebaskan silakan bawa gambar 
sendiri-sendiri ya dari rumah, terserah mau makanan khas, 
kain, opo cinderamata terserah. Nah setelah itu anak-anak udah 
ya udah siap semua? Nah sambil dia mengamati gambarnya 
itu, silakan anak-anak dengan gambar itu coba kamu 
mengamati gambar itu sambil menuangkan pikiran itu, misal 
makan itu terbuat dari opo to, terus kira-kira kalau makanan itu 
sebagai makanan khas daerah itu dampaknya untuk masyarakat 
terutama untuk yang jual itu gimana”? nah dia akan cerita 
sendiri gitu mbak baru nanti itukan gambar ditukarkan  
temannya dilain kelompok lalu diamati oleh yang lainnya. Jadi 
sebenarnya itu yang di amati lebih banyak tapi anak anak 
menyediakan cuma satu tapi bias untuk belajar teman-
temannya. Karena gini mbak, kalau Cuma mengamati gambar 
yang ada di buku siswa itu terbatas banget e, dan juga kalau 
cuma pakai buku satu itu tidak seneng saya mbak. Sedikit 
sekali, nah ya udah saya carikan buku lain atau sumber lain 
gitu. 
Peneliti :Selain mengamati gambar, misalnya video lalu mereka (anak-
anak) baca teks. 
Guru : He’em, kan ada SBdP. SBdP itu materi kelas 5 kebanyakan 
itu pola tari, kalau tidak pola tari itu properti. Otomatis kalau 
properti yo tak setelke dulu to, setelke misal tari apa gitu terus 
dia mengamati. Kalau pas KD nya properti ya “ coba itu 
propertinya di amati dulu, orangnya itu pakai apa, terus 
lingkungan panggung itu apa yang ada di lingkungan 
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panggung apa”? udah nantikan mereka sibuk to sambil liat itu 
tayangannya itu nanti tak matikan lalu tak suruh nyebutkan 
dulu “nah opo? Opo? Penarinya tadi berapa? Terus masing-
masing pakai apa? Terus yang menjadikan ciri khas tarian tadi 
itu apa? Kalau pola tari itu yang barusan. Pertama kan 
ditayangkan dulu, ini lo pola tarikan itu gerakannya misalnya 
gini-gini (memperagakan gerakan tari). Nah kalau pola tari kan 
cuma gambar kesana, lengkung, anak-anak sudah mudeng 
nanti kalau untuk PR mengamati lagi to dia, tak suruh cari 
sendiri “lihat tari, silakan liat tari di youtube. Tarinya apa, 
alamatnya apa, pola tarinya dikumpulkan” nah itu sudah anak-
anak. 
Guru  : Kalau untuk SBdP semester lalu itukan ada musik, kalau 
musik ya sudah mbak kayak partitur itu kan di buku ada, tapi 
itu anak-anak tak suruh cari partiturnya sendiri kok di internet. 
Kan misalnya lagu dengan tanda nada mayor terus di buku itu 
sudah ada contohnya ini lalu yang lainnya nanti tak suruh cari 
sendiri “silakkan cari sendiri yang tangga nadanya mayor”. 
Kan mereka sudah punya ciri-ciri tangga nada mayor itu apa 
saja, nanti dia mengamati sendiri. Nah kalau misal nanti yang 
dia temukan itu partiturnya aneh itu pasti dia Tanya sendiri 
gitu. 
Peneliti : Oh, seperti yang semester kemarin anak-anak menyanyi pakai 
harmonika itu ya bu? 
Guru : Iya, itukan dari mereka cari sendiri mbak, dipelajari sendiri 
nanti dia. Karena kalau memang sebenarnya di kurikulum 
2013 itu guru itu hanya menstimulus aja “nah ini ada ini 
silahkan” dia (anak-anak) mau mengembangkan semua seluruh 
kemampuan dia dikeluarkan semua itu malah lebih bagus. 
Peneliti : Kalau untuk kegiatan membaca bacaan/ teks itu sering 
dilakukan juga ya bu? 
Guru : Iya, kalau bacaan pasti saya suruh anak, soalnya gini mbak 
kadang itu ada ya beberapa  kasus itu ketika anak itu mbuh 
karena deg-degan, mbuh kui karena apa ketika upacara moco 
kadang moco itu lompat kesini, lompat baris, tidak nyambung 
dan sebagainya. Nah itu sebenarnya saya juga “pie to kalian 
itu bisa baca atau gimana? Kata anak karena deg-degan bu”. 
Tapi kalau tidak sering membaca memang jadi tidak PD dia. 
Makanya latihannya yo dengan tak suruh bergantian ketika 
membaca satu paragraf, kalau bentuknya percakapan kan da ya 
itu ganti-gantian lah anaknya. 
Peneliti : Supaya terbiasa membaca di dengar orang banyak ya bu? 
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Guru : Ho’o, jadi PD juga to mbak di depan ini, upacara juga gitu. 
La yang kemaren itu, yang terakhir upacara kemarin hari senin. 
Sebenarnya si F (salah satu siswa) itu kan sebenarnya suaranya 
bagus itu tapi kenapa kok mocone jadi kamisoslsol (tidak 
beraturan) padahal kan mereka sudah menjadi petugas upacara 
minggu yang lalu si F (salah satu siswa) bagus banget lo mbak. 
La kok wingi ki dadi kamisolsolan (tidak beraturan) dadine 
kleru-kleru kae meng moco janji siswa “ngopo to nduk? 
Katane F “ yo grogi e bu?. Ya termasuk ketika saya nyuruh 
anak ke depan, atau tiba-tiba nanti pas masuk gini ada yang tak 
suruh “yok kene cerita dulu di depan apa yang kamu alami 
kemarin setelah dari sekolah gitu apa”? saya suruh ke depan ya 
supaya selain melatih dia bisa bercerita, bisa berkomunikasi 
dengan khalayak ramai gitu dia bias percaya diri gitu. 
Peneliti : Biasanya kegiatan mengamati dilakukan pada materi apa saja 
bu? 
Guru : Kalau mengamati, kalau itu di buku itu kok semuanya 
mengamati ya mbak ya. Jadi tidak kudu IPA kudu mengamati 
gitu engga e. semuanya e mbak. SBdP pun dia mengamati e 
mbak karena misalnya kaya properti itukan harus mengamati 
terus koyo opo PKN pun mengamati mbak, misalnya kayak 
gambar kerja bakti dan saya di ulangan, ulangan itu mengamati 
itu penting mbak. Misalnya gini, kayak PKN nggih? PKN itu 
saya tidak melulu materine kudu gotong royong adalah? Anu 
adalah? Ya itu ada tapi ada juga saya suruh analisis gambarnya 
itu. Jadi ini ada gambar, menurut dia (anak-anak) apasih yang 
dia (anak-anak) lihat di situ. Itu jadi soal kalau saya mbak, 
“ceritakan pendapatmu atau sampaikan pendapatmu mengenai 
gambar ini?” nah dia (anak-anak) nanti akan cerita macam-
macam, jadi selain saya dapat dia (anak-anak) bias mengarang, 
bisa nulis to itu dia juga bisa menyampaikan pikirannya apa 
yang ada di gambar itu. Soalnya penting mbak nek mengamati 
itu saya penting, saya masukkan ke ulangan itu. 
Peneliti : Bagaimana peran guru ketika kegiatan mengamati dilakukan 
bu? 
Guru : Ya perannya, yang pertama adalah membuat suasana 
mengamatinya itu menjadi menarik. Jadi siswa itu tidak 
semata-mata diberi tugas gitu lo, tapi guru memberikan isyarat 
“ini lo ada sesuatu yang harus kamu lihat, ini lo ada info 
penting di sini”. Kan kalau dari depan itu kelihatan semua to 
mbak anak yang kelihatan memperhatikan, yang kelihatan 
tidak memperhatikan, terus ono seng dolanan dewe dan 
sebagainya itukan ada. Nah itu kadang-kadang saya caranya 
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menarik perhatian ya “hee cobo kae lihat itu gambar pas 
pelajaran PKN gitu misalnya terus ada sungai, ada yang 
membersihkan, dan sebagainya. Hee coba di pojok gambar 
orangnya itu yang pakai baju ini? Itu coba liat jarinya berapa?” 
nah itukan jadi dia (anak-anak) udah konsen dulu “weh endi 
to? Jari opo to?” nah terus nanti dia (anak-anak) anak mampu 
mengamati semua yang ada di gambar itu apa gitu. Jadi yang 
penting yang pertama itu menarik dulu mbak. Menarik minat 
siswa itu penting banget. Itu tidak hanya dilakukan pas 
mengamati tok. Tapi semuanya. Kita harus membuat menarik 
dulu baru anak anak akan tertarik sama apa yang kita berikan. 
Kemudian seorang guru harus menguasai tujuan dari 
mengamati itu apa sih, pencapaiannya apa? Nah itu. 
Peneliti : Berarti harus ada target yang harus dicapai ya bu? 
Guru : Nah iya ada, anak di surih mengamati itu kan tujuannya apa, 
kita harus punya tujuan gitu. 
Peneliti : Apakah kegiatan menanya dilakukan di setiap pelaksanaan 
pembelajaran bu? 
Guru : Iya, kadang kalau saya tidak hanya saya yang bertanya tapi 
anak-anak ya saya suruh. Kayak kemaren itu kan menanya 
“coba kamu (anak-anak) bikin pertanyaan ini”, nah itu pasti 
anak-anak ada yang diam, ada yang bicara, ada ah lueh-lueh. 
Aku bagi kertas aja mbak “dah oke setelah tadi mengamati 
bacaan dan mengamati gambar tadi, udah sekarang  silakan 
tulis pertanyaan masing-masing satu pertanyaan terus di 
luntung (gulung) kemudian masukkan ke toples” udah ya “ 
sekarang bu guru pengen ada yang menjawab pertanyaan ini” 
nah jadi konsen, engga ada yang ribut sendiri kalau gitu. Terus 
mereka ngambil, udah ngambil. Misalnya 5 orang yang maju 
ke depan, masing-masing satu orang dari tiap kelompok. 
Kadang kalau ditunjuk itu tidak ada yang mau “ayo wakil 
kelompok” wahh langsung dengan kesadaran, nanti kadang 
ketua kelompok maju sendiri kok maju sendiri kok, soalnya dia 
bertanggung jawab pada kelompoknya “wah nanti kalo 
kalompokku nilainya jelek pie”. Gitu kan dia maju, terus dia 
ambil buka pertanyaan. Kadang pertanyaannya itu jelek mbak 
tidak bisa di baca “loh ini gimana bu, saya tidak bisa 
jawabannya ini” oke jadi saya Tanya ke anak-anak “sopo iki 
mau seng gawe pertanyaane?” terus anak yang buat itu 
ngacung (angkat tangan) “loh iki pie maksudmu iki 
pertanyaane?” anak menjawab “oh ini gini lo bu 
pertanyaannya”. Oh gitu? Berarti ini salah redaksionalnya, nah 
baru anak itu bisa jawab. Kadang gitu mbak. Tapi ya tidak 
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menutup kemungkinan saya yang memberi pertanyaan lalu 
anak yang menjawab. 
Peneliti : Nah kalau pas menjawab pertanyaan tadi bu, itu ketika semua 
kegiatan sudah dilakukan semua atau bagaimana bu? 
Guru : Enggak, kadang dalam proses itu. Nah nanti kalau yang 
dilakukan terakhir saya yang Tanya “ayo sopo seng belum 
mudeng, bagian mana tidak jelas, atau apa yang dipelajari” 
itukan nanti terakhir. Kadang saya campur-campur juga mbak, 
kadang setelah mengamati langsung pertanyaan, kadang di 
tengah-tengah ini tak kasih pertanyaan juga gitu. Karena 
pertanyaan itu menurutku ini kok mbak, biar anak itu tetap on. 
Nah biar on terus, biar dia (anak-anak) itu konsen terus harus 
di kasih pertanyaan terus kaarena kayaknya anak-anak itu juga 
masih ada malunya kalau tidak bisa jawab. 
Peneliti : Berarti kegiatan menanya itu dilakukan tertulis dan lisan ya 
bu? 
Guru : Nggih, nek tertulis nggih ngoten niku lo mbak. Anak-anak 
yang nulis, kadang tak suruh nulisnya di papan tulis aja “ahh 
siapa yang hari ini buat pertanyaan untuk bacaan ini?” nah 
nantikan nulis pertanyaan itu, lalu temannya yang menjawab. 
Peleliti : Biasanya ketika menuliskan pertanyaan anak-anak menulis 
secara mandiri atau berdiskusi bu? 
Guru : Kadang sendiri, kadang karena waktu setiap kelompok 
memberi pertanyaan satu. Gitu, ya kita fleksibel aja kok mbak. 
Kadang gini, RPP memang itu adalah sebuah rencana 
pembelajaran. Tetapi kadang kita itu tidak bila plek seperti itu 
malaksanakannya lo mbak karena yowes macem-macem, 
karena yo kadang-kadang anaknya ada yang bertengkar dulu, 
waktune wes kepotong, ada yang sakit ngurusi kui sek. Kadang 
di panggil pak kepala, rapat dulu, ini dulu, dan sebagainya itu 
mbak. 
Peneliti : Bagaimana peran guru untuk menumbuhkan minat bertanya 
pada siswa bu? 
Guru : Salah satu tadi ya, rangasngannya itu tadi membuat kegiatan 
menanya itu menjadi menyenangkan itu siswa, seperti tadi itu 
kayak arisan itu waa itu seneng lo mbak. Terus pujian, pujian 
itu gini, ketika anak itu bertanya atau menjawab pertanyaan 
saya langsung bilang “wah sip itu berarti kamu itu udah baca, 




Peneliti : Anak langsung senang ya bu kalau di beri pujian. 
Guru : Waa iya senang, umur anak-anak SD itu kalau diberi pujian 
langsung mbuh pie lah koyo diwei opo gitu, padahal bu guru 
mung memuji gitu aja. La anak itu ya mbak ya cuma di 
rangkul “ehh kamu itu kalau di rumah sering bantu ibumu ya, 
ibumu itu cerita lo sama bu guru, katanya kamu rajin banget”, 
waaa itu kayaknya Cuma sepele kayak gitu dia (anak) cerita 
lagi sama ibunya “bu tadi itu aku dipeluk lo sama bu guru” 
ibune seng cerito. Nah berarti itu bagi dia itu suatu yang 
membahagiakan. Itu mbak sebenere sederhana-sederhana wae 
kok. 
Peneliti : Kemarin selama pengamatan saya sering melihat di kelas ibu 
sering sekali melakukan kegiatan percobaan bu, bagaimana itu  
bu? 
Guru : Waa iya, kemarin sampai ada yang kepanasan, la kan pa? 
panas itu lo itukan banyu panas itu lo. Kemaren itu 
perpindahan panas. Besine tak kon gowo sendok lalu 
sendoknya dimasukkan ke air panas, la kok enek seng nyekel 
sendok e. Wa terus kepanasan sampe di banting-banting. Kan 
harusnya di coba dulu, satu pake sumpit, dua pakai lap, tiga 
pakai sumpit tapi plastik itu lo. 
Peneliti : Kalau kegiatan mencoba itu sesuai sama yang ada di buku 
atau tidak bu? 
Guru : Iya sesuai sama buku, tapi kadang gini mbak, yang ada di 
buku itu kadang tidak bisa kita lakukan plek itu. Seperti 
contohnya semester lalu membuat infuse water. Itu kan tidak 
persis yang di buku mbak, saya modifikasi sendiri. Nanti anak-
anak pasa dsaya modifikasi, dai bahannya yang dia gunakan 
aja yang dia tulis di laporan gitu. Saya yang penting adalah 
aanak bisa praktik sendiri, kemudian anak mampu 
menuangkan apa yang dia lakukan ltadi di tulisan kalau untuk 
mencoba. 
Peneliti : Nah kegiatan mencoba seperti yang membuat es batu kemarin 
itu kan ada yang dilakukan di rumah bu? 
Guru : Nah iya itu tidak ada di buku, karena gini kita kan ada 
pemberian tugas to mbak, nah di buku itu tidak ada jadi 
dikembangkan karena waktu itu pembelajarannya pemuaian. 
Nah anak itu tidak tau itu naomali air itu apa, anomaly air 
itukan kekhususan yang hanya dimiliki air dan tidak dimilii 
benda lain. Nah ketika dia (air) diletakkan di tempat yang 
dingin, nah dia akan mengembung. Padahal benda-benda lain 
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itu ketika diletakkan di tempat yang dingin akan menyusut. 
Nah anak-anak tak suruh mencoba itu akhirnya jdi ngerti mbak 
“oh iya ya bu, kalau e situ kalau semakin lama di freezer itu 
malah semakin mlembung besar gitu” nah itu namanya anomali 
air yang hanya dipunyai air saja dan yang lain tidak. Terus dia 
kan membandingkannya dengan tomat, tomat kalau 
dimasukkan kulkas terus kan lama-lama akan menyusut gitu 
mbak. 
Peneliti : Kegiatan mencoba dilakukan pada materi apa saja bu, hanya 
pada materi Ipa atau semuanya bu? 
Guru : Tidak, itu pada materi IPS ada mbak, IPS itu semester 
kemarin dia harus mengunjungi, dia harus tau cara membuat 
opo gitu lo mbak, makanan atau opo lupa saya materi yang 
kemarin. Carane itukan dia harus tetap tau to, itu dia 
berkunjung betul pada yang buat itu jadi dia tau. 
Peneliti : Kegiatan berkunjung itu dilakukaan bersama satu kelas atau 
mandiri bu? 
Guru : Sendiri-sendiri sesuai lingkungannya, kan itu di lingkungan 
setempat. Kayaknya campur po yo mbak, ada yang makanan 
da nada yang buat sapu juga itu. Nah itu kan IPS, ketika dia di 
sana kan jadi tau analisis ekonominya juga kan mbak. Orang 
itu untung tidak to dengan bahan baku sekian terus di jualnya 
sekian, nah itu kira-kira untung atau tidak. Nah jadi dia bisa 
mikir ternyata wong nyambutgawe ki ternyata rekoso, banyak 
kok mbak. Kayak SBdP itu kayak properti itu anak-anak kan 
membuat sendiri kan berarti mencoba juga kan dia terus 
praktik narinya juga. 
Peneliti : Ketika mengumpulkan informasi sumbernya dari mana saja 
bu? 
Guru : Satu bisa dari bukunya (buku siswa) terus buku di 
perpustakaan, kemudian dari Koran bisa, internet itu wajib 
kalau saya. Dari lingkungan dai sekitar mbak, kadang dia tak 
suruh mewawancarai orang dilingkungan sekitarnya mbak, 
terserah sopo yang penting sesuai dengan konteks yang sedang 
dipelajari. 
Peneliti : lalu bagaimana peran guru dalam kegiatan 
mencoba/mengumpulkan informasi bu? 
Guru : Kalau saya yang penting pertama itu memastikan keamanan 
nggih, harus di awasi betul. Maksudnya benda-benda yang 
dipakai anak itu tidak membahayakan. Nah yang kedua 
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memfasilitasi nah kadang anak itukan “ bu tidak bisa”, la itu 
langsung kita membimbing, memfasilitasi, kemudian 
mengarahkan anak, dan yang terakhir itu memastikan tujuan 
mencoba itu tadi bisa tercapai. Jadi kan ada anak it melakukan 
itu ra mudeng, tujuane itu opo. Itu terbukti dari laporan, ya itu 
dari laporan, laporan itu gini tujuan percobaannya tadi apa 
“padahal tujuannya untuk mengetahui perpindahan panas 
secara apa, nah dia (anak) tidak, dia nulis untuk mengetahui 
media perpindahan panas”. Nah ternyata ora mudeng nek yang 
dimaksud di situ itu perpindahan panasnya itu bukan 
medianya. Jadi dia itu salah tangkep gitu. 
Peneliti : Pada kegiatan menalar, apakah dilakukan pada setiap 
pelaksanaan pembelajaran bu? 
Guru : Semuanya kan harusnya da menalar mbak, karena yang 
dipakai pikiran e. iki pie, ya nek cah SD asline tetep sederhana 
sesuai dengan kemampuan dia (anak-anak), ora iso kok koyo 
cah seng wes gede gitu. Ya sederhana, nek kadang salah yowes 
rapopo wong itu hasil pemahamannya dia, hasil pemikirannya 
dia, yaudah di tampung aja. La nanti kalau cara dia menalarnya 
itu kok rodok aneh ya kita luruskan gitu lo. Tapi ya di setiap 
pembelajaran ada menalar. 
Peneliti : Biasanya ketika kegiatan menalar itu apa yang anak-anak 
lakukan bu? 
Guru : Menyimpulkan. Ya menalar itukan ada urutannya mbak, ya 
dari mengamati apa kemudian dia menuangkan pemikirannya. 
Kalau menuangkan pemikirannya itu kadang saya suruh 
mengucapkan “ha menurutmu pie? Oh menurut saya ini bu”. 
Tapi  kadang-kadang dia menulis, la kalau menulis dia (anak-
anak) kan lebih bebas. Maksut e ora dadak isin barang, paling 
seng ngerti bu guru, tidak malu dengan temannya. Ning nek 
mengucapkan biasane memang harus di pancing-pancing dulu 
“pie menurutmu ini” jadi saya tahu cara berpikirnya anak. 
Kemudian setiap ada percobaan tadi pasti ada kesimpulan, 
termasuk nek pas ulangan itu kadang juga ada mbak. Biar anak 
itu ingat terus, percobaan itu saya masukkan ke ulangan mbak. 
Biar dia (anak-anak)  gimana cara berpikirnya ketahuan gitu lo 
mbak. 
Peneliti : Selain menyimpulkan, apa lagi bu yang biasanya di lakukan 
anak ketika menalar? 
Guru : itu biasanya kalau mengelompokkan menggunakan tabel, nah 
tabel “ayo kelompokke kene, yang karnivora mana, yang 
herbivora mana”. Sebenarnya susah tapi itu jadi gampang 
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karena itu tinggal nyentangi. Terus nek percobaan tadi yang 
wajib buat saya dia (anak-anak) bisa menulis tujuannya, dia 
(anak-anak) bisa menulis langkah-langkahnya kemudian 
hasilnya dan kesimpulan. Kemudian menulis perbedaan. Jadi 
misalnya gini, kalau saya mengajarkan yang menuliskan 
perbedaan. Misalnya bedanya hewan karnivora dan herbivore, 
kalau anak-anak kan kadang dia (anak-anak) terserah mau 
nulis tapi nek yang perbedaan ini saya ada ketentuan, misalnya 
menulis makannanya, bentuk gigi, bentuk tengkorak e. nah 
gitu lo mbak jadi dia (anak-anak) terpola seperti itu, tapiya 
sederhana mbak. 
Peneliti : Kalau untuk materinya, semua materi melakukan kegiatan 
menalar bu? 
Guru : Iya, kadang itu. Perbedaannya  kalau IPS itu kan include 
dengan Bahasa Indonesia ya kalau K13. Itu IPS mengamati 
perbedaan pekerjaan, kalau di pegunungan apa perbedaannya 
dengan yang di pantai. Nanti kan anak-anak jadi bisa 
membedakan “oh iya bu kalau di pegunugan itu ada gardu 
pandang sedangkan di pantai tidak ada”. Ya sederhana-
sederhana tapi kalau besok di ungkap insyaallah bisa. 
Peneliti : Peran guru ketika kegiatan menalar seperti apa bu? 
Guru : Ya mengarahkan, mengarahkan ya memberi contoh dulu “ini 
lo kalau perbedaan itu gini, kalau klasifikasi gini, kalau 
membuat kesimpulan gini” memang anak harus di beri contoh 
dulu. 
Peneliti : Kalau kegiatan mengkomunikasikan itu bu bagaimana? 
Guru : Ya itu mbak kalau memang waktu cukup ya kita tampilkan di 
depan. Kadang juga dia (anak-anak) mengkomunikasikan 
dengan teman sebelahnya kalau tidak cukup waktunya. 
Peneliti : Ketika mengkomunikasikan, apakah di buat secara lisan atau 
karena keterbatasan wakti anak-anak hanya membuat laporan 
dan di kumpulkan bu? 
Guru : Iya bikin laporan ada, terus kalau saya lebih mengutamakan 
menyampaikan dengan lisan mbak mergane biar latihan bicara, 
paling tidak meningkatkan rasa percaya diri. Itu ada anak yang 
pengen maju terus, entah bisa atau tidak bisa yang penting 
maju. Tapi yowes lah saya bilang bagus sip. 




Guru : Iya semua ada mengkomunikasikan. 
Peneliti : Kalau peran gurunya seperti apa bu pada kegiatan 
mengkomunikasikan ini? 
Guru : Peran gurunya untuk mengkomunikasikan itu memotivasi 
yang jelas. Soalnya kadang anak itu ada yang PD, ada yang 
tidak PD. Nah yang tidak PD itu gimana caranya dia jadi PD 
terus yang kePDan tadi biar PD nya tersalurkan dengan baik.  
Peneliti : Dan termasuk di apresiasi ya bu? 
Guru : Iya lah di apresiasi mbak anak-anak itu walaupun dalam 
bentuk apapun lah, maksutnya tidak harus selalu dengan materi 
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Peneliti : Ketika pembelajara, apakah sering melakukan kegiatan 
mengamati? misalnya di ajak belajar di luar kelas? 
AZSH : Sering, e pernah. 
Peneliti : Kapan? Lalau apa yang di lakukan? 
AZSH : Wingi kae, mengamati tumbuh-tumbuhan, daun. 
Peneliti : lalu ketika mengamati apa yang kamu lakukan? 
AZSH : Nggarap laporan. 
Peneliti : Ketika belajar di luar kelas di Baturaden kemaren,apa yang 
kalian lakukan? 
AZSH : Foto-foto, mengamati, baca-baca informasi, membuat laporan. 
Peneliti : Apakah ketika di Baturaden bu guru ikut memberikan 
penjelasan tentang tempat itu? 
AZSH : Enggak, di suruh baca sendiri dan menulis yang penting-penting. 
Peneliti : Selain belajar di luar kelas, apakah kamu sering membaca teks, 
melihat gambar, dan melihat video? 
AZSH : Sering. 
Peneliti : Teks yang kamu baca itu dari mana? 
AZSH : Dari buku siswa. 
Peneliti : Ketika membaca teks, apakah bacaan tersebut di baca 
bergantian, sendiri-sendiri, atau bersama-sama? 
AZSH : Kadang-kadang bergantian, kadang-kadang di baca sendiri. 
Kalau bergantian itu paragraf satu selesai terus ganti. 
Peneliti : Kalau video, pernah nonton video apa? 
AZSH : Video nari tari merak, terus pokokmen tari-tari. 
Peneliti : Setelah melihat video, kalian mempraktikkannya atau tidak? 
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AZSH : Iya, kadang buat tarian sendiri. 
Peneliti : Ketika kalian belajar di luar kelas, melihat gambar, melihat 
video, membca teks atau percakapan. Apakah bu guru 
memberikan penjelasan tentang kegiatan sedang kalian lakukan 
itu atau tidak? 
AZSH : Di beri penjelasan. 
Peneliti : Apakah kamu mendengarkan penjelasan yang diberikan guru? 
AZSH : Kadang iya, kadang tidak, kadang mendengarkan sambil 
bermain sendiri jadi tidak mudeng. 
Peneliti : Ketika kamu belum paham dengan penjelasan guru, apakah 
kamu bertanya atau tidak? 
AZSH : Tanya. Biasanya bu guru bilang “siapa yang belum jelas” terus 
yang belum jelas angkat tangan. 
Peneliti : Kamu sering bertanya atau tidak? 
AZSH : Sering. 
Peneliti : Biasanya kalau bertanya, di tulis dulu atau langsung bilang? 
AZSH : langsung. 
Peneliti : Ketika bertanya, bertanya sendiri-sendiri atau berdiskusi dulu? 
AZSH : Sendiri-sendiri. 
Peneliti : Apakah pernah mengajukan pertanyaan setelah berdiskusi? 
AZSH : (Diam). 
Peneliti : Ketika bertanya, pernah di tulis dulu atau langsung di utarakan 
pertanyaannya? 
AZSH : Iya, kemaren itu di tulis dulu baru di bacakan. 
Peneliti : Selain di tanya “siapa mau yang bertanya”, apa yang dilakukan 
bu guru supaya kamu mau bertanya? 
AZSH : Iya, kadang bu guru yang bertanya. Kita yang menjawab. 
Peneliti : Ketijka kegiatan percobaan. Kalian pernah melakukan 
percobaan apa saja? 
AZSH : Perpindahan panas, terus oralit, terus  infuse water, terus gelato 
dari pisang, terus membuat batik. 
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Peneliti : Apakah pernah mempraktikkan sesuatu? 
AZSH : Mempraktikkan hasil karya, mempraktikkan tari 
Peneliti : Biasanya sumber informasi yang kalian dapatkan dari mana saja 
ketika melakukan percobaan itu, apakah dari buku, dari internet, 
dari petunjuk guru? 
AZSH :  Kadang dari buku siswa, kadang dari internet. 
Peneliti : Apakah selalu memakai buku siswa atau pernah di beri bacaan 
oleh bu guru? 
AZSH : Pernah, kadang-kadang. 
Peneliti : Pada materi apa biasanya melakukan percobaan? 
AZSH : Materi IPA, akeh-akeh IPA. 
Peneliti : Ketika mencari di internet, biasanya ketika mengerjakan apa? 
AZSH : Kadang IPA, kadang Bahasa Indonesia, Kadang IPS, akeh. 
Peneliti : Ketika kalian melakukan percobaan, terus kalian praktik nari, 
kalian baca buku atau di internet. Apa yang dilakukan bu guru? 
AZSH : Ngecek siji-siji nanti nek salah suruh dibenerin di ulang. 
Peneliti : Apakah kamu pernah melakukan kegiatan mengelompokkan 
sesuatu? 
AZSH : Pernah mengelompokkan jenis hewan. 
Peneliti : Pernah menyimpulkan? 
AZSH : Pernah, meyimpulkan pada percobaan-percobaan. 
Peneliti : Ketika mengelompokkan dan menyimpulkan itu dilakukan pada 
materi apa? 
AZSH : IPA, Bahasa Indonesia, PKN, macem-mecem. 
Peneliti : Ketika melakukan kegiatan mengelompokkan dan 
meyimpulkan. Apa yang dilakukan bu guru? 
AZSH : Bu guru kadang ngecek, terus kadang-kadang gurune 
membimbing. 
Peneliti : Apakah kamu sering membuat laporan? 
AZSH : Iya 
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Peneliti : Biasanya laporan yang kalian buat langsung di kumpulkan atau 
di presentasikan? 
AZSH : Di gawe njuk di presentasikan. 
Peneliti : Selalu dipresentasikan atau tidak? 
AZSH : Kadang kalau cukup jamnya. 
Peneliti : Berarti kalau cukup jamnya di presentasikan, tapi kalau tidak 
langsung di kumpul atau di bahas bersama-sama? 
AZSH : Iya 
Peneliti : Ketika presentasi, apakah semua anggota kelompok 
mempresentasikan semua atau hanya perwakilan? 
AZSH : Kadang perwakilan, kadang maju semua. 
Peneliti : Ketika materi apa kalian presentasi? 
AZSH : Ipa, Ipa, Bahasa Indonesia, macem-macem. 
Peneliti : Ketika kalian membuat laporan atau sedang presentasi. Apa 
yang dilakukan bu guru? 
AZSH : Bu guru ngamati, mengecek, kadang di benerke nek ono sek 
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: MSS  
: SDN 3 Pengasih 
: 18 Januari 2018 
 
Peneliti : Ketika pembelajara, apakah sering melakukan kegiatan 
mengamati? misalnya di ajak belajar di luar kelas? 
MSS : Kadang pernah kak. 
Peneliti : Itu melakuakan apa di luar kelas? 
MSS : Ngamati godong-godong biasane mbien-mbien. 
Peneliti : Apakah pernah membaca teks, puisi, pantun, percakapan ketika 
pembelajaran? 
MSS : Ho’o pernah pernah. 
Peneliti : Ketika membaca, apakah di baca sendiri-sendiri atau bergantian. 
MSS : Kadang sendiri-sendiri, kadang bergantian. 
Peneliti : Ketika mengamati gambar, apakah itu gambar dari buku yang 
ditampilkan di LCD atau gambar lain? 
MSS : Pernah menggunakan LCD dulu semester satu sama dua. 
Peneliti : Selain mengamati gambar, apakah pernah menonton video? 
MSS : Pernah, video tari. 
Peneliti : Video Tari itu berarti materi SBdP atau bukan? 
MSS : Iya 
Peneliti : Ketika kegiatan belajar di luar kelas, mengamati gambar, 
menonton video. Apa yang di lakukan oleh bu guru? 
MSS : Jelaske gambar, nyritak-nyritakke. 
Peneliti : Setelah kegiatan belajar di luar kelas, mengamati gambar, 
menonton video, membaca. Apakah kamu mengajukan 
pertanyaan? Atau bu guru yang memberi pertanyaan?  
MSS : Bu guru yang bertanya, kita yang menjawab? 
Peneliti : Apakah kalian (anak-anak) sering mengajukan pertanyaan? 
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MSS : Kadang 
Peneliti : Apakah kamu sering bertanya? 
MSS : Emm tidak. 
Peneliti : Kenapa? 
MSS : Isin 
Peneliti : Kamu tidak bertanya itu sudah paham dengan materi atau belum 
paham tapi malu? 
MSS : Belum paham tapi malu. 
Peneliti : Kenapa kok tidak bertanya kalau belum paham. Apakah di 
marah bu guru? 
MSS : Tidak. Malah kon takon 
Peneliti : Sudah di suruh, kenapa kok tidak bertanya? 
MSS : Rapopo. 
Peneliti : Selain memberi perintah kalian untuk bertanya, apalagi yang 
dilakukan bu guru supaya kalian mau bertanya? 
MSS : Jelas-jelaske sek liane misale enek sek ra dong terus takon. 
Peneliti : Ketika kalian di suruh untuk bertanya, biasanya langsung secara 
lisan atau di tulis dulu? 
MSS : Di tulis. 
Peneliti : Apakah pernah bertanya secara langsung (lisan)? 
MSS : Kadang-kadang. 
Peneliti : Berarti kadang-kadang di tulis, kadang-kadang lisan? 
MSS : Iya. 
Peneliti : Kemarin ketika pembelajaran kalian menulis pertanyaan sesuai 
dengan bacaan, apakah pertanyaan yang kalian tulis selalu 
berdasarkan pertanyaan atau bebas? 
MSS : Sesuai Pertanyaan. 
Peneliti : Apakah tidak pernah menulis pertanyaan bebas atau umum? 
MSS : Emm pernah. 
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Peneliti : Ketika kalian menuliskan pertanyaan, apakah langsung di jawab 
oleh bu guru atau sudah langsung Cuma di kumpul saja? 
MSS :  Emm kadang bu guru jawab, kadang di jawab bersama-sama. 
Peneliti : Biasanya ketika menjawab pertanyaan bersama-sama, apakah bu 
guru mewarkan kepada kalian “siapa yang mau menjawab?” 
MSS : Iya. 
Peneliti : Ketika mengajukan pertanyaan, apakah kamu mengajukannya 
secara mandiri atau berdiskusi dahulu dengan teman? 
MSS : Emm diskusi. 
Peneliti : Ketika mengajukan pertanyaan setelah berdiskusi, apakah 
pertanyaan tersebut kamu tulis di kertas atau kamu ajukan secara 
langsung? 
MSS : Langsung 
Peneliti : Ketika melakukan percobaan, apakah selalu dilakukan di 
sekolah atau di rumah juga? 
MSS : Di rumah juga. 
Peneliti : Apakah sering dilakukan di rumah 
MSS : Di rumah sering, di sekolah sering. 
Peneliti : Ketika percobaan dilakukan di rumah, apakah dilakukan secara 
mandiri atau bersama dengan teman kelompok? 
MSS : Sendiri-sendiri. 
Peneliti : Kegiatan percobaan dilakukan pada materi apa? 
MSS : IPA,  
Peneliti : Percobaan apasaja yang pernah dilakukan pada materi IPA? 
MSS : Wingi kae percobaan perpindahan panas konveksi, radiasi, 
konduksi. Membuat gelato, infuse water, oralit. 
Peneliti : Kegiatan mempraktikkan, kalian pernah praktik apasaja? 
MSS : Praktik membuat oralit, sekelompok maju terus diperagakan cara 
membuatnya. Nari. 
Peneliti : Ketika mencari informasi untuk belajar biasanya dari mana saja? 
MSS : KBBI, kamus, internet, kadang buku siswa. 
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Peneliti : Apakah pernah di beri bahan bacaan dari bu guru? 
MSS : Pernah. 
Peneliti : Ketika kalian mengumpulkan informasi dari KBBI, internet, 
buku itu kalian lakukan pada materi apa? 
MSS : IPA, SBdP, meh kabeh materi. 
Peneliti : Ketika kegiatan mencoba/ mengumpulkan informasi apa yang 
dilakukan guru? 
MSS : Ngecek-ngecek, membimbing, memberi contoh. 
Peneliti : Apakah kalian sering melakukan kegiatan mengelompokkan, 
menyimpulkan, membuat diagram? 
MSS : Banget, sering banget. 
Peneliti : Yang paling sering dilakukan apa biasanya? 
MSS : Menyimpulkan. 
Peneliti : Menyimpulkan apa? 
MSS : Menyimpulkan percobaan-percobaan. 
Peneliti : Menyimpulkan di laporan itu ya? 
MSS : Iya 
Peneliti : Lalu format laporannya dari bu guru? 
MSS : iya. 
Peneliti : pada materi apa biasanya itu. 
MSS : Banyak, IPA, IPS, Bahasa Indonesia 
Peneliti : Ketika kegiatan tersebut, apa yang dilakukan bu guru? 
MSS : Kadang ngamati-ngamati ngecek sudah benar atau belum, 
kadang kalau belum jelas di jelaske meneh. Di ingatkan lagi. 
Peneliti : Ketika membuat laporan, apakah langsung di kumpulkan atau 
dipresentasikan? 
MSS : Kadang di kumpul, kadang dipresentasikan. 
Peneliti : Biasanya presentasi ketika membuat apa?  
MSS : Membuat oralit, pameran, membuat gambar. 
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Peneliti : Ketika kalian sedang membuat laporan atau presentasi, apa yang 
dilakukan bu guru? 
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: EAP  
: SDN 3 Pengasih 
: 18 Januari 2018 
Peneliti  : Sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai, kegiatan apa yang 
biasa dilakukan? 
EAP  : Baris, hormat bendera, kemudian nyanyi. Pembiasaan. 
Peneliti  : Ketika kegiatan pembiasaan apakah diawasi oleh guru? 
EAP  : Kadang-kadang ada, kadang-kadang tidak. 
Peneliti  : Ketika tidak ada bu guru, apakah kegiatan pembiasaan itu tetap 
dilaksanakan atau tidak? 
EAP : Tetap 
Peneliti : Pembiasaan yang dilakukan apa saja? 
EAP : Baris, hormat bendera, nyanyi, berdoa. 
Peneliti : Nyanyi apa? 
EAP : Nyanyi Indonesia Raya kalau pagi, kalau pulang lagu wajib sama 
lagu daerah. Ganti-ganti. 
Peneliti : Apakah kalian pernah di ajak belajar di luar kelas? 
EAP : Pernah kadang-kadang. 
Peneliti : Apa yang kalian lakukan di luar kelas? 
EAP : Emm Lupa, piknik. 
Peneliti : Oh iya termasuk kemarin kalian piknik ke Baturaden itu juga 
belajar di luar kelas. Sudah berapa kali kalian piknik? 
EAP : Satu kali. 
Peneliti : Selain piknik, pernah di ajar belajar di lapangan? 
EAP : Pernah pernah. 
Peneliti : Disuruh ngapain di lapangan? 
EAP : Melihat alam, golek-golek godong. 
Peneliti : Kemaren ketika di Baturaden kalian mengamati atau melihat-lihat 
itu bu guru menerangkan yang kalian lihat atau tidak? 
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EAP : Tidak. 
Peneliti : Jadi kalian di sana Cuma foto-foto atau sambil baca keterangan 
yang ada di sana tidak? 
EAP : Baca, aku baca. 
Peneliti : Apa yang kalian baca? 
EAP : Mitos-mitosnya. 
Peneliti : Setelah itu kalian membuat laporan atau tidak? 
EAP : Iya 
Peneliti : Isi laporannya apa saja? 
EAP : Sejarah, tujuan, tempat yang paling menarik, pesan dan kesan. 
Peneliti : Kalian membuat isi laporan dari mana? 
EAP : Dari google. 
Peneliti : Apakah pernah menonton video? 
EAP : Pernah, video tari. 
Peneliti : Ketika di kelas ada bacaan atau percakapan, apakah bacaan itu 
kalian ca sendiri-sendiri atau bergantian. 
EAP : Kadang sendiri-sendiri, kadang bergantian. 
Peneliti : Ketika membaca, itu biasanya apa yang kalian baca? 
EAP : Baca cerita ada, percakapan ada, pantun, puisi 
Peneliti : berarti pasa ada materi pantun dan puisi gitu? 
EAP : Iya. 
Peneliti : Ketika kalian sedang membaca, mengamati gambar, mengamati 
video. Apa yang dilakukan bu guru? 
EAP : Iya ikut membaca, menyimak 
Peneliti : Ketika sedang mengamati gambar, video, belajar di luar kelas lalu 
di jelaskan. Biasanya kalau belum jelas kalian bertanya atau tidak? 
EAP : Kadang iya. 
Peneliti : Kalau kamu sering bertanya atau tidak? 
EAP : Pernah tapi tidak sering. Pernah Tanya. 
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Peneliti : Biasanya pertanyaan yang kalian buat itu tertulis atau langsung 
ngomong gitu? 
EAP : Kadang tertulis kadang langsung. 
Peneliti : Pertanyaan yang kalian buat itu sesuai pertanyaan atau pernah 
bebas? 
EAP : Pernah bebas. 
Peneliti : Lebih sering bu guru yang Tanya, kemudian kalian jawab atau 
kalian yang Tanya bu guru yang menjawab? 
EAP : Bu guru yang bertanya. 
Peneliti : Ketika kalian membuat pertanyaan yang di tulis, apakah di jawab 
bu guru atau di jawab bersama-sama? 
EAP : Kadang bu guru, kadang bersama-sama. 
Peneliti : Apakah kalian sering melakukan percobaan? 
EAP : Sering. 
Peneliti : Biasanya kalau praktik, kalian mempraktikkan apa? 
EAP : Gerakan-gerakan, percakapan. 
Peneliti : Kalian sering melakukan percobaan di sekolah dan di rumah juga? 
EAP : Iya 
Peneliti : Capek tidak kalau di suruh percobaan terus. 
EAP : Iya tapi asik. 
Peneliti : Lebih suka mencoba dan praktik langsung atau Cuma 
membayangkan? 
EAP : Coba langsung. 
Peneliti : Setelah melakukan percobaan, apakah kalian menuliskan laporan 
hasil percobaan? 
EAP : Iya 
Peneliti : Lalu format laporannya dari bu guru? 
EAP : Iya 




EAP : Di kumpulkan laporannya. 
Peneliti : Dikembalikan atau tidak laporannya. 
EAP : Iya, ada di map. 
Peneliti : Ketika mencari informasi untuk mengerjakan tugas atau 
melakukan pekerjaan biasanya dari mana? 
EAP : Dari HP, baca buku. 
Peneliti : Buku apa yang di baca? 
EAP : Buku tematik. 
Peneliti : Apakah bu guru pernah memberi bahan bacaan untuk mencari 
informasi? 
EAP : Pernah, tapi tidak sering. 
Peneliti : banyak yang bawa HP tidak? 
EAP : Tidak banyak. 
Peneliti : Hp nya buat apa kalo di sekolah? 
EAP : Buat buka google. 
Peneliti : La kalau yang tidak bawa HP bagaimana? 
EAP : Tanya sama yang bawa HP, kalo tidak di putar hasilnya yang dari 
Hp. 
Peneliti : Biasanya pada materi apa kalian melakukan percakapan? 
EAP : Bahasa Indonesia, kalau percobaan IPA. 
Peneliti : Kalau menari? 
EAP : SBdP 
Peneliti : Ketika kalian melakukan kegiatan percakapan, percobaan, dll tadi. 
Apa yang dilakukan bu guru 
EAP : Membantu, membimbing langkah-langkahnya. 
Peneliti : Apakah kalian pernah melakukan kegiatan memprediksi dan 
mengelompokkan? 
EAP : Pernah 
Peneliti : Sering menyimpulkan juga atau tidak? 
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EAP : Iya pernah, sering. 
Peneliti : Apakah masih ingat ketika kegiatan mengelompokkan itu, apa 
yang kalian kelompokkan? 
EAP : Ada sila-sila pancasila. Ada herbivora karnivora sih. 
Peneliti : Biasanya kalau menyimpulkan, apa yang kalian simpulkan? 
EAP : Pertanyaan dari bacaan, terus percobaan. 
Peneliti : Ketika kalian menyimpulkan atau mengelompokkan, apa yang 
dilakukan oleh bu guru? 
EAP : Membimbing caranya menyimpulkan. 
Peneliti : Laporan yang kalian buat itu berisi apa? 
EAP : Tujuan, hasil, langkah-langkah, kesimpulan. 
Peneliti : Berarti yang dikumpulkan itu laporan percobaan ya? 
EAP : Iya 
Peneliti : Biasanya materi apa itu? 
EAP : Banyak, IPA, Bahasa Indonesia, IPS 
Peneliti : Ketika kalian membuat laporan, apa yang dilakukan bu guru? 
EAP : Di cek-cek kalau ada yang salah, di bimbing biar tidak keliru. 
Peneliti : Ketika presentasi di depan kelas, apa yang dilakukan bu guru? 
EAP : Ikut memperhatikan, tepuk tangan. 
Peneliti : Yang di presentasikan itu materi apa? 
EAP  : Ada IPA, IPS, Bahasa Indonesia. 
Peneliti : Setelah presentasi selesai itu di biarkan oleh bu guru atau di beri 
penjelasan lagi? 
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Mengamati  Melihat tayangan video mengenai 
jenis-jenis penyakit yang menyerang 
organ pencernaan manusia. 
Membaca teks pentingnya asupan 
makanan sehat. 










bacaan dan narasi. 
12 Oktober 
2017 
Membaca contoh pantun pada buku 
siswa. 
Membaca narasi di buku siswa 




Mengamati gambar yang ada di buku 
siswa. 
Membaca dan mencermati bacaan 
“perbedaan suhu dan panas secara 
individu”. 
Membaca bacaan perbedaan suhu dan 
panas.membaca dan mencermati 
bacaan yang berjudul “tangga nada”. 
Mengamati teks dan tangga nada lagu 





Menanya  Membuat daftar pertanyaan yang akan 
di ajukan pada survey. 
Kegiatan 
menanya yang 












Peserta didik menjawab pertanyaan 
yang ada di buku siswa. 
Peserta didik melakukan wawancara 
terhadap anggota keluarga mengenai 
gangguan peredaran darah. 
3 Januari 
2018 
Kegiatan Tanya jawab. 
Menuliskan pertanyaan dari kata 
kunci yang ditemukan pada paragraf 
bacaan. 






Mencari informasi tentang alat dan 








Berdiskusi untuk merancang motif 
batik. 
mengumpulkan 







di buku siswa, 
surat kabar, 
teman, guru, 
orang tua, dan 
internet. 
 12 Oktober 
2017 
Membuat pantun yang berisi 
pentingnya menjaga peredaran darah. 
Mencari informasi dari berbagai 
sumber misalnya, surat kabar, 
majalah, atau internet. 
 3 Januari 
2018 
Melakukan percobaan tentang cara 
kerja termometer. 
Mencoba praktik menyanyikan lagu 
cublak-cublak suweng dan gundul-
gundul pacul. 
Mencari tahu isi lagu cublak-cublak 
suweng dan gundul-gundul pacul dari 





Menalar  Memberikan contoh tentang 
pentingnya keragaman dalam 
masyarakat. 
Kegiatan menalar 









Menjelaskan amanat pantun. 
Mengindentifikasi ciri-ciri pantun 
yang di buat. 
3 Januari 
2018 
Membuat kesimpulan dari bacaan. 
Membuat table tentang perbedaan 
suhu dan panas. 
Mengidentifikasi perbedaan antara 






Menyajikan informasi yang diperoleh 
dalam bentuk poster hasil survey. 
Menyajikan iklan layanan masyarakat. 




yang dilakuakn di 
RPP yaitu 
memaparkan  
secara tertulis dan 





didik.   
12 Oktober 
2017 
Mempresentasikan hasil pekerjaannya 
mengenai organ peredaran darah 
menggunakan model sederhana. 
3 Januari 
2018 
Menjelaskan kesimpulan dari bacaan 
pada teman. 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SD NEGERI 3 PENGASIH 
Kelas/ Semester : V/ 1 (Satu) 
Tema  : Makanan Sehat 
Subtema  : Pentingnya Menjaga Asupan 
Makanan  
Sehat 
Pembelajaran   : 5 dan 6 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (5 x 35 
Menit) 
Tanggal Pelaksanaan  : Jumat, 22 September  2017 
 
A. Pendekatan & Metode 
 
Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning, Problem Based Learning 
Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi  
B. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan 
kabar dan mengecek kehadiran siswa 
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah 
siswa siswa yang hari ini datang paling awal. 
(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap 
disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya sita-
cita. 
4. Menyanyikan lagu Bagimu Negeri atau lagu nasional 




pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan garis besar 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan 
Inti Pembelajaran 5 : 
1. Ayo Mengamati 
a. Siswa memulai kegiatan pembelajaran dengan bekerja 
sama dalam kelompoknya. Siswa melakukan survei untuk 
mendapatkan informasi tentang jenis-jenis penyakit yang 
menyerang organ pencernaan tubuh manusia.  
b. Siswa melihat tayangan video terlebih dahulu mengenai 
jenis-jenis penyakit yang menyerang organ pencernaan 
manusia. 
c. Siswa diberikan permasalahan : Penyakit pencernaan apa 
sajakah yang dapat menjangkiti manusia? 
d. Siswa mempersiapkan diri untuk melakukan survei dan 
menentukan 10  responden yang akan menjadi sumber 
data bagi kegiatan survei mereka. Responden adalah 
teman sekelasnya sendiri yang berbeda kelompok. 
 
e. Siswa membuat daftar pertanyaan yang akan diajukan 






1) Jenis penyakit sistem pencernaan yang pernah 
dialami responden. 
2) Tindakan yang diambil pada saat responden 
mengalami penyakit tersebut. 
3) Seberapa parahkah penyakit yang dialami responden? 
4) Apa penyebab penyakit sistem pencernaan yang 
dialami responden? 
5) Sedalam apakah tingkat kesadaran responden akan 
pentingnya menjaga kesehatan sistem pencernaannya? 
6) Seberapa sering responden terserang penyakti 
tersebut? 
7) Tindakan apa yang diambil oleh responden agar tidak 
terserang penyakit tersebut kembali? 
f. Siswa mengikuti langkah-langkah kerja yang disajikan di 
Buku Siswa sebagai panduan dalam melaksanakan 
kegiatan ini. 
g. Siswa menyajikan informasi yang sudah mereka peroleh 
dalam bentuk poster hasil survei, siswa dapat 







2. Ayo Menulis 
a. Siswa diminta bekerja sama dengan kelompoknya dalam 
berlatih untuk menyajikan iklan layanan masyarakat yang 
mereka rancang sebelumnya. 
 
b. Siswa mendengarkan hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam demonstrasi iklan, antara lain kontak mata, suara 
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yang lantang dan intonasi yang jelas, ekspresi wajah yang 
tepat dan sesuai, dan gerak/bahasa tubuh yang penuh 
percaya diri.  
c. Selain penampilan siswa dalam menyajikan iklan 
tersebut, siswa akan mendapat penilaian konten dari iklan 
tersebut. Hal- hal yang harus diperhatikan dalam 
rancangan iklan adalah isi iklan, kata kunci, properti 
pendukung iklan.  
d. Pada akhir kegiatan, siswa melakukan refleksi terhadap 
kerja kelompok yang mereka lakukan. 
 
 
3. Ayo Berkreasi 
a. Siswa mencari informasi tentang alat dan bahan yang 
dipergunakan untuk membuat batik, hasil dari kegiatan 
ini dapat digunakan sebagai data untuk mengambil nilai 
SBdP KD 3.4 tentang mengidentifikasikan bahan dan alat 
untuk membuat karya seni rupa daerah. 
b. Siswa berdiskusi untuk merancang motif batik. Hasil 
rancangan ini dapat digunakan untuk menilai SBdP KD 








 Pembelajaran 6 : 
1. Ayo Membaca 
a. Siswa membaca teks pada bukunya hal. 112 
 
b. Topik subtema pentingnya asupan makanan sehat, 
dikaitkan dengan keragaman jenis-jenis makanan yang 
dibutuhkan oleh manusia, siswa diajak bertanya jawab 
untuk menekankan bahwa keragaman jenis makanan 
memberikan manfaat lebih bagi kesehatan manusia.  
c. Dengan tetap menggunakan topik keragaman, siswa 
diingatkan bahwa keragaman juga dijumpai hampir di 
setiap aspek kehidupan, dalam masyarakat kita pun 
banyak sekali ditemukan bentuk-bentuk keragaman yang 
semakin memperkuat dan memperkaya bangsa. 
d. siswa diminta untuk mempersiapkan diri dan 
memberikan kesempatan untuk menampilkan rancangan 
iklan yang mereka buat bersama dengan kelompoknya. 
e. Siswa mendapat informasi tentang hal-hal yang akan 
dilihat dan digunakan sebagai acuan dalam menilai.  
f. Ketika salah satu kelompok menampilkan iklan, 






g. Hasil dari kegiatan ini dapat digunakan sebagai bahan 
penilaian Bahasa Indonesia KD 3.4 dan 4.4 
 
2. Ayo Berlatih 
a. Siswa dipandu melakukan diskusi dengan menggunakan 
hasil refleksi mereka baik refleksi diri maupun kelompok. 
Diskusi diarahkan pada pemahaman tentang pentingnya 
keanekaragaman.  
b. Siswa menguraikan jawabannya tentang arti pentingnya 
memahami keanekaragaman.  
c. Siswa diberi pertanyaan tambahan dengan meminta siswa 
mengaitkan jawaban mereka dengan konsep yang lebih 
besar yaitu pentingnya keanekaragaman sebagai modal 
dasar pembangunan. 
d. Siswa diberikan pertanyaan tambahan dengan meminta 
siswa untuk memberikan contoh tentang pentingnya 




e. Kegiatan ini dapat digunakan sebagai kegiatan untuk 
memberikan pemahaman tentang PPKn KD 3.3 dan 4.3 
 
 
3. Ayo Berlatih 
a. Siswa berdiskusi mengenai keragaman dan 
mengarahkannya pada pembahasan keragaman budaya 
tradisional Indonesia yang salah satunya dapat dilihat 
pada keragaman corak batik. 
b. Siswa diminta untuk melanjutkan rancangan motif batik 
yang mereka buat sebelumnya dan menyebutkan teknik–
teknik dalam membuat batik.  
c. Jawaban siswa dapat digunakan sebagai salah satu 





Penutup 1. Siswa diminta mengemukakan hasil belajar hari ini  
2. Siswa diberikan penguatan dan diajak membuat kesimpulan  
3. Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan 
menambahkan informasi dari siswa lainnya. 
4. Penugasan di rumah :  
siswa dapat berbagi peran dan tugas dengan orang tuanya, 
seperti menyapu, mencuci piring. 
5. Menyanyikan salah satu lagu daerah : Yamko Rambe 
Yamko untuk menumbuhkan nasionalisme, persatuan, 
dan toleransi. 
6. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. 
20 menit 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SD NEGERI 3 PENGASIH 
Kelas/ Semester : V/ 1 (Satu) 
Tema  : Sehat Itu Penting 
Subtema  : Gangguan Kesehatan Pada 
Organ Peredaran Darah 
Pembelajaran   : 1 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 
Menit) 
Tanggal Pelaksanaan  : Kamis, 12 Oktober  2017 
 
A. Pendekatan & Metode 
 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi  
B. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa 
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a 
adalah siswa siswa yang hari ini datang paling awal. 
(Menghargai kedisiplinan siswa/PPK). 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap 
disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya 
cita-cita. 
4. Menyanyikan lagu Bagimu Negeri atau lagu nasional 
lainnya. Guru memberikan penguatan tentang 
pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan garis 





Inti Pada awal pembelajaran, siswa diberi stimulus ide, 
gagasan, dan motivasi siswa denganpertanyaan yang ada di 
buku siswa.  
Siswa diminta untuk mengungkapkan pendapatnya secara 
percaya diri. 
 
1. Ayo Membaca 
a. Pada kegiatan ini, siswa membaca contoh pantun pada 
buku siswa. Siswa lalu membaca mengenai penjelasan 
makna pantun. 





b. Kemudian, siswa dapat menjelaskan amanat pantun. 
Hasil yang diharapkan: 
1) Siswa mampu mengidentifikasi mengenai berbagai 
macam gangguan organ peredaran darah serta 
penyebab gangguan organ peredaran darah. 
2) Siswa mengetahui mengenai makna pantun.  
3) Siswa menjelaskan mengenai amanat pantun. 
 
2. Ayo Berkreasi 
a. Pada kegiatan  ini : selesai melakukan kegiatan 
membaca pantun, siswa membuat pantun berisi 




b. Setelah membuat pantun, siswa mengidentifikasi ciri-
diri pantun buatannya lalu menunjuk-kan kepada guru. 
c. Selama proses kegiatan berlangsung, guru berkeliling 
memandu siswa-siswa yang meng-alami kesulitan. 
 
Hasil yang diharapkan:                                                      
1) Siswa mampu membuat pantun dan menunjukkan 
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ciri-ciri pantun buatannya.       
2) Siswa mampu mengerjakan dan menyelesaikan 
tugas secara mandiri dan tanggung jawab. 
 
3. Ayo Menulis 
a. Siswa membaca narasi di buku siswa mengenai 
gangguan pada organ peredaran darah. 
 
b. Pada kegiatan AYO MENULIS:  siswa mencari tahu 
berbagai penyebab dan jenis gangguan pada organ 
peredaran darah manusia. 
c. Siswa dapat mencari informasi dari berbagai sumber, 




d. Siswa mempresentasikan di depan kelas dengan 
menggunakan model sederhana. 
 
e.  Setelah siswa menemukan jenis serta penyebab 
gangguan organ peredaran darah manusia. 
f. Siswa membaca narasi singkat pada buku siswa 
mengenai tanda-tanda sirkulasi darah yang tidak lancar 
serta cara mengatasinya. 
 
Hasil yang diharapkan:                                                     
1) Siswa dapat menjelaskan jenis gangguan pada 
organ peredaran darah manusia. 
2) Siswa dapat menjelaskan mengenai penyebab 
gangguan pada organ peredaran darah manusia. 
3) Siswa mampu mempresentasikan berbagai 
gangguan organ peredaran darah manusia 
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menggunakan model sederhana. 
4) Siswa menemukan tanda-tanda sirkulasi darah yang 
tidak lancar serta cara mengatasinya. 
5) Siswa mampu mengerjakan dan menyelesaikan 
tugas secara mandiri dan tanggung jawab. 
                                                     
4. Ayo Renungkan 
a. Berdasarkan pertanyaan pada buku siswa:  
1) Apa yang telah kamu pelajari hari ini?   
2) Apakah kamu telah menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari? 
Secara mandiri siswa diminta untuk mengemuka  kan 
pendapatnya berdasarkan pemahaman yang sudah 
didapatkannya selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
b. Jawaban masing-masing siswa diidentifikasi dan 
dianalisis untuk mengetahui sejauh mana tingkat 
pemahaman siswa mengenai tanggung jawab sebagai 
warga masyarakat. 
 
Hasil yang diharapkan: 
1) Siswa menuliskan makna dan amanat pantun. 
2) Siswa mampu membuat pantun. 
3)  Siswa menjelaskan jenis dan penyebab gangguan 
pada organ peredaran darah. 
5. Kerja Sama Orang Tua 
a. Siswa melakukan wawancara terhadap anggota 
keluarganya. Berikut per-tanyaan yang harus 
ditanyakan: 
1) Apakah ada anggota keluarga yang mengalami 
gangguan pada organ peredaran darah? 
201 
 
2) Apa nama penyakit tersebut? 
3) Bagaimana cara menyembuhkan penyakit tersebut? 
 
b. Selesai melakukan pengamatan, siswa menuliskan 
hasilnya pada kolom yang tersedia pada buku siswa. 
c. Untuk mengoptimalkan kerja sama, siswa dapat berbagi 
peran dan tugas dengan orang tuanya. 
Hasil yang diharapkan: 
1) Siswa mampu menjelaskan upaya yang dilakukan 
warga masyarakat dalam menciptakan ketenangan, 
keamanan, dan ketertiban dalam masyarakat. 
2) Siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap 
warga masyarakat di lingkungan sekitarnya. 
3) Siswa mampu bekerja sama dengan orang tuanya. 
4) Siswa memiliki keterampilan mengumpulkan dan 
mengolah data atau informasi melalui kegiatan 
pengamatan. 
Penutup 1. Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini  
2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  
3. Siswa  diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan 
menambahkan informasi dari siswa lainnya..  
4. Penugasan dirumah : dengan bantuan orang tuanya, siswa 
mencari contoh pantun di koran, internet, dan media 
lainnya. 
5. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk 
menumbuhkan nasionalisme, persatuan, dan toleransi. 
6. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. 
15 
menit 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SD NEGERI 3 PENGASIH 
Kelas/ Semester : V/ 2 (Dua) 
Tema : Panas dan Perpindahannya 
(6) 
Subtema : Suhu dan Kalor (1) 
Pembelajaran  : 2 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (6 x 35 
Menit) 
Tanggal Pelaksanaan  : Rabu, 3 Januari 2018 
 
A. Pendekatan & Metode 
Pendekatan  : Saintifik ( scientific ) 
Metode  : Penugasan, Diskusi, Tanya Jawab 
 
B. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak berdoa 
bersama 
2. Guru mengkondisikan siswa secara klasikal 
dengan mendeskripsikan ilustrasi gambar dan 
percakapan yang merangkum kompetensi-
kompetensi yang akan dipelajari. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan tersebut dan ruang lingkup materi 
yang akan dipelajari yaitu mengeksplorasi 
gambar, mengumpulkan data, dan 
mengkomunikasikan data hasil pengamatan.  
15 menit 
Kegiatan Inti 1. Siswa mencermati gambar yang disajikan pada 
Buku Siswa, guru meminta siswa untuk 
menceritakan apa yang ia temukan dalam 
gambar. Guru membacakan paragraf tentang Siti 
dan keluarganya. Kemudian guru berdiskusi 
dengan siswa: bahan-bahan apa saja yang 
diperlukan untuk membuat secangkir kopi panas 
dan es jeruk. Guru juga dapat menanyakan 
minuman apa saja yang biasanya tersaji panas 





pertanyaan :  
a. Pernahkah kamu membuatkan teh hangat 
atau es jeruk?  
b. Menurutmu, untuk membuat secangkir kopi 
panas, apa yang kamu perlukan?  
c. Apa juga yang kamu perlukan untuk 
membuat segelas sirop dingin? 
2. Siswa diperlihatkan gambar segelas teh panas 
dan es jeruk. Guru bertanya kepada siswa, mana 
yang panas dan mana yang dingin. 
3. Siswa diharapkan menjawab dengan alasan yang 
tepat berdasarkan penglihatan mereka. 
Guru memimpin diskusi kelas dan 
mengarahkannya 
dengan pernyataan : 
a. Dalam kehidupan sehari-hari kamu sering 
mengukur suhu dengan penglihatan,sentuhan, 
dan perasaanmu saja sehingga kamu hanya 
melakukan perkiraan terhadap derajat panas 
suatu benda. Nah, betulkah indera peraba 
tidak dapat digunakan untuk mengukur suhu 
suatu benda?  
b. Dapatkah kamu menentukan dengan tepat 
perbedaan antara hangat dan dingin dengan 
menggunakan indera peraba pada tangan? 
c. Pada suhu berapakah dianggap panas dan 
pada suhu 
d. Perapakah dianggap dingin?  
e. Apakah indera peraba kita dapat menentukan 
suhu suatu benda dengan tepat? 
4. Siswa membaca dan mencermati bacaan yang 
berjudul: Perbedaan Suhu dan Panas secara 
individu. 
5. Siswa dapat menuliskan beberapa definisi yang 
ada dalam bacaan serta kata-kata baru yang 
masih belum dimengerti kemudian dapat 
ditanyakan kepada guru. 
6. Siswa menggarisbawahi informasi-informasi 
penting yang ia dapatkan dari bacaan. Guru 
memberikan penekanan pada paragraf terakhir 
dan membahas bersama-sama perbedaan suhu 
dan panas. 
7. Setelah siswa membaca bacaan: Perbedaan Suhu 
dan Panas, siswa mengerjakan latihan secara 
individu. 




9. Siswa membuat sebuah pertanyaan dengan 
menggunakan kata kunci yang sebelumnya 
ditemukan dari setiap paragraf bacaan. 
10. Siswa membuat paling sedikit dua pertanyaan 
tentang hal-hal yang ingin ia ketahui lebih lanjut 
tentang topik yang dibahas pada bacaan. 
11. Siswa membuat kesimpulan dari bacaan dan 
menjelaskannya kepada temannya. Setelah itu, 
siswa menjawab beberapa pertanyaan yang 
berhubungan dengan bacaan. Ini membantu 
siswa untuk dapat meningkatkan 
keterampilannya dalam memahami bacaan 
dengan baik. 
12. Siswa membuat tabel tentang perbedaan suhu 
dan panas. Siswa dapat menggunakan informasi 
dari bacaan untuk melengkapi tabel. 
13. Di akhir kegiatan, siswa membuat kesimpulan 
tentang hasil tabel. 
Guru menyiapkan beberapa koran untuk 
kegiatan siswa. Guru menjelaskan 
kegiatan yang akan siswa lakukan 
dengan menggunakan koran. 
14. Siswa bekerja secara berkelompok untuk 
mencari gambar-gambar yang berhubungan 
dengan energi panas. 
15. Siswa mencari minimal 5 gambar kemudian 
menjelaskan kegunaan benda yang dipilihnya. 
16. Siswa membaca informasi tentang termometer 
yang disajikan pada buku siswa. Guru 
menjelaskan kembali tentang termometer dan 
fungsinya. 
17. Siswa akan melakukan percobaan tentang cara 
kerja termometer. 
a. Pertama, siswa akan menyiapkan 
bahan dan alat yang diperlukan 
untuk percobaan (air, pewarna 
makanan, botol kecil, sedotan 
bening, plastisin/tanah liat, kain 
hangat). 
b. Siswa mengikuti langkah-langkah 
percobaan yang disajikan pada 
Buku siswa dengan bimbingan 
guru. 
c. Tuang sedikit air yang telah diberi 
beberapa tetes pewarna makanan 
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ke dalam botol. 
d. Tandai batas atas permukan air 
dalam botol dengan menggunakan 
spidol. 
e. Masukkan sedotan sehingga 
menyentuh permukaan air dalam 
botol. 
f. Tutup dengan rapat sekeliling 
ujung lubang leher botol dengan 
plastisin atau tanah liat sehingga 
tidak ada udara yang bisa masuk ke 
dalam botol. 
g. Tempelkan kain hangat pada botol 
dan perhatikan baik-baik. 
h. Tandai dengan spidol batas 
permukaan air di dalam botol 
setelah botol 
 
18. Siswa bekerja dalam kelompok dan melakukan 
pengamatan terhadap perubahan permukaan air 
setelah botol diselubungi oleh kain hangat. 
19. Setelah percobaan selesai, siswa menjawab 
pertanyaan dari buku siswa secara individu.Ini 
dilakukan agar guru dapat mengetahui 
pemahaman siswa akan percobaan yang sudah 
dilakukan. 
 
Tujuan percobaan: Untuk 
memperlihatkan prinsip kerja 
termometer sebagai alat 
pengukur tinggi rendahnya suhu. 
Prinsip dan Cara Kerja Termometer: 
Cara kerja termometer secara garis 
besar dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Bila tandon zat cair terkena (dikenai) 
panas (dapat berupa panas dari benda) 
zat cair dalam tandon akan 
mengembang (memuai). 
Oleh karena zat cair dalam tandon 
memuai, zat cair tersebut masuk ke 
celah 
kapiler. Selanjutnya, zat cair tersebut 
berhenti pada skala suhu tertentu. 
Skala 







20. Berdasarkan kegiatan percobaan yang 
dilakukan, siswa menjawab beberapa pertanyaan 
yang berkaitan dengan percobaan yang ia 
lakukan. 
a. Mengapa air di dalam botol bisa naik? 
b. Adakah peristiwa perpindahan panas pada 
percobaan tersebut? 
c. Apakah kesimpulan A yang dapat kamu 
ambil? 
 
Guru memberikan penjelasan tentang 
hubungan antara perubahan volume 
suatu zat cair dan perubahan suhu. 
Permukaan suatu zat cair akan naik melalui 
sedotan (volume zat cair bertambah) ketika 
dipanaskan dan juga permukaan 
suatu zat cair akan turun (volume zat cair 
akan berkurang) ketika didinginkan. 
Hubungan inilah yang dimanfaatkan oleh 
termometer untuk mengukur suhu 
suatu zat. 
 
21. Siswa dibantu menyambungkan kegiatan dengan 
dialog. 
22. Siswa membaca dan mencermati bacaan yang 
berjudul “Tangga Nada”. Dalam bacaan tersebut 
23. dijelaskan tentang tangga nada pentatonik dan 
diatonik. 
24. Siswa diminta untuk mengidentifikasikan 
perbedaan antara kedua tangga nada tersebut dan 
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menyajikannya dalam bentuk tabel. 
25. Siswa mencermati teks lagu dan tangga nada 
pada lagu Cublak Cublak Suweng dan lagu 
Gundhul Pacul. Siswa mengidentifikasi jumlah 
nada yang digunakan dalam kedua lagu tersebut. 
26. Siswa menyimak 2 lagu daerah yang ada dalam 
buku siswa. 
27. Siswa mengamati nada-nada yang digunakan di 
kedua lagu tersebut.  
28. Siswa dan guru mencoba menyanyikan kedua 
lagu tersebut dengan baik. 
29. Siswa yang sudah dapat menyanyikan lagu 
dengan baik dapat menyanyikannya lagi di 
depan kelas. 
30. Siswa mencari tahu apa isi dari kedua lagu 
tersebut. Siswa dapat menanyakan teman, guru, 
orang tua, atau mencari tahu melalui internet. 
31. Setelah siswa memahami isi lagu tersebut, siswa 
melengkapi tabel yang tersedia di dalam buku 
siswa. 
32. Siswa melengkapi tabel yang disajikan di Buku 
Siswa dengan mencari informasi tentang asal 
lagu, tangga nada yang digunakan dalam lagu, 
dan arti lagu. 
33. Siswa juga menuliskan kesan yang ia rasakan 
terhadap lagu tersebut. 
Penutup  1. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2. Siswa menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti 
3. Pemberian tugas rumah/kerja sama dengan orang 
tua : bersama dengan orang tuamu, carilah 
sebuah lagu daerah asal kedua orang tuamu! 
Mintalah  orang tuamu untuk menyanyikannya 
bersamamu. Carilah makna syair lagu dan tangga 
nada yang digunakan pada lagu tersebut. Dengan 
melakukan kegiatan ini, siswa dapat 
menambah wawasannya. 
4. Siswa menerima pesan moral untuk senantiasa 
berperilaku teliti, percaya diri dan mandiri 
5. Salam dan doa penutup. 
20 menit 

























Dokumen 1. Hasil pekerjaan peserta didik membuat pantun jenaka, dilakukan 





Dokumen 2. Hasil percobaan perpindahan panas secara konveksi, dilakukan 




Dokumen 3. Hasil wawancara peserta didik kepada ketua RW di lingkungannya. 




Dokumen 4. Laporan membuat banana smothes di rumah, pelaksanaan 




Dokumen 5. Iklan layanan masayarakat yang di buat salah satu  peserta didik, 




Dokumen 6. laporan kegiatan percobaan menyelidiki perpindahan panas secara 




Dokumen 7. Laporan wawancara yang dilakukan salah satu peserta didik dengan 




Dokumen 8. Laporan hasil percobaan peserta didik membuat minuman kesehatan 










Dokumen 10. Hasil pekerjaan peserta didik menggambar sistem peredaran darah 




Dokumen 11. Hasil pekerjaan peserta didik dalam membuat iklan, pelaksanaan 




Dokumen 12. Laporan hasil percobaan anomali air, pelaksanaan pembelajaran 





Dokumen 13. Laporan percobaan untuk mengetahui perbedaan waktu es mencair, 





Dokumen 14. Laporan percobaan perpindahan panas secara radiasi, pelaksanaan 




Dokumen 15. Wawancara peserta didik dengan penderita anemia. Pelaksanaan 




Dokumen 16. Hasil pekerjaan peserta didik dalam mengidentifikasi dan 
menuliskan kalimat inti dalam paragraf yang telah di baca.  Pelaksanaan 





Dokumen 17. Hasil pekerjaan peserta didik dalam mengumpulkan informasi dari 











Gambar 2. Foto pameran alat gerak manusia 
di hadiri oleh kelas lain 
 
Gambar 3.  Foto peserta didik menggambar 
system peredaran darah pada manusia 
 
Gambar 4. Foto hasil karya peserta didik 
membuat batik celup 
 
Gambar 5. Foto proses membuat batik celup  Gambar 6. Foto peserta didik belajar manfaat 




Gambar 7. Foto hasil karya siswa membuat alat 
gerak 
 
Gambar 8. Foto hasil karya peserta didik 
menggambar alat gerak 
 
Gambar 9.  Foto peserta didik sedang 
mengamati lingkungan sawah 
 
Gambar 10. Foto peserta didik sedang 
mengamati lingkungan sawah dan 
membingkainya  
 
Gambar 11. Foto peserta didik mengamati 
gambar di LCD 
 





Gambar 13. Foto guru membimbing peserta 
didik bernyanyi menggunakan paanika  
 
Gambar 14. Foto peserta didik sedang 
mendengarkan guru bercerita. 
 
Gambar 15. Foto peserta didik 
mempresentasikan hasil pekerjaannnya 
 
 
Gambar 16. Foto peserta didik sedang 
melakukan pentas tari kreasi di depan kelas 
 
Gambar 17. Foto siswa sedang mempraktikkan 
gerakan tari bersama guru 
 
Gambar 18. Foto siswa sedang memaparkan 




Gambar 19. Foto guru mengapresiasi siswa 
berprestasi di kelas 
 
 
Gambar 20. Foto peserta didik sedang 
mendengarkan penjelasan dan nasihat dari 
guru 
 
Gambar 21. Foto peserta didik sedang membuat 
sebuah diagram 
 
Gambar 22. Foto guru memberikan contoh 
membuat diagram di papan tulis 
 
Gambar 23. Foto demonstrasi percobaan 
membuat oralit 
 





Gambar 25. Foto gerakan satu kali jajan dalam 
satu minggu 
 
Gambar 26. Foto mengaji bersama 
 
Gambar 27. Foto peserta didik sedang 
mendengarkan penjelasan yang di berikan guru 
 
Gambar 28. Foto persiapan latihan peserta 
didik sebelum menampilkan tari kreasi 
 
Gambar 29. Foto peserta didik membuat motif 
batik celup 
 
Gambar 30. Foto peserta didik dalam 







REDUKSI DATA DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MELALUI 
PENDEKATAN SAINTIFIK KURIKULUM 2013 DI KELAS V SD NEGERI 3 PENGSIH KABUPATEN KULON 
PROGO 









































































Guru menayangkan video 
tentang jenis-jenis penyakit yang 
menyerang organ percernaan 
manusia. 
Guru mengecek peserta didik 
agar tetap mengamati video. 
Guru memberikan penjelasan 
tentang isi video. 
Guru mengajak peserta didik 
mengamati gambar macam batik 
di Indonesia. 
Guru memberikan penjelasan 
tentang batik Indonesia. 
Peran guru ketika 
kegiatan mengamati 
antara lain membimbing 
dan mengecek peserta 
didik agar tetap fokus 
ketika mengamati 
gambar, video, membaca 
percakapan, membaca 
teks bacaan, dan media 














Observasi  2 
26 september 
2017 
Guru mengajak dan  
membimbing peserta didik 
untuk mengamati berbagai 
macam hewan pada LCD. 
Guru membimbing peserta didik 
untuk menyimak penjelasan 
guru. 
Guru memberikan penjelasan 




























































































06 Oktober 2017 
Guru membimbing peserta didik 
untuk membaca teks secara 
bergantian sebagaipengantar 
masuk ke dalam materi. 
Guru memberikan penjelasan 
tentang teks yang di baca peserta 
didik. 
Guru memberikan penjelasan 































Observasi  4 
09 Oktober 2017 
Guru membimbing peserta didik 
untuk mengamati gambar anak 
sedang berolahraga yang ada di 
buku siswa. 
Guru memberikan penjelasan 
kepada peserta didik tentang 
tangga nada. 
Guru membimbing peserta didik 
untuk menyanyikan lagu. 
Guru mengingatkan kembali 
tentang materi pantun. 
Guru mengingatkan peserta 
didik tentang materi peredaran 
darah. 
Observasi 5 
05 Januari 2018 
Guru memberikan bimbingan 
kepada peserta didik untuk 
mengamati gambar dan 



























































































Guru memberikan penjelasan 
tentang gambar yang di amati 
peserta didik.Guru mengecek 
pemahaman peserta didik 
tentang dengan bertanya terkait 
gambar yang di amati, bacaan 






























Observasi  6 
06 Januari 2018 
Guru memberikan penjelasan 
tentang gambar yang di amati 
peserta didik. 
Guru mengecek pemahaman 
peserta didik tentang dengan 
bertanya terkait gambar yang di 
amati, percakapan, dan lagu 
yang diyanyikan oleh peserta 
didik. 
Observasi 7 
08 Januari 2018 
Guru membimbing peserta didik 
untuk mengamati gambar yang 
ada pada buku siswa. peserta 
didik mengajak untuk 
mengamati gambar tersebut. 
Guru memberikan penjelasan 
tentang gambar dan teks yang 
telah di baca. 
Observasi 8 
09 Januari 2018 
Guru menggambar berbagai 
benda yang dapat menjadi media 
dalam materi perpindahan panas 
diantaranya adalah tungku, teko, 


























































































Guru mengajak peserta didik 
untuk mengamati gambar 
tersebut. 
Guru mengajak peserta didik 
untuk menyimak teks bacaan 































Observasi  9 
10 Januari 2018 
Guru menampilkan gambar 
seorang nelayan yang ada di 
dermaga menggunakan LCD 
kepada peserta didik. 
Guru memberikan penjelasan 
tentang gambar yang di amati. 
Observasi  10 
12 Januari 2018 
- 
Observasi  11 
13 Januari 2018 
Guru membimbing peserta didik 
untuk membaca teks bacaan 
yang berjudul festival mane’e, 
tradisi nelayan di pantai malo 
dan kewajiban warga Negara 
Indonesia. 
Guru memberikan penjelasan 
tentang teks yang telah di baca 
Observasi  12 
15 Januari 2018 
Guru membimbing peserta didik 
untuk membaca teks bacaan 
yang berjudul nelayan indonesi 
yang ada di buku siswa. 
Guru memberikan penjelasan 

















Observasi  13 
16 Januari 2018 
Guru membimbing peserta didik 
untuk membaca teks percakapan 
secara bergantian.  
Guru membimbing peserta didik 
untuk mengamati gambar api 
unggun di buku siswa. 
Guru memberikan penjelasan 
tentang teks yang di baca dan 






















Observasi  14 
17 Januari 2018 
Guru membimbing peserta didik 
untuk membaca teks percakapan 
dan teks bacaan mengenal tari 
pendet dari bali secara 
bergantian.  
Guru membimbing peserta didik 
untuk mengamati gambar tari 
pendet di buku siswa. 
Guru memberikan penjelasan 
kepada peserta didik tentang 
teks yang di baca dan gambar 
yang di amati 





Melihat contoh  batik yang ada 
di belakang ruang kelas. 
Aktifitas melihat objek 




panas matahari, melihat 
batik, serta pengamatan 
langsung yang harus 
26 September 
2017- 08 Januari 
2018 
- 
09 Januari 2018 Mengamati panas matahari 
sebagai selah satu contoh 
perpindahan  panas secara 
235 
 
radiasi dilakukan peserta didik. 
10 – 12 Januari 
2018 
- 
13 Januari 2018 Peserta didik diberikan tugas 
untuk melakukan pengamatan 
secara langsung tentang kegiatan 
ekonomi yang ada di lingkungan 
tempat tinggalnya. Kemudian 
membuat laporan hasil 
pengamatan. 
15 Januari 2018 Peserta didik diberikan tugas 
untuk berkunjung ke pasar dan 
mengamati aktifitas dan peran 
orang yang ada di pasar, setelah 
mengamati kemudian peserta 
didik diminta membuat laporan 





































Peserta didik mengamati video 





media dilakukan peserta 
didik antara lain melihat 
video dan gambar yang 
ada di buku siswa, 
sedangkan proses 
melihat media tersebut 
langsung melihat pada 
buku siswa dan 
Observasi  2 
26 september 
2017 
Mengamati gambar hewan yang 
ada di LCD 
Observasi 3 
06 Oktober 2017 
Peserta didik mengamati gambar 
peredaran darah manusia yang 


















































































Observasi  4 
09 Oktober 2017 
Peserta didik mengamati gambar 
anak sedang berolahraga pada 
buku siswa. 




























05 Januari 2018 
Peserta didik mengamati gambar 
lingkungan yang penuh sampah 
yang ada di buku siswa 
Observasi  6 
06 Januari 2018 
Peserta didik mengamati dua 
panci yang berbeda ukuran dan 
di beri air kemudian dipanaskan 
di atas kompor dan mengamati 
macam alat musik. 
Observasi 7 
08 Januari 2018 
Peserta didik mengamati gambar 
yang ada pada buku siswa. 
Observasi 8 
09 Januari 2018 
Peserta didik mengamati gambar 
yang di gambar oleh guru yaitu 
tungku, teko, dan api unggun. 
Peserta didik mengamati gambar 
gerak tari yang ada di buku 
siswa. 
Observasi  9 
10 Januari 2018 
Peserta didik melihat gambar 
nelayan yang ada di dermaga 
melalui LCD yang ditampilkan 
oleh guru. 
Observasi  10 dan 
12 
12 dan 15 Januari 
2018 
- 
Observasi  11 
13 Januari 2018 
Peserta didik melihat gambar 






Observasi  13 
16 Januari 2018 
peserta didik mengamati gambar 
api unggun yang ada di buku 
siswa. 
Observasi  14 
17 Januari 2018 
Peserta didik mengamati gambar 















































dan atau  media 
yang ditampilkan 






















Peserta didik menyimak video, 
gambar, dan penjelasan yang 
disampaikan guru. 
Aktifitas menyimak  
objek dan atau media 
yang di tampilkan guru 
dilakukan peserta didik 




dan teks bacaan yang di 
baca oleh teman maupun 












Observasi  2 
26 september 
2017 
Peserta didik menyimak dan 
memperhatikan gambar yang 
disajikan. 
Observasi 3 
06 Oktober 2017 
Peserta didik menyimak gambar 
yang di amati, menyimak teks 
yang di baca. 
Observasi  4 
09 Oktober 2017 
Peserta didik menyimak gambar 
yang di amati. 
Observasi 5 
05 Januari 2018 
Peserta didik menyimak gambar 
yang di amati, dan teks bacaan 
yang di baca secara mandiri. 
Observasi  6 
06 Januari 2018 
Peserta didik menyimak gambar 
yang di amati dengan melihat 
ukuran panci, isi air pada panci, 
asal alat music. 
Observasi 7 
08 Januari 2018 
Peserta didik menyimak gambar 
yang ada dan menyimak teks 
bacaan yang di baca. 





  09 Januari 2018 yang ada dan menyimak teks 












Observasi  9 
10 Januari 2018 
Peserta didik menyimak gambar 
nelayan yang ditampilkan 
melalui LCD 
Observasi  10  
(12 Januari 2018) 
- 
Observasi  11 
13 Januari 2018 
Peserta didik melihat gambar 
festival mane’e yang ada di 
buku siswa. 
Observasi 12 
15 Januari 2018 
Menyimak teks bacaan yang ada 
di buku siswa yang 
dibacasecaramandiri maupun di 
baca secara bergantian oleh 
peserta didik. 
Observasi  13 
16 Januari 2018 
Menyimak percakapan yang di 
lakukan peserta didik secara 
bergantian. 
Observasi  14 
17 Januari 2018 
Menyimak percakapan yang di 
lakukan peserta didik secara 
bergantian. 
Peserta didik menyimak gambar 
















Observasi 1 dan 2 
(22 dan 26  
september 2017) 




dilakukan siswa dengan 
mendengarkan suara 



























































































06 Oktober 2017 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan guru tentang gambar, 
teks yang telah di baca dan 
mendengarkan penjelasan 
tentang pantun. 
maupun suara dari 
penjelasan yang 
diberikan guru terkait 


























Observasi  4 
09 Oktober 2017 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan olah raga pencak 
silat, tangga nada. 
Observasi 5 
05 Januari 2018 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan guru tentang gambar 
yang di amati dan teks bacaan 
yang telah di baca. 
Observasi  6 
06 Januari 2018 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan guru tentang gambar 
panci yang diisi air, 
mendengarkan proses air 
mendidih dan penyebab air bisa 
mendidih. 
Observasi 7 
08 Januari 2018 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
kewajiban warga Negara yang 
harus dilakukan. 
Observasi 8 
09 Januari 2018 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
perpindahan panas serta macam 
gerak tari yang telah di amati. 
Observasi  9 
10 Januari 2018 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan guru tentang tugas 
















































Observasi  10  
(12 Januari 2018) 
- 
Observasi  11 
13 Januari 2018 
Mendengarkan penjelasan guru 
tentang gambar yang di amati 
dan kewajiban yang harus 
dilakukan sebagai warga Negara 
Indonesia. 
Observasi 12 
15 Januari 2018 
Mendengarkan cerita 
pengalaman pribadi guru ketika 
berada di tempat pelelangan ikan 
dan mendengarkan penjelasan 
guru dari cerita yang 
disampaikan. 
Observasi  13 
16 Januari 2018 
Mendengarkan penjelasan guru 
tentang perpindahan panas secra 
radiasi yang mengaitkan materi 
yang sedang dipelajarai dengan 
materi sebelumnya tentang 
radiasi, konveksi. 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan ulang tentang pola 
lantai yang telah di bahas pada 
pembelajaran sebelumnya. 
Observasi  14 
17 Januari 2018 
Mendengarkan penjelasan guru 
tentang tari pendet dan tari 
tradisional yang ada di kulon 
progo, serta megulas kembali 





























































































Peserta didik melakukan 
survey/wawancara antar teman 
tentang jenis penyakit pada 
organ pencernaan. Peserta didik 
membaca teks yang ada di buku. 
Aktifitas membaca 
dilakukan peserta didik 
antara lain membaca teks 
percakapan, membaca 
teks bacaan, membaca 
























Observasi  2 
26 september 
2017 
Peserta didik membaca 
informasi tentang organ 
penyusun sistem pencernaan 
pada hewan di internet. 
Observasi 3 
06 Oktober 2017 
Peserta didik membaca teks 
bacaan, baik teks bacaan di awal 
pembelajaran maupun bacaan 
tentang sistem peredaran darah 
manusia. 
Peserta didik membaca pantun. 
Observasi  4 
09 Oktober 2017 
Peserta didik menyanyikan lagu 
pilihannya bersama-sama. 
Salah satu peserta didik 
membacakan narasi pada buku 
siswa tentang pantun dan 
membacakan pantun. 
Observasi 5 
05 Januari 2018 
Peserta didik membaca teks 
bacaan yang berjudul pengeruh 
negatif interaksi manusia dengan 
lingkungan alamnya, kewajiban 
warga Negara dan siswa dengan 
seksama. 
Observasi  6 
06 Januari 2018 
Peserta didik mendengarkan 



































































panci yang diisi air, 
mendengarkan proses air 

























08 Januari 2018 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan guru  
tentang kewajiban warga Negara 
yang harus dilakukan. 
Observasi 8 
09 Januari 2018 
Peserta didik secara bergantian 
membaca teks tentang tari yang 
ada pada buku siswa. 
Observasi  9 
10 Januari 2018 
Peserta didik membaca teks 
bacaan yang ada di buku siswa 
“kehidupan nelayan pemburu 
paus”  secara bergantian. 
Peserta didik bersama-sama 
menyanyikan lagu nenek 
moyangku seorang pelaut. 
Observasi  10  
(12 Januari 2018) 
- 
Observasi  11 
13 Januari 2018 
Membaca teks bacaan yang 
berjudul “festival mane’e, tradisi 
nelayan di pantai malo dan 
kewajiban warga Negara 
Indonesia ” secara mandiri. 
Observasi 12 
15 Januari 2018 
Membaca teks bacaan yang 
berjudul “Kehidupan Nelayan 
Indonesia” secara mandiri. 
Observasi  13 Membaca teks percakapan 
243 
 
16 Januari 2018 secara bergantian. 
Observasi  14 
17 Januari 2018 
Membaca teks percakapan dan 


























































Guru memberika bimbingan 
untuk kegiatan Tanya jawab. 
Guru membimbing untuk 
manulis daftar pertanyaan yang 
akan di ajukan ketika 
survey/wawancara. 
Peran guru dalam 
kegiatan menanya di 
antaranya meliputi 
memberikan bimbingan 
kepada peserta didik 






penjelasan ulang terkait 






Observasi  2 
26 september 
2017 
Guru memberika bimbingan 
untuk kegiatan Tanya jawab. 
Observasi 3 
06 Oktober 2017 
Guru memberikan bimbingan 
untuk melakukan Tanya jawab 
terkait dengan gambar yang 
telah di amati dan penjelasan 
yang telah dipaparkan guru. 
Guru memberikan penjelasan 
ulang pabila ada peserta didik 
yang belum paham dengan 


























































































Observasi  4, 5, 6 
(09 Oktober 
2017, 05 dan 06 
januari 2018) 
Guru memberikan bimbingan 
untuk melakukan Tanya jawab 
terkait dengan gambar yang 
telah di amati dan penjelasan 
yang telah dipaparkan guru. 
Guru memberikan penjelasan 
ulang pabila ada peserta didik 
yang belum paham dengan 































08 Januari 2018 
Guru memberikan bimbingan 
untuk melakukan tanya jawab 
terkait teks yang telah di baca. 
Guru menawarkan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya. 
Observasi 8 
09 Januari 2018 
Guru memberikan bimbingan 
untuk melakukan Tanya jawab 
terkait dengan gambar yang 
telah di amati dan penjelasan 
yang telah dipaparkan guru. 
Observasi  9 
10 Januari 2018 
Guru memberikan bimbingan 
untuk membuat sebuah 
pertanyaan secara tertulis sesui 
dengan artikel/bacaan yang telah 
di baca pada buku siswa. 
Guru membimbing siswa untuk 
melakukan Tanya jawab. 
Observasi  10  






























































Observasi  11 
13 Januari 2018 
Guru memberikan bimbingan 
kepada siswa untuk melakukan 
Tanya jawab terkait bacaan yang 
















15 Januari 2018 
Guru memberikan bimbingan 
kepada peserta didik untuk 
melakukan Tanya jawab terkait 
cerita yang disampaikan guru 
maupun dari bacaan yang telah 
di baca oleh peserta didik. 
Observasi  13 
16 Januari 2018 
Guru memberikan bimbingan 
kepada peserta didik untuk 
melakukan Tanya jawab terkait 
gambar yang di amati, teks 
percakapan yang telah 
dibacakan, dan percobaan yang 
akan dilakukan. 
Observasi  14 
17 Januari 2018 
Guru memberikan bimbingan 
kepada peserta didik untuk 
melakukan Tanya jawab terkait 
gambar yang di amati, teks 

























Mengajukan pertanyaan yang 
telah di tulis secara lisan. 
Tanya jawab guru dengan 
peserta didik, peserta didik 
dengan peserta didik dilakukan 
secara lisan. 
Mengajukan pertanyaan 
secara lisan dilakukan 
dengan Tanya jawab 
yang dilakukan antara 
peserta didik dengan 
guru, maupun peserta 


























































2017 dan 05-09 
januari 2018) 
Peserta didik dan guru 
melakukan Tanya jawab secara 
lisan dan spontan. 
Observasi  9 
10 Januari 2018 
Peserta didik dan guru 
melakukan kegiatan Tanya 
jawab terkait gambar dan 
penjelasan yang disampaikan 
guru. 
Observasi  10  
(12 Januari 2018) 
- 
Observasi  11-14 
(13-17 Januari 
2018) 
Kegiatan Tanya jawab yang 
dilakukan guru dan siswa 


































Menuliskan pertanyaan yang 
akan diajukan ketika 
survey/wawancara. 
Mengajukan pertanyaan 
secara tertulis dilakukan 
peserta didik ketika 
menuliskan pertanyaan 




pertanyaan yang ada di 
buku siswa. 
Observasi  2-4 
26 september dan 




05 Januari 2018 
Peserta didik menjawab 
pertanyaan yang ada di buku 






































Observasi  9 
10 Januari 2018 
Peserta didik mengajukan 
membuat 4 pertanyaan secara 
tertulis, pertanyaan yang di 
ajukan harus ada jawabannya di 
dalam bacaan yang telah di baca. 
Observasi  10 dan 
11 




15 Januari 2018 
Peserta didik menuliskan 
pertanyaan yang jawabannya 
mengacu pada teks bacaan 
“Kehidupan Nelayan Indonesia” 
Observasi  13 dan 
14 
(16 dan 17 
Januari 2018) 
- 









































Oktober 2017 dan 
05-09 Januari 
2018) 
Pertanyaan diajukan secara 
mandiri tanpa berdiskusi terlebih 
dahulu. 
Pertanyaan  di ajukan 
secara mandiri oleh 












Observasi  9 
10 Januari 2018 
Pertanyaan yang di buat secara 
tulis maupun lisan diajukan 
dengan mandiri atau tanpa 
berdiskusi dengan teman 
kelompok. 
Observasi  10  
(12 Januari 2018) 
- 
Observasi  11 
13 Januari 2018 
Pertanyaan diajukan secara 
mandiri tanpa berdiskusi terlebih 
dahulu. 
Observasi 12 
15 Januari 2018 
Pertanyaan tertulis maupun lisan 
di ajukan secara mandiri oleh 
peserta didik 
Observasi  13-14 
(16,17 Januari 
2018) 
Kegiatan Tanya jawab secara 
lisan diajukan secra mandiri dan 























Guru membimbing ketika 
langkah-langkah yang harus 
dilaukan dalam membuat motif 
batik celup. 
Guru membimbing peserta didik 
untuk menyiapkan alat dan 































































































bahan dalam membuat motif 
batik celup. 
Guru mengecek pekerjaan 
peserta didik. 
membimbing peserta 





mengecek tiap pekerjaan 






















Observasi  2 
(26 september 
2017) 
Guru membimbing peserta didik 
untuk mengakses internet 
menggunakan HP yang di bawa 
peserta didik. 
Guru mengecek kegiatan peserta 
didik dalam mengumpulkan 
informasi melelui internet. 
Observasi 3 
06 Oktober 2017 
- 
Observasi  4 
09 Oktober 2017 
Guru membimbing peserta didik 
untuk mengumpulkan informasi 
menggunakan akses internet 
(mencari tangga nada mayor dan 
minor). 
Observasi 5 
05 Januari 2018 
Guru membimbing peserta didik 
untuk mengumpulkan informasi 
yang bersumber dari buku. 
Observasi  6 
06 Januari 2018 
Guru memberikan bimbingan 
dan petunjuk kepada peserta 
didik tentang apa yang harus 
dilakukan untuk mengamati 
anomali air. 
Observasi 7 
08 Januari 2018 
Guru membimbing peserta didik 
untuk mengakses internet dalam 






















































































































09 Januari 2018 
Guru memotivasi peserta didik 
untuk mencoba mempraktikkan 
gerak tari. 
Guru membimbing peserta didik 
untuk mencoba mempraktikkan 
gerak tari dan pola tari yang ada 
di depan kelas. 
Observasi  9 
10 Januari 2018 
Guru memberikan bimbingan 
untuk memahami artikel yang di 
baca. 
Guru membimbing peserta didik 
untuk menemukan kata penting 
yang ada di artikel. 
Kata sulit yang ditemukan di 
tulis dalam kertas hvs. 
Kertas telah disediakan guru. 
Observasi  10  
(12 Januari 2018) 
- 
Observasi  11 dan 
12 
(13 dan 15 
Januari 2018) 
Guru membimbing peserta didik 
untuk mengumpulkan informasi 
yang bersumber dari buku siswa. 
Observasi  13 
16 Januari 2018 
Guru membimbing peserta didik 
untuk melakukan percoban 
perpindahan panas secara radiasi 
dengan mendekatkan jari tangan 
pada lilin yang menyala. 
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Observasi  14 
17 Januari 2018 
Guru membimbing peserta didik 
dalam mengerjakan tugas yang 
di berikan. 


































































Peserta didik bersama 
kelompoknya membuat motif 
batik celup. 
Peserta didik bersama 
kelompoknya diminta untuk 
menunjukkan sketsa iklan yang 
akan di buat. 
Aktifitas 
mencoba/mempraktikkan 
dilakukan peserta didik 
di antaranya melakukan 




membuat motif batik 
celup, mempraktikkan 






Observasi  2 
(26 september 
2017) 
Peserta didik bersama 
kelompoknya membuat gambar 




(06 Oktober 2017 
dan 05, 08, 12, 


























































































Observasi  4 
09 Oktober 2017 
Peserta didik mempraktikkan 
menyanyikan lagu pilihannya 
menggunakan alat musik 
harmonika bersama-sama. 
Observasi  6 
06 Januari 2018 
Peserta didik bersama-sama 
menyanyikan lagu cing 
cangkelung. Peserta didik 
melakukan percobaan untuk 
mengamati anomali air di rumah 
(membuat es batu dan di tunggu 
hingga 5 hari). 
Observasi 8 
09 Januari 2018 
Salah satu peserta didik maju  ke 
depan kelas untuk 
mempraktikkan gerak tari yang 
telah di contohkan oleh guru. 
Peserta didik yang maju ke 
depan kelas juga di beri  
kebebasan untuk menunjukkan 
gerak tari. 
Observasi  9 
10 Januari 2018 
Peserta didik mencoba membuat 
artikel bersama kelompoknya. 
Observasi  13 
16 Januari 2018 
Peserta didik melakukan 
percobaan perpindahan panas 
secara radiasi dengan 
menggunkan lilin yang telah 
dinyalakan, kemudian jari 
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tangan di dekatkan pada lilin 





Observasi  14 
17 Januari 2018 





























Observasi 1, 3, 5, 
6, 9, 10, 11, 12, 
13, 14 
(22 september, 06 
Oktober 2017 dan 
05, 06, 10, 12, 13, 
15, 16, 17 Januari 
2018) 




peserta didik ketika 
mengakses internet 








Observasi  2 
(26 september 
2017) 
Menggunakan media elektronik 
Hp untuk mengakses internet 
dalam kegiatan mengumpulkan 
informasi. 
Observasi  4 
09 Oktober 2017 
Peserta didik mngumpulkan 
informasi menggunakan akses 
internet untuk mencari tangga 
nada dan organ peredaran darah 
pada burung. 
Observasi 7 
08 Januari 2018 
Menggunakan HP untuk 
mengakses internet sebagai 





09 Januari 2018 
Peserta didik di beri tugas untuk 
membuat sebuah gerakan tari 
bersama kelompoknya. Contoh 
gerakan tari dapat diperoleh dari 
internet. Gerakan tari tersebut 











































































Sumber buku yang 
digunakan peserta didik 
dalam mengumpulkan 
informasi sebagian besar 






















Observasi 3  
06 Oktober 2017 
Menggunakan buku siswa untuk 
mengumpulkan informasi. 
Observasi  4 
09 Oktober 2017 
Menggunakan buku siswa untuk 
mengumpulkan informasi untuk 
mencari organ peredaran darah 
pada burung. 
Observasi 5 dan 6 
(05-06 Januari 
2018) 
Menggunkkan buku siswa untuk 
mengumpulkan informasi. 
Observasi 7 
08 Januari 2018 
Bahan bacaan bersumber dari 
buku siswa. 
Observasi 8 
09 Januari 2018 
Menggunakan buku siswa untuk 
mengumpulkan informasi 



































































Observasi  9 
10 Januari 2018 
Peserta didik menggunakan 
buku siswa sebagai sumber 
informasi untuk menemukan hal 
penting pada bacaan. 
Observasi  10  
(12 Januari 2018) 
- 
Observasi  11 
13 Januari 2018 
Peserta didik menggunakan 
buku siswa untuk menjawab 
pertanyaan yang ada di buku 
siswa. 
Observasi 12 
15 Januari 2018 
Peserta didik menggunakan 
buku siswa untuk 
mengumpulkan informasi ketika 
diminta untuk menmukan hal 
penting dalam bacaan. 
Observasi  13 
16 Januari 2018 
Peserta didik menggunakan 
buku siswa untuk melihat 
petunjuk melakukan percobaan 
Observasi  14 
17 Januari 2018 
Peserta didik menggunakan 
buku siswa dalam mengerjakan 

























Guru membimbing peserta didik 
untuk menuliskan laporan hasil 
wawancara yang telah 
dilakukan. 
Guru mengecek pekerjaan 
peserta didik pada tiap 
bagiannya dalam menuliskan 
Peran guru dalam 
kegiatanmenalar di 
antaranya membimbing 
peserta didik ketika 
melakukan 
pekerjaannya, mengecek 


























































































laporan. ketika menyusun laporan 
dan pekerjaan lainnya, 
dan memberikan contoh 
untuk menyelesaikan 
pekerjaan yang di 
























Observasi  2 
(26 september 
2017) 
Guru membimbing peserta didik 
untuk menuliskan hal penting 
yang  
ditemukan di internet. 
Observasi 3 
06 Oktober 2017 
Guru membimbing peserta didik 
untuk menemukan dan 
menuliskan hal penting terkait 
sistem peredaran darah pada 
manusia. 
Guru membimbing peserta didik 
untuk membuat pantun secara 
mandiri. 
Observasi  4 
09 Oktober 2017 
Guru membimbing peserta didik 
untuk menuliskan judul lagu 
yang bertangga nada mayor dan 
minor. 
Guru mengecek pekerjaaan 
peserta didik. 
Guru membimbing siswa untuk 
membuat pantun dengan 
memperhatikan ciri-ciri pantun. 
Observasi 5 
05 Januari 2018 
Guru membimbing peserta didik 
untuk mencari kata yang kurang 
dimengreti dan 
menggarisbawahi.  
Guru membimbing peserta didik 
untuk  


























































































paragraf pada bacaan yang telah 
di baca. Guru mengecek 
pekerjaan peserta didik. 
Guru membimbing peserta didik 
berdiskusi bersama 
kelompoknya untuk menuliskan 































Observasi  6 
06 Januari 2018 
Guru membimbing peserta didik 
untuk menemukan dan 
menuliskan peristiwa-peristiwa 
akibat perubahan suhu, juga 
ketika menuliskan informasi 
penting dalam bacaan. 
Guru mengecek pekerjaan 
peserta didik 
Observasi 7 
08 Januari 2018 
Guru membimbing peserta didik 
untuk menuliskan tanggung  
jawab sebagai warga Negara dan 
sebagai pelajar. 
Guru memberikan contoh 
tanggung jawab yang harus 
dilakukan sebagai warga Negara 
dan pelajar. 
Observasi 8 
09 Januari 2018 
Guru membimbing peserta didik 
untuk menentukan macam 
perpindahan panas dengan 
bantuan gambar yang ada. 






















































































10 Januari 2018 kepada peserta didik untuk 
menemukan pokok pikiran pada 
tiap paragraf yang ada pada 
bacaan.  
Guru memberikan penjelasan 































Observasi  10  
(12 Januari 2018) 
- 
Observasi  11 
13 Januari 2018 
Guru membimbing peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan 
yang ada di buku peserta didik 
tentang bacaan “festival mane’e, 
tradisi nelayan pantai malo”, dan 
membimbimbing peserta didik 
untuk menuliskan hak dan 
kewajiban yang ada di buku 
siswa. 
Observasi 12 
15 Januari 2018 
Guru membimbing peserta didik 
untuk menemukan hal penting 
dalam tiap paragraf pada bacaan 
“ Kehidupan Nelayan 
Indonesia” serta memancing 
ingatan peserta didik untuk 
menggunakan kata Tanya ketika 
akan membuat sebuah 
pertanyaan berdasarkan teks 
bacaan. 











16 Januari 2018 untuk membuat kesimpulan dari 
hasil percobaan yang di lakukan. 




















Observasi  14 
17 Januari 2018 
Guru membimbing peserta didik 
untuk menuliskan hal penting 
dalam teks bacaan. 

















































Observasi  2-6 
(26 september, 
06, 09 Oktober 




08 Januari 2018 
Kegiatan menalar dilakukan 
berpasangan (2 siswa) 



















































tanggung jawab namun di tulis 
di buku masing-masing peserta 
didik. 
Menentukan isi dari tiap 
paragraph dan membuat diagram 


















09 Januari 2018 
Kegiatan menalar untuk 
menemukan kata sulit dalam 
bacaan dilakukan secara 
berkelompok namun tugas di 
bebankan kepada tiap anggota 
kelompok, hal ini dilakukan 
untuk menghemat waktu dalam 
setiap kegiatan yang dilakukan. 
Observasi  9 
10 Januari 2018 
Kegiatan menemukan pokok 
pikiran yang ada pada tiap 
paragraf dilakukan secara 
berkelompok, namun tiap 
anggota kelompok diberi tugas 
untuk menemukan pokok 
pikiran, hal tersebut dilakukan 
untuk menghemat waktu yang 
disediakan. 
Observasi  10  
(12 Januari 2018) 
- 
Observasi  11 
13 Januari 2018 
Kegiatan mengelompokkan hak 



























































Membuat kesimpulan hasil 
wawancara secara mandiri. 
Aktifitas menyimpulkan 
dilakukan secara mandiri 
dan berkelompok dalam 
membuat kesimpulan  
hasil percobaan, 
kesimpulan  dari 

























05 Januari 2018 
Peserta didik menuliskan 
kesimpulan dari hasil 
pekerjaannya. 
Observasi  6 
06 Januari 2018 
Membuat kesimpulan tentang 
percobaan anomali air di rumah 
secara mandiri. 
Observasi 7 
08 Januari 2018 
Secara berkelompok peserta 
didik menyimpulkan isi dari tiap 
pragraf. 
Observasi  11 
13 Januari 2018 
Kegiatan menyimpulkan laporan 
pengamatan kegiatan ekonomi 
dilakukan secara mandiri. 
Observasi  13 
16 Januari 2018 
Peserta didik secara 
berkelompok menyimpulkan 




























2017 dan 05-13, 
17 Januari 2018) 
 
- Siswa melakuakan 
aktifitas memprediksi 
ketika akan mengamati 
aktifitas gambar nelayan 











15 Januari 2018 
Peserta didik memprediksi peran 
atau tugas pekerjaan sebagai 
nelayan, juru lelang, pedagang, 
dan pemerintah dalam kegiatan 
di tempat pelelangan ikan. 
Observasi  13 
16 Januari 2018 
Peserta didik memprediksi pada 
kegiatan percobaan, apa yang 
terjadi jika jari tangan di 
dekatkan lilin yang menyala 











































Guru memberikan petunjuk 
untuk membuat iklan layanan 
masyarakat bersama 
kelompoknya di rumah. 




petunjuk dan bimbingan 




presentasi peserta didik 
maupun pekerjaan 
tertulis peserta didik, 
memberikan apresiasi 
Observasi  2 
(26 september 
2017) 
Guru memberikan penjelasan 
lebih lanjut pada presentasi 
peserta didik. 
Guru ikut menyimak presentasi 
yang dilakukan oleh siswa. 
Guru mengapresiasi presentasi 
dan pekerjaan siswa. 
Observasi 3 
06 Oktober 2017 
Guru memfasilitasi dengan 


























































































media untuk menggambar 
sistem peredaran darah pada 
manusia. 
Guru membimbing peserta didik 
untuk menggambar sistem 
peredaran darah pada manusia 
dan mengecek pekerjaan peserta 
didik. 
atas pekerjaan peserta 
didik, menyediakan 
kertas dan format 
laporan sebagai media 
mengerjakan pekerjaan 
























Observasi  4 
09 Oktober 2017 
Guru memberikan bimbingan 
kepada peserta didik untuk 
menunjukkan dan membacakan 
pantun hasil karyanya. 
Guru mengapresiasi pekerjaan 
peserta didik. 
Observasi 5 
05 Januari 2018 
Guru membimbing siswa untuk 
membuat diagram dan memberi  
penjelasan diagram yang telah di 
buat. 
Guru mengecek pekerjaan 
peserta didik. 
Guru mengapresiasi pekerjaan 
peserta didik. 
Observasi  6 
06 Januari 2018 
Guru memberikan format 
laporan dalam melakukan 
percobaan anomali air di rumah 
dan memberikan bimbingan 
dalam membuat laporan. 
Guru memberikan bimbingan 



























































































08 Januari 2018 
Guru membimbing peserta didik 
untuk membuat diagram, 
bagaimana mengisi diagram 
yang benar dan mengecek 































09 Januari 2018 
Guru membimbing peserta didik 
untuk membuat peta konsep 
secara berkelompok tentang 
perpindahan panas. 
Guru memberikan format 
laporan yang akan digunakan 
untuk membuat laporan hasil 
percobaan. 
Observasi  9 
(10 Januari 2018) 
- 
Observasi 10 
(13 Januari 2018) 
Guru membimbing peserta didik 
memaparkan hasil pekerjaan 
hari rabu  
Observasi  11 
13 Januari 2018 
Guru memberikan bimbingan 
kepada peserta didik untuk 
membuat sebuah  laporan 
pengamatan kegiatan ekonomi 
yang ada di lingkungan rumah. 
Observasi 12 
15 Januari 2018 
Guru memberikan bimbingan 
kepada peserta didik untuk 
membuat sebuah diagram. 
Guru memberikan contoh 



































































Observasi  13 
16 Januari 2018 
Guru memberikan bimbingan 
kepada peserta didik untuk 
membuat sebuah  laporan hasil 
percobaan. 
Guru mengecek pekerjaan 
peserta didik. 
Observasi  14 
17 Januari 2018 
Guru memberikan bimbingan 
kepada peserta didik untuk 
membuat sebuah  diagram 









































2017 dan 06, 08, 
10, 13, 16 Januari 
2018) 
- Aktifitas memaparkan 
secara lisan dilakukan 
peserta didik dengan 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan 







Observasi  2 
(26 september 
2017) 
Presentasi dilakukan secara lisan 
di depan kelas. 
Observasi 3 
06 Oktober 2017 
Beberapa peserta didik 
memaparkan hasil pekerjaannya 















































menggambar sistem peredaran 



















Observasi  4 
09 Oktober 2017 
Peserta didik mmebacakan 
pantun buatannya di tempat 
duduk. 
Observasi 5 
05 Januari 2018 
Peserta didik memaparkan hasil 
pekerjaannya dalam menuliskan 
hak-hak di rumah dan di sekolah 
secara lisan. 
Observasi 8 
09 Januari 2018 
Peserta didik memaparkan hasil 
pekerjaannya dalam menuliskan 
hak-hak di rumah dan di sekolah 
secara lisan. 
Observasi  10  
(12 Januari 2018) 
Peserta didik memeparkan 
secara lisan hasil pekerjaannya 
namun tetap di tempat duduk 
masing-masing. 
Observasi 12 
15 Januari 2018 
Peserta didik memaparkan 
pertanyaan yang telah dibuat dan 
diagram buatannya secara lisan 
dan dibahas bersama-sama 
dalam kelas. 
Observasi  14 
17 Januari 2018 
Peserta didik memaparkan hasil 
















- Aktifitas memaparkan 
secara tulis dilakukan 
peserta didik ketika 













































internet di paparkan secara tulis 
sebelum di presentasikan secara 
lisan. 
menggambar di kertas 
dan format laporan yang 





















2017 dan 05,6 
Januari 2018 
Laporan dipaparkan secra tulis 
dan mandiri 
Observasi 7 
08 Januari 2018 
Diagram di buat secara tertulis. 
Observasi 8 
09 Januari 2018 
Kata sulit yang ditemukan dalam 
tiap paragraph pada bacaan di 
tulis dalam bentuk peta konsep 
secara berkelompok. 
Observasi  9-10 
(10 dan 12 
Januari 2018) 
- 
Observasi  11 
13 Januari 2018 
Peserta didik menuliskan 
laporan pengamatannya pada 
kertas hvs. 
Observasi 12 
15 Januari 2018 
Peserta didik menuliskan 
membuat sebuah diagram yang 
berisi kata penting dalam sebuah 
paragraph pada bacaan 
“Kehidupan Nelayan Indonesia” 
Observasi  13 
16 Januari 2018 
Peserta didik menuliskan 
laporan hasil percobaan 




Peserta didik memaparkan 
bentuk pola lantai pada sebuah 
tarian secara tertulis. 
Observasi  14 
17 Januari 2018 
Peserta didik memaparkan hasil 










2017 dan 05-15, 
17 Januari 2018) 
- Aktifitas memaparkan 
menggunakan gambar 
dilakukan peserta didik 
dengan menggambarkan 
hewan, sistem peredaran 




gambar hewan beserta 
penjelasannya. 
Observasi 3 
06 Oktober 2017 
Membuat gambar tentang sistem 
peredaran darah pada manusia. 
Observasi  4 
09 Oktober 2017 
Membuat gambar tentang organ 
peredaran darah pada burung. 
Observasi  13 
16 Januari 2018 
Peserta didik mengumpulkan 



























Oktober 2017 dan 
05,06, 09, 10, 11, 
13, 16 Januari 
- Dipaparkan 
menggunakan diagram 
dilakukan peserta didik 
ketika menemukan hasil 
temuannya berupa hal 
penting maupun pokok 






































08 Januari 2018 
Membuat diagram yang berisi isi 
dari tiap paragraf bacaan 
tanggung jawab sebagai warga 
Negara. 
Observasi 12 
15 Januari 2018 
Peserta didik menuliskan hasil 
temuannya yaitu kata penting 
yang ada pada bacaan ke dalam 
sebuah diagram. 
Observasi  14 
17 Januari 2018 















Lampiran 10  
REDUKSI DATA DAN  KESIMPULAN HASIL WAWANCARA SISWA TENTANG PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN MELALUI PENDEKATAN SAINTIFIK KURIKULUM 2013 DI KELAS V SD N 3 
PENGASIH 
No Aspek Subaspek Tanggal Nara 
Sumber 
Hasil wawancara Kesimpulan 







AZSH Iya  Kegiatan mengamati selalu 
dilakukan meskipun hanya 
kegiatan yang sederhana 18 Januari 
2018 
MSS Iya  
18 Januari 
2018 
EAP Iya  
24 Januari 
2018 
Guru Iya walaupun hanya sederhana 
kadang mengamati gambar, 








































AZSH Mengamati lingkungan sekitar, 
melihat gambar yang ada di buku 
siswa, menonton video, membaca 
teks bacaan dan membaca teks 
percakapan. 
Kegiatan mengamati 
dilakukan dengan melihat dan 
menyimak gambar, video, 
teks percakapan, teks bacaan, 










MSS Melihat daun di halaman, 
membaca teks percakapan, 
membaca puisi, pantun,  
percakapan secara bergantian, 
melihat gambar, dan video 
18 Januari 
2018 
EAP Melihat alam,  melihat  dan 









membaca cerita, membaca teks 










Guru Mengamati gambar yang ada 
maupun peserta didik membawa 
gambar sendiri, membaca teks 
bacaan dan teks percakapan, 
melihat video, menyanyi,  










AZSH Iya  Aktifitas dalam kegiatan 
mengaati berbeda tiap 
harinya, kadang melihat, 
membaca, mendengarkan, 
dan menyimak objek yang 
sedang di amati. 
18 januari 
2018 
MSS Iya dilakukan 
18 januari 
2018 
EAP Iya dilakukan 
24 Januari 
2018 
Guru  Iya dilakukan . aktifitasnya 
berbeda tiap hari,  kadang melihat, 
membaca, mendengarkan 
penjelasan guru, di ajak 






















AZSH Macam-macam Semuanya materi pada mata 














EAP Macam-macam, kadang SBdP 




Guru Semuanya mengamati, ada SBdP 
materi gerak tari, IPA, PKN 
materi kerja bakti, dan lain-lain 
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  Bagaimana peran 
guru ketika 





AZSH Memberikan penjelasan Peran yang dilakukan guru 
ketika kegiatan mengamati di 
antaranya memberikan 
penjelasan tentang obek yang 
sedang di amati, membuat 
suasana mengamati menjadi 
lebih menari dengan 
memberikan cerita-cerita dan 
isyarat agar peserta didik 




MSS Menjelaskan, menceritakan 
18 januari 
2018 
EAP Dijalaskan bu guru 
24 Januari 
2018 
Guru  Membuat suasana mengamati 
menjadi menarik dengan  
memberikan penjelasan dan 
isyarat agar peserta didik tetap 
focus pada kegiatanmengamati, 
kemudian  guru harus tau tujuan 
dari kegiatan mengamati yang 
dilakukan. 







AZSH Iya dilakukan, kadang guru yang 
bertanya kadang peserta didik 
yang bertanya. Jawaban di berikan 
oleh guru dan juga di bahas 
bersama-sama. 
Kegiatan menanya dilakukan 
dengan cara guru dan peserta 
didik mengajukan pertanyaan.  
18 januari 
2018 
MSS Iya dilakukan, kadang guru yang 
bertanya kadang peserta didik 
yang bertanya. Jawaban di berikan 




EAP Iya dilakukan, kadang guru yang 




Guru Iya dilakukan, terkadang 
pertanyaan diajukan oleh guru dan 
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terkadang juga di ajukan oleh 
peserta didik. 








AZSH Biasanya guru akan menanyakan 
kepada peserta didik apakah ada 
penjelajasan yang kurang di 
pahami. 
Peran guru ketika kegiatan 
mengamati diantaranya 
memberikan perintah untuk 
bertanya, menjawab 
pertanyaan peserta didik, 
memberikan penjelasan 
ulang, serta mengapresiasi 
peserta didik yang mau 




MSS Memberi perintah untuk bertanya, 
menjelaskan lagi lalu bertanya 
kepada peserta didik pada bagian 








Guru Merangsang siswa untuk bertanya 
dan memberikan pujian kepada 
siswa yang mau bertanya dan 
menjawab pertanyaan temannya. 







AZSH Pertanyaan di ajukan langsung 
secra lisan dan prontan, terkadang 
pertanyaan diajukan secara tertulis 
baru di utarakan secara lisan,  
pertanyaan di ajukan secara 
mandiri.  
Aktifitas yang dilakukan 
dalam kegiatan menanya 
antara lain secara lisan dan 
langsung, secara tertulis, 
mandiri, dan berdiskusi. 
Pertanyaan yang telah di 
ajukan di jawab oleh guru dan 
juga di bahas bersama-sama 




MSS Pertanyaan yang ajukan terkadang 
secra lisan dan juga tertulis. 
Pertanyaan di ajukan setelah 
berdiskusi kemudian di jawab 
oleh guru dan bersama-sama 
dengan teman-teman. Pertanyaan 
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yang di ajukan sesuai dengan 




EAP Pertanyaan di ajukan setelah 
berdiskusi dan mandiri, di ajukan 
secra lisan dan tertulis. Pertanyaan 
yang di ajukan sesuai dengan 
materi yang sedang di pelajari dan 
boleh pertanyaan bebas. 
Pertanyaan akan di jawab oleh 




Guru Pertanyaan di ajukan secra lisan 
dan tertulis. Ketika pertanyaan 
tertuli, jika waktu di rasa masih 
cukup banyak maka di ajukan 
secara mandiri dan jika waktu 
tidak dirasa tidak cukup makan 
akan dilakukan dengan diskusi 
kelompok. Pertanyaan yang di 















AZSH Iya sering di lakukan. Kegiatan 
mencoba/mengumpulkan 
informasi sering dilakukan 
sesuai dengan pembahasan 
yang ada di buku, terkadang 
di kembangkan dan di 
sesuaikan sedniri dengan 
18 januari 
2018 




EAP Sering dilakukan percobaan dan 
mengupulkan informasi 
24 Januari Guru Kegiatan mencoba dan 
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2018 mengumpulkan informasi sering 
dilakukan sesuai dengan yang ada 
di buku, kadang dalam kegiatan 
mencoba akan di kembangkan 
sendiri dan di sesuaikan dengan 
yang ada di lingkungan sekitar 
peserta didik. 
lingkungan sekitar peserta 
didik. 










AZSH Dalam mengumpulkan informasi 
menggunakan sumber buku siswa 
dan internet, dan bahan bacaan 
yang di siapkan guru. 
Pemanfaatan sumber media 
dalam mengumpulkan 
informasi meliputi 
oemanfaatan buku siswa, 
buku yang ada di 




MSS Informasi di dapat dari kamuss 
besar bahasa Indonesia, internet, 
dan buku siswa, dan bahan bacaan 
yang di siapkan gruru. 
18 januari 
2018 
EAP Dalam mengumpulkan informasi 
menggunakan ponsel untuk 
mengakses internet dan membaca 
dari buku siswa. 
24 Januari 
2018 
Guru Dalam mengumpulkan informasi 
bersumber dari buku siswa, 
Koran, internet, buku yang ada di 
perpustakaan. 








AZSH Banyak dan bermacam-macam. 
Kadang IPA, IPS, Bahasa 
Indonesia. 




yang ada pada mata pelajaran 
yang di integrasikan pada 
18 Januari 
2018 
MSS Bannyak dan hamper semua 
materi, ada IPA dan SBdP 
18 Januari EAP Banyak dan bermacam-macam. 
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2018 Ada IPA, Bahasa Indonesia, SBdP pelaksanaan pembelajaran di 
antaranya mata pelajaran 
IPA, PS, Bahasa Indonesia, 
SBdP, dan lain-lain. 
24 Januari 
2018 
Guru Dilakukan untuk macam-macam 
materi dan pada semua materi 
pada mata pelajaran yang di 
integrasikan ada mengumpulkan 
informasi dan mencoba, seperti 
IPS, IPA, SBdP. 








AZSH Mengecek pekerjaan peserta didik 
dan mengulangi penjelasan serta 
petunjuk apabila peserta didik  
ada yang belum paham. 
Peran guru ketika kegiatan 
mencoba/ mengumpulkan 
informasi antara lain 
mengecek pekerjaan peserta 
didik, membimbing dan 
mengarahkan, serta 
memastikan tujuan dari 
kegiatan mencoba/ 
mengumpulkan informasi 
tercapai dengan baik. 
18 Januari 
2018 
MSS Mengecek pekerjaan siswa, 
membimbing dan memberi contoh 
apa yang harus dilakukan 
18 Januari 
2018 
EAP Membimbing dan mengecek 
pekerjaan peserta didik. 
24 Januari 
2018 
Guru Memastikan percobaan yang akan 
dilakukan itu aman, membimbing, 
memfasilitasi dan mengarahkan 
pekerjaan yang harus dilakukan 
oleh peserta didik, serta 
memastikan tujuan dari kegiatan 
mencoba/ mengumpulkan 
informasi tercapai. 







AZSH Iya sering dilakukan. Kegiatan menalar selalu 
dilakukan, meskipun hanya 
sederhana karena pada tiap 
pelaksanaan pembejaran 
selalu melibatkan pemikiran 
18 Januari 
2018 
MSS Iya sering sekali dilakukan 
18 Januari EAP Iya sering dilakukan. 
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2018 peserta didik. 
24 Januari 
2018 
 Iya selalu dilakukan , meskipun 
hanya kegiatan sederhana tapi 
selau dilakukan karena dalam 
seriap pelaksanaan pembelajaran 



















AZSH Iya melakukan kegiatan 
mengelompokkan dan 
menyimpulkan percobaan. 
Peserta didik melakukan 
aktifitas mengelompokkan, 
menyimpulkan, membedakan 




MSS Mengelompokkan, menyimpulkan 




EAP Mengelompokkan hewan 




Guru Ya menyimpulkan, 
mengelompokkan, membedakan, 
menuliskan semua pemikirannya 
dari apa yang telah di amati atau 
kegiatan apapun yang telah 
dilakuakn peserta didik. 








AZSH Bermacam-macam, kadang IPA, 
Bahasa Indonesia PKN 
Aktifitas dalam kegiatan 
menalar terdapat dalam 
semua materi dalam mata 
pelajaran yang terintegrasi 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran, misalnya IPA, 
IPS, Bahasa Indonesia, PKN, 
18 Januari 
2018 




EAP Banyak, IPA, Bahasa Indonesia, 
IPS 
24 Januari Guru  Semuanya materi ada kegiatan 
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2018 menalar, seperti IPS dan Bahasa 
Indonesia membedakan jenis 
pekeraan sesuai tempat 
tinggalnya. 
dan lain-lain. 





AZSH Mengecek dan membimbing apa 
yang sedang dilakukan oleh 
pesera didik 
Peran guru dalam kegiatan 
menalar di antaranya ialah 
mengecek atau memeriksa 
pekerjaan peserta didik, 
membimbing serta 
mengarahkan peserta didik. 
18 Januari 
2018 
MSS Ikut mengamati dan mengecek 
pekerjaan peserta didik, 




EAP  Mengecek pekerjaan siswa dan 




Guru  Mengarahkan, membimbing dan 
memberi contoh apa yang harus di 
kerjaan oleh pesera didik. 
5. Mengkomu-
nikasi 







AZSH Jika masih cukup waktunya maka 
akan di presentasikan, namun jika 
tidak pekerjaan peserta didik 
langsung di kumpulkan. 
Kegiatan mengkomunikasi 
melihat dari waktu yang 
masih tersedia ketika 
pelaksanaan pembelajaran. 
Saat waktu masih cukup 
banyak maka kegiatan 
mengkomunikasi dilakukan 
dengan mempresentasikan di 
depan kelas, namun jika 
waktu kurang, maka hanya 
mempresentasikan dengan 
teman sebangku dan atau 
18 Januari 
2018 
MSS Iya di lakukan, kadang di 




EAP Iya dilakukan presentasi. 
24 Januari 
2018 
Guru Iya dilakukan. Kalau waktunya 
dirasa masih cukup di 
presentasikan di depan kelas, 
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namun kalau waktunya di rasa 
tidak cukup hanya di 
presentasikan pada teman 
sebangkunya, dan pernah juga 
hanya dikumpulkan. 
langsung mengumpulkan 
hasil pekerjaannya pada guru. 
  Pada materi apa 
saja peserta didik 
melakukan 
presentasi secara 
lisan dan tulis? 
18 Januari 
2018 
AZSH Bermacam-macam, ada IPA dan 
Bahasa Indonesia 
Kegiatan mengkomunikasi 
dilakukan pada semua materi 
yang dalam semua mata 
pelajaran yang terintegerasi 
pada pelaksanaan 
pembelajaran diantaranya, 




MSS Ada ketika membuat oralit IPA, 








Guru Semuanya materi pada integrasi 
mata pelajaran ada 
mengkomunikasi. 






AZSH Ikut  memperhatikan , mengecek, 
memberikan refleksi, dan 
mengapresiasi,  
Peran guru ketika kegiatan 
mengkomunikasi antara lain 
memberikan format laporan, 
ikut memperhatikan, memberi 





MSS Memberikan fotmat laporan, 
refleksi, memberi penjelasan, dan 




EAP  Ikut memperhatikan, memberikan 




Guru Memberikan format laporan, 
motivasi, merefleksi, dan 
mengapresiasi pekerjaan yang 




PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MELALUI PENDEKATAN 
SAINTIFIK KURIKULUM 2013 DI KELAS V SD NEGERI 3 PENGASIH KABUPATEN KULON PROGO 
No. Aspek Hasil Reduksi Data Kesimpulan 
1. Mengamati  Observasi  
 Peran guru ketika kegiatan mengamati antara lain mengecek 
siswa agar tetap fokus ketika mengamati gambar, video, 
membaca percakapan, membaca teks bacaan, dan media 
lainnya. Guru juga memberikan penjelasan ketika kegiatan 
mengamati. 
 Aktifitas melihat objek secara langsung dilakukan ketika 
memperhatikan keadaan panas matahari, melihat batik, serta 
pengematan lain secara langsung yang dilakukan peserta 
didik. 
 Aktifitas melihat menggunakan bantuan media dilakukan 
peserta didik antara lain melihat video dan gambar yang ada 
di buku siswa, sedangkan proses melihat media tersebut 
langsung melihat pada buku siswa dan juga ditampilkan pada 
LCD juga. 
 Aktifitas menyimak objek atau media yang ditampilkan oleh 
guru dilakukan peserta didik dengan menyimak video, 
menyimak percakapan dan teks bacaan yang di baca pleh 
teman maupun di baca mandiri. 
 Aktifitas mendengarkan dilakukan peserta didik yaitu 
mendengarkan suara yang ada pada video maupun suara dari 
penjelasan yang diberikan guru terkait objek yang sedang di 
amati. 
 Aktifitas membaca dilakukan peserta didik antara lain 
Kegiatan mengamati dilakukan 
dengan berbagai aktifitas yang 
melibatkan peserta didik secara 
aktif, aktifitas tersebut antara lain 
melihat, menyimak, 
mendengarkan, membaca. 
Peserta didik melihat gambar 
yang sebagian besar ada pada 
buku siswa namun terkadang 
juga melihat gambar yang 
ditampilkan melalui LCD, 
peserta didik juga melihat video 
yang ditampilkan oleh guru. 
Menyimak yang dilakukan 
peserta didik antara lain 
menyimak gambar, menyimak 
video, menyimak teks 
percakapan dan teks bacaan, 
menyimak penjelasan yang 
diberikan oleh guru terkait materi 
yang dipelajari. Aktifitas-aktifitas 
pada kegiatan mengamati 
dilakukan pada semua mata 
pelajaran yang terintegerasi 
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membaca teks percakapan, membaca teks bacaan, membaca 
pantun yang dilakukan secara bergantian maupun mandiri. 
dalam satu pembelajaran. Peran 
guru dalam kegiatan menyimak 
meliputi membuat kegiatan 
mengamati menjadi lebih 
menarik dengan memberikan 
isyarat agar peserta didik tetap 
fokus pada objek yang sedang di 
amati, guru juga memberikan 
penjelasan ketika kegiatan 
mengamati berlangsung. 
Wawancara  
 Kegiatan mengamati selalu dilakukan meskipun hanya 
kegiatan yang sederhana 
 Kegiatan mengamati dilakukan dengan melihat dan 
menyimak gambar, video, teks percakapan, teks bacaan, 
lingkungan sekitar, serta menyanyi. 
 Aktifitas dalam kegiatan mengamati berbeda tiap harinya, 
kadang melihat, membaca, mendengarkan, dan menyimak 
objek yang sedang di amati. 
 Semuanya materi pada mata pelajaran yang di integrasikan 
melibatkan kegiatan mengamati. 
 Peran yang dilakukan guru ketika kegiatan mengamati di 
antaranya memberikan penjelasan tentang obek yang sedang 
di amati, membuat suasana mengamati menjadi lebih menarik 
dengan memberikan cerita-cerita dan isyarat agar peserta 
didik focus pada objek yang sedang di amati. 
Dokumen RPP 
Kegiatan mengamati pada RPP dilakukan dengan melihat gambar 
pada buku siswa, melihat video, dan membaca teks bacaan dan 
narasi. 
Gambar 9. Mengamati lingkungan sawah 
Gambar 10. Mengamati lingkungan sawah dan membingkainya. 
Gambar 11. Mengamati gambar di LCD 
Gambar 12. mendengarkan penjelasan guru. 
Gambar 27. mendengarkan penjelasan guru 
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2. Menanya  Observasi  
 Peran guru pada kegiatan menanya di antaranya meliputi 
memberikan bimbingan kepada peserta didik untuk Tanya 
jawab, membimbing menuliskan pertanyaan, dan memberikan 
penjelasan ulang terkait materi yang sedang di pelajari. 
 Mengajukan pertanyaan secara lisan dilakukan dengan Tanya 
jawab yang dilakukan antara peserta didik dengan guru, 
maupun peserta didik dengan peserta didik. 
 Mengajukan pertanyaan secara tertulis dilakukan peserta 
didik ketika menuliskan pertanyaan berdasarkan teks bacaan, 
menuliskan daftar pertanyaan wawancara, serta menjawab 
pertanyaan yang ada di buku siswa 
 Pertanyaan di ajukan secara mandiri oleh peserta didik tanpa 
berdiskusi terlebih dahulu. 
Kegiatan menanya dilakukan 
peserta didik dengan berbagai 
cara, sebagian besar dilakukan 
dengan proses Tanya jawab 
secara lisan antara guru dengan 
peserta didik. Aktifitas lain 
ketika kegiatan menanya ialah 
mengajukan pertanyaan tertulis 
secara mandiri maupun 
berdiskusi terlebih dahulu. 
Pertanyaan tertulis biasanya 
terkait pada materi yang sedang 
di pelajari, misalnya membuat 
daftar pertanyaan untuk 
wawancara. Selain pertanyaan 
yang di tulis terstruktur, 
pertanyaan bebas juga boleh di 
ajukan ketika pelaksaan 
pembelajaran. Peran guru ketika 
kegiatan menanya antara lain 
memberikan perintah untuk 
bertanya, menjawab pertanyaan 
yang di ajukan peserta didik, 
memberikan penjelasan ulang, 
serta mengapresiasi peserta didik 
yang mau bertanya dan 
menjawab pertanyaan. 
Wawancara  
 Kegiatan menanya dilakukan dengan cara guru dan peserta 
didik mengajukan pertanyaan 
 Peran guru ketika kegiatan menanya diantaranya memberikan 
perintah untuk bertanya, menjawab pertanyaan peserta didik, 
memberikan penjelasan ulang, serta mengapresiasi peserta 
didik yang mau bertanya dan menjawab pertanyaan. 
 Aktifitas yang dilakukan dalam kegiatan menanya antara lain 
secara lisan dan langsung, secara tertulis, mandiri, dan 
berdiskusi. Pertanyaan yang telah di ajukan di jawab oleh 
guru dan juga di bahas bersama-sama dnegan peserta didik 
yang lain. 
Dokumen RPP 
Kegiatan menanya yang dilakukan di RPP membuat daftar 
pertanyaan, menjawab pertanyaan yang ada di buku siswa, dan 
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melakukan melakukan Tanya jawab bersama guru. 
Dokumen 3. Hasil wawancara kepada ketua RW 
Dokumen 7. Laporan wawancara dengan pelaku usaha di 
lingkungan tempat tinggal peserta didik 





 Peran guru dalam kegiatan mencoba/mengumpulkan 
informasi di antaranya memberikan motivasi untuk peseta 
didik, membimbing peserta didik dalam setiap langkah untuk 
melakukan percobaan dan mengumpulkan informasi serta 
mengecek tiap pekerjaan yang dilakukan pesera didik 
 Aktifitas mencoba/mempraktikkan yang dilakukan peserta 
didik diantaranya melakukan percobaan anomali air, 
perpindahan panas secara radiasi, mempraktikkan cara 
membuat batik celup, mempraktikkan gerakkan tari, dan 
mempraktikkan menyanyikan lagu menggunakan harmonika. 
 Menggunakan media elektronik dalam mengumpulkan 
informasi dilakukan peserta didik ketika mengakses internet 
untuk mencari sumber referensi lain. 
 Sumber buku yang digunakan peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi sebagian besar berasal dari buku 
siswa. 
Kegiatan mencoba/ 
mengumpulkan informasi yang 
dilakukan dalam pelaksanaan 
pembelajaran yaitu melakukan 
berbagai prcobaan meliputi 
percobaan anomali air, membuat 
bati celup, confuse wates, dan 
lain-lain, peserta didik juga 
mempraktikkan gerakan tari 
daerah. Kegiatan mengumpulkan 
informasi di dapat dari berbagai 
sumber, baik media cetak 
maupun eloktronik antara lain 
buku siswa, Koran, buku di 
perpustakaan, dan internet. 





 Kegiatan mencoba/mengumpulkan informasi sering dilakukan 
sesuai dengan pembahasan yang ada di buku, terkadang di 
kembangkan dan di sesuaikan sedniri dengan lingkungan 
sekitar peserta didik. 
 Pemanfaatan sumber media dalam mengumpulkan informasi 
meliputi oemanfaatan buku siswa, buku yang ada di 
perpustakaan, Koran, dan internet. 
 Materi yang melibatkan kegiatan mencoba/ mengumpulkan 
informasi bermacam-macam, materi yang ada pada mata 
pelajaran yang di integrasikan pada pelaksanaan pembelajaran 
di antaranya mata pelajaran IPA, PS, Bahasa Indonesia, 
SBdP, dan lain-lain. 
 Peran guru ketika kegiatan mencoba/ mengumpulkan 
informasi antara lain mengecek pekerjaan peserta didik, 
membimbing dan mengarahkan, serta memastikan tujuan dari 
kegiatan mencoba/ mengumpulkan informasi tercapai dengan 
baik. 
informasi dilakukan pada semua 
mata pelajaran yang terintegerasi 
dalam satu pembelajaran. Peran 
guru dalam kegiatan 
mencoba/mengumpulkan 
informasi antara lain mengecek 
pekerjaan siswa, membimbing 
dan mengarahkan, memberikan 





Kegiatan mencoba/ mengumpulkan informasi di RPP meliputi 
melakukan percobaan menggunakan thermometer, mencari 
informasi di buku siswa, surat kabar, teman, guru, orang tua, dan 
internet. 
Dokumen 2. Laporan percobaan penpindahan panas secara 
konveksi 
Dokumen 4. Laporan pembuatan banan smothes 
Dokumen 6. Laporan percobaan penyelidikan perpindahan panas 
secara konveksi. 
Dokumen 8. Laporan percobaan minuman kesehatan infuse water 
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Dokumen 12. Laporan percobaan anomali air. 
Dokumen 13. Laporan percobaan untuk mengetahui perbedaan 
waktu agar es mencair. 
Dokumen 14. Laporan percobaan perpindahan panas secara radiasi 
Dokumen 17. Hasil pekerjaan peserta didik megumpulkan 
informasi dari Koran 
Gambar 4. Hasil karya membuat batik celup 
Gambar 5. Proses pembuatan batik celup. 
Gambar 13. Mempraktikkan menyanyikan lagu menggunakan 
harmonika  
Gambar 16. Praktik menari kreasi (pentas tari) 
Gambar 17. Mempraktikkan gerakan tari bersama guru 
Gambar 23. Demonstrasi percobaan membuat oralit. 
Gambar 28. Persiapan latihan sebelum menampilkan tari kreasi. 




4. Menalar  Observasi 
 Peran guru dalam kegiatan melar di antaranya membimbing 
peserta didik ketika melakukan pekerjaannya, mengecek 
pekerjaan siswa ketika menyusun laporan dan pekerjaan 
lainnya, dan memberi contoh untuk menyelesaikan pekerjaan 
yang di berikan guru kepada peserta didik. 
 Aktifitas mengelompokkan dilakukan secara mandiri, 
berpasangan, maupun berkelompok 
 Aktifitas menyimpulkan dilakukan secara mandiri dan 
berkelompokdalam membuat kesimpulan hasil percobaan, 
kesimpulan dari paragraf yang di baca. 
 Peserta didik melakukan aktifitas memprediksi ketika akan 
mengamati aktifitas gambar nelayan di TPI dan ketika akan 
melakukan percobaan perpindahan panas secara radiasi. 
Kegiatan menalar dalam 
pelaksanan pembelajaran 
dilakukan dengan berbagai cara, 
di antaranya membuat 
kesimpulan, mengelompokkan, 
membedakan, memprediksi. 
Kegiatan menyimpulkan di 
antaranya menyimpulkan hasil 
percobaan, menyimpulkan isi 
dari paragraf. Pada kegiatan 
membuat laporan hasil 
percobaan, peserta didik tidak 
hanya membuat kesimpulan saja 
namun juga mengidentifikasi 
tujuan, hasil, dan langkah-
langkah percobaan. Kegiatan 
mengelompokkan contohnya 
mengelompokkan hewan 
berdasarkan jenis makanannya. 
Kegiatan memprediksi dilakukan 
dengan memprediksi kegiatan 
yang dilakukan nelayan, juru 
lelang, pedagang, dan pemerintah 
di tempat pelelangan ikan. 
Aktifitas-aktifitas pada kegiatan 
menalar dilakukan pada semua 
mata pelajaran yang terintegerasi 
dalam satu pembelajaran. Peran 
guru ketika kegiatan menalar 
Wawancara 
 Kegiatan menalar selalu dilakukan, meskipun hanya 
sederhana karena pada tiap pelaksanaan pembejaran selalu 
melibatkan pemikiran peserta didik. 
 Peserta didik melakukan aktifitas mengelompokkan, 
menyimpulkan, membedakan dalam kegiatan menalar. 
 Aktifitas dalam kegiatan menalar terdapat dalam semua 
materi dalam mata pelajaran yang terintegrasi dalam 
pelaksanaan pembelajaran, misalnya IPA, IPS, Bahasa 
Indonesia, PKN, dan lain-lain. 
 Peran guru dalam kegiatan menalar di antaranya ialah 
mengecek atau memeriksa pekerjaan peserta didik, 
membimbing serta mengarahkan peserta didik. 
Dokumen RPP 
Kegiatan menalar yang dilakukan di RPP meliputi memberikan 
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contoh, menyimpulkan, dan  membedakan. meliputi mengecek dan 
memeriksa pekerjaan peserta 
didik, membimbing dan 
mengarahkan peserta didik. 
Dokumen 2. Hasil percobaan perpindahan panas secara monveksi, 
peserta didik membuat kesimpulan pada hasil percobaan. 
Dokumen 6. Hasil percobaan menyelidiki perpindahan panas 
secara konveksi, peserta didik membuat kesimpulan pada hasil 
percobaan. 
Dokumen 8. Hasil percobaan membuat minuman kesehatan infuse 
water, peserta didik membuat kesimpulan pada hasil percobaan. 
Dokumen 9. Hasil mengelompokkan hewan berdasarkan jenis 
makanannya. 
Dokumen 12. Hasil percobaan anomali air, peserta didik membuat 
kesimpulan pada hasil percobaan. 
Dokumen 13. Hasil percobaan mengetahui perbedaan waktu air es 
mencair, peserta didik membuat kesimpulan pada hasil percobaan. 
Dokumen 14. Hasil percobaan pepindahan panas secara radiasi, 
peserta didik membuat kesimpulan pada hasil percobaan. 
Dokumen 16. Hasil pekerjaan peserta didik mengidentifikasi 
kalimat inti pada paragraf yang telah di baca. 
Gambar 21. Peserata didik membuat diagram, mengidentifikasi 
hal-hal penting yang akan di buat diagram 







 Peran guru dalam kegiatan mengkomunikasi di antaranya 
memberi petunjuk dan bimbingan kepada peserta didik untuk 
menyelesaikan pekerjaannya, mengonfirmasi presentasi 
peserta didik meupun pekerjaan secara tertulis peserta didik, 
memberikan apresiasi atas pekerjaan pesera didik, 
menyediakan kerjas dan format laporan sebagai media 
mengerjakan pekerjaan peserta didik, dan mengecek 
pekerjaan peserta didik. 
 Aktifitas memparkan secara lisan dilakukan peserta didik 
dengan mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas, 
maupun tetap di tempat duduk. 
 Aktifitas memeparkan pekerjaan secara tulis dilakukan 
peserta didik ketika menuliskan dan menggambar pada format 
laporan yang telah diberikan guru kemudian di presentasikan. 
 Aktifitas memaparkan menggunakan gambar dilakukan 
peserta didik dengan menggambar hewan, sistem peredaran 
darah, dan pola lantai. 
 Dipaparkan menggunakan diagram dilakukan peserta didik 
ketika menemukan hasil temuannya berupa hal-hal penting 
maupun pokok pikiran dari teks bacaan yang telah di baca. 




pekerjaan secara tertulis dalam 
sebuah laporan, gambar, dan 
diagram kemudian di 
komunikasikan secara lisan 
melalui presentasi yang 
dilakukan di depan kelas, dengan 
teman sebangku, maupun 
presentasi tetap di tempat duduk 
masing-masing peserta didik, dan 
demonstrasi. Aktifitas-aktifitas 
pada kegiatan mengkomunikasi 
dilakukan pada semua mata 
pelajaran yang terintegerasi 
dalam satu pembelajaran. Peran 
guru dalam kegiatan 
mengkomunikasi antara lain 




 Kegiatan mengkomunikasi melihat dari waktu yang masih 
tersedia ketika pelaksanaan pembelajaran. Saat waktu masih 
cukup banyak maka kegiatan mengkomunikasi dilakukan 
dengan mempresentasikan di depan kelas, namun jika waktu 
kurang, maka hanya mempresentasikan dengan teman 
sebangku dan atau langsung mengumpulkan hasil 
pekerjaannya pada guru 
 Kegiatan mengkomunikasi dilakukan pada semua materi yang 
dalam semua mata pelajaran yang terintegerasi pada 
pelaksanaan pembelajaran diantaranya, IPA, IPS, Bahasa 
Indonesia, dan lain-lain. 
 Peran guru ketika kegiatan mengkomunikasi antara lain 
memberikan format laporan, ikut memperhatikan, memberi 
motivasi, merefleksi, dan mengapresiasi pekerjaan peserta 
didik. 
pengamatan dan percobaan, ikut 
memperhatikan, memberikan 
motifasi, mengonfirmasi dan 
merefleksi, serta mengapresiasi  
pekerjaan peserta didik. 
Dokumen RPP 
Kegiatan mengkomunikasi yang dilakuakn di RPP yaitu 
memaparkan  secara tertulis dan dan lisan, seperti membuat 
gambar, mempresentasi-kan hasil pekerjaan peserta didik.   
Dokumen 1. Laporan membuat pantun jenaka 
Dokumen 2. Laporan hasil percobaan perpindahan panas konveksi 
Dokumen 4. Laporan pembuatan banana smothes. 
Dokumen 5. Laporan pembuatan iklan layanan masyarakat. 
Dokumen 6. Laporan hasil percobaan perpindahan panas konveksi. 
Dokumen 8. Laporan hasil percobaan pembuatan infuse water. 
Dokumen 10. Menggambarkan sistem peredaran darah manusia 
Dokumen 11. Iklan ayo makan sayuran. 
Dokumen 12. Laporan percobaan anomali air. 
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Dokumen 13. Laporan hasil percobaan perbedaan air mencair 
Dokumen 14. Lapora percobaan perpindahan panas secara radiasi 
Gambar 1. Pameran gangguan pada alat gerak manusia 
Gambar 2. Pameran gangguan pada alat gerak manusia dihadiri 
kelas lain. 
Gambar 3. Peserta didik menggambar sistem peredaran darah 
manusia. 
Gambar 15. Peserta didik mempresentasikan hasil pekerjaannya 
Gambar 18. Peserta didik memaparkan hasil pekerjaannya di 
depan kelas. 
Gambar 21. Peserta didik membuat diagram. 
Gambar 23. Demonstrasi percobaan membuat oralit. 
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